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Pendabuduan

Salah satu bentuk puisi lama adalah syair. Berbeda dengan pantun, syair
mengungkapkan suatu cerita yang berurutan dan panjang sehingga tidak dapat
selesal hanya dalam hitungan beberapa bait.

Pada masa kejayaan Kerajaan Melayu, syair sangat disenangi oleh masyarakat.
Banyak di antara mereka yang memiliki buku-buku syair. Pada waktu senggang,
syair dibaca sebagai sumber hiburan. Bagi yang tidak memiliki buku syar, mereka
meminjam ataupun mendengarkan orang membaca syair, yang biasanya memang
dilakukan secara terbuka dan bebas dinikmati siapa saja; besar, kedil, tua, maupun
muda.

Akan tetapi, saat ini, syair masyarakat Melayu hampir mengalami kepunahan. Bisa
dikatakan generasi muda sekarang ini tidak lagi menyenangi syair, bahkan melihat
buku syair pun tak pernah. Salah satu hal yang menjadi penyebab terjadinya
fenomena ini adalah buku-buku syair yang memang sudah langka ditemui. Syair
Melayu sendiri ditulis dengan huruf Arab-Melayu atau Jawi, yang pada umumnya
sama sekali tidak dapat dibaca oleh generasi muda saat ini. Dewasa ini, hanya ada
beberapa naskah syair yang mudah ditemui. Itupun kadang-kadang sudah tidak
lengkap lagi, karena beberapa naskah syair tidak disimpan dengan baik,

Buku syair Abdul Muluk merupakan salah satu syair yang isinya masih utuh dan
pengarangnya jelas. Syair Abdul Muluk dikarang oleh Raja Ali Haji yang dicetak
dalam Tiidschrift Voor Neerl Indie pada tahun 1847 dengan huruf Arab-Melayu.
Kemudian, pada tahun 1277 H (1860), syair ini dicetak dengan peralatan cap
batu di Singapura dan disebarkan ke wilayah Riau, terutama ke Kepulauan Riau.
Syair Abdul Muluk berisi tema-tema cinta kasih, kesetiaan, pengorbanan, serta
tanggung jawab sebagai satu keutuhan. Tema kepahlawanan yang kental juga
mendukung penyelesaian menuju kebenaran melalui tata cara dan adat istiadat

yang berpegang pada norma-norma Islam.

Selain itu, terdapat juga syair Khadamuddin, Syair yang telah ditransliterasikan
== heSuzt® Etin ine mengambil koleksi Yayasan Kebudayaan Indera Sakti di Pulau
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Penvengat, Tamung Finandg ehatga basisnya Naskah tersehut twereantum
Aomor 37/CYI8-1983 dalam Kataloy Kolekst Naskah dan Bahan-biaban Laite mouli}
vavasan tersebut, Naskahni juga sudah dicatat dalam Buku Naskah Kuno Dacrat,
Riau pada nomor 22/IDKD-1982 yang diterbitkan oleh Proyek Inventarisan dar,

pokumentasi Kebudayaan Daerah Riau tahun 1982/1983,

Syarr Khadamuddin ditulis dengan huruf Arab-Melayu dan dicetak oleh Matha'ah
al Ahmadiah-Singapura pada tahun 1345 H (1926). Ukuran bukunya adalab 27
« 17 e¢m, dengan tebal 102 halaman. Setiap halaman terdin dan kurang lebih
sepuluh bait syair,

Proses transliterasi pada syar Khadamuddin dilakukan hampir secara harfiah,
menuliskan kembali kalimat yang tersurat kata demi kata; kecuali dalam keadaan
tertentu, seperti salah cetak, salah baris, dan sebagainya. Walaupun demikian,
beberapa kata tetap disesuaikan dengan istilah yang sudah melembaga. Misalnya,
kata vlamak ditulis menjadi ulama, ugama menjadi agama, syari'at menjadi syariat
dan sebagamnya.

Syair Khadamuddin termasuk salah satu karya sastra Melayu yang paling banyak
diperbincangkan oleh masyarakat Melayu di Riau, khususnya di Kepulauan Riay,
sampal menjelang meletusnya Perang Pasifik. Hal ini dikarenakan, secara tidak
langsung, syair Khadamuddin mempunyai hubungan yang cukup erat dengan
kisah-kisah Kerajaan Riau-Lingga. Kisah-kisah tersebut salah satunya mengungkapkan
trauma pemecatan Sultan Riau-Lingga, Abdul Rahman Muazam Syah, oleh Belanda
pada tahun 1911. Hal ini kemudian dihubungkan pula dengan riwayat Raja Khalid
Hitam, Bentara Kiri Kerajaan Riau, dalam upayanya mempertahankan eksistens
Kerajaan Riau-Lingga yang porak-poranda akibat strateqgi politik kolonial Belanda

Cerita tentang Raja Khalid Hitam selalu beriringan dengan cerita riwayat sedih
istrinya, Aisyah Sulaiman, yang bergelut dengan berbagai macam perjuangan
batin yang harus dialaminya sebagain bentuk dari cobaan yang harus dialaminya
atas sikap dan pandangan hidupnya terhadap kesetiaan kepada suami. Selain
itu, kisah Aisyah Sulaiman juga sarat akan kerinduannya terhadap tanah air yang
ditinggalkan, dan pandangannya tentang kehidupan berkeluarga dan berbangsa,
sementara ia hidup di pengasingan dan menumpang di negeri orang. Penggalan
Kisah Aisyah Sulaiman inilah yang disertakan dalam buku ini.

Syair lain yang masih lengkap dan dapat ditransliterasikan adalah syair Darnca
Setia yang diterbitkan oleh Walaththabaa'atil'ariyyatul kubra dan ditulis aleh Hap
Muhammad Said. Pada akhir syair ini, disebutkan bahwa penulisannya diselesaih o
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alam wakty dua bulan. Meski dalam buku im disebutkan bahwa penulis syarr
rersebut adalah Hap Muhammad Said, tidak ada keterangan pastl mengenar penuls
islinya, vang tidak pernah disebutkan dengan jelas pada syair. Pada naskah asl
syair Dandan Setia, hanya dicantumkan bahwa syair tersebut dicap oleh Haji
Muhammad Said, yang meninggal pada tanggal 4 Zulhijjah 1342 H atau 6 Juni

1924

24 di umur 90 tahun.

Ketiga syair yang menjadi bagian dalam buku ini, yakni syair Abdul Muluk, syair
Khadamuddin, dan syair Dandan Setia merupakan bentuk karya sastra Melayu
dengan total panjang tulisan yang cukup signifikan. Berbagai versi transliterasi

yang memuat keseluruhan syair-syair tersebut memiliki tebal yang tidak kurang
dari seratus halaman.

Sebagai salah satu bentuk usaha pengenalan kembali karya sastra Melayu kepada
pelajar sekolah, buku Mari Membaca Syair menyajikan sebagian atau penggalan
ketiga syair tersebut, alih-alih keseluruhan syair. Hal ini bertujuan agar pelajar tidak
merasa kewalahan ketika mencerna jenis karya sastra yang belum pernah mereka
temul sebelumnya ini. Bentuk syair yang 'diproporsikan' dalam buku ini juga akan
membantu pelajar dalam memahami isi syair dengan lebih mudah. Selain itu, hal
ini juga dapat membuka peluang untuk meningkatkan rasa ingin tahu pelajar
dalam mencari tahu kelanjutan syair yang telah mereka baca, serta membuka
kemungkinan bagi mereka untuk belajar lebih banyak tentang karya sastra Melayu
secara autodidak maupun bersama-sama di kelas.
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Lpemjantar

Pengarang

Raja All Haji bin Raja Haji Ahmad, atau dikenal sebagai Raja Ali Haji, adalah seorang
sejarawan, penyair, dan cendekiawan keturunan Bugis-Melayu. Beliau merupakan
salah satu sosok pahlawan nasional Indonesia di bidang literasi, yang salah satunya
berjasa sebagai penyusun pertama dasar-dasar tata bahasa Melayu dalam buku
tubsannya yang berjudul Kitab Pengetahuan Bahasa. Bahasa Melayu baku inilah
yang kemudian ditetapkan dalam Kongres Pemuda Indonesia pada tanggal 28
Oxtober 1928 sebagai dasar bahasa Indonesia, bahasa resmi negara Indonesia.

Raja Ali Haji dilahirkan pada tahun 1808 di wilayah pusat Kesultanan Riau-Lingga,
Pulau Penyengat (wilayah yang kini termasuk dalam Kepulauan Riau, Indonesia).
Kawasan ini banyak melahirkan berbagai tokoh sastra dan budaya Melayu di
sepanjang abad ke-19, dan Raja Ali Haji termasuk salah satu tokoh yang tergolong
di dalamnya. Pemikiran Raja Ali Haji yang disalurkan melalui berbagai karya sastra
memiliki pengaruh penting terhadap perkembangan dunia Melayu. Tulisan beliau
sering dijadikan rujukan dalam tradisi penulisan sastra klasik maupun modern.

Raja Ali Haji adalah putra dari Raja Ahmad. Ibunya bernama Encik Hamidah binti
Panglima Malik Selangor atau Putri Raja Selangor. Raja Haji Fisabilillah, yang
merupakan kakek Raja Ali Haji, merupakan sosok yang terkenal akan perlawanannya
yang dahsyat melawan Belanda di Teluk Ketapang. Keluarga Raja Ahmad terdin dari
orang-orang terpelajar yang telah dikenal banyak menghasilkan berbagai tulisan
Raja Ahmad sendiri dikenal sebagai seorang intelektual muslim yang produktif
dalam menulis karya-karya besar, seperti syair Perjalanan Engku Putr ke Lingoa
dan syair Perang Johor. Beliau juga dikenal sebagai seorang pemerhati sejarah
Selain itu, anggota keluarganya yang lain pun pernah menghasilkan karya
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st Al Hag bangak meniuls berbaga karya sastra di usia 40 tahun Sebelumnya

bedau mencurabikan lebih banyak perhatian dan tenaganya untuk menjalankan
s sehbaga penasthat kerajaan, tepatnya sebagai penanggung jawab bidang

hukurm lslam di Kerajaan Riau-Lingga

aa Al Hay tercatat sebagai penulis paling produktif di masanya. Dalam berbagai
bk vesusastraan, Raja Ali Haji banyak dikenal sebagal pengarang syair Gurindam
Dua Belas, sebuah syarr yang hampir sama populernya dengan sosox Raja Ali Haj
enchin Disebut pula bahwa Kesultanan Riau-Lingga, Johor, dan Pahang pada saat
ity merjadi harum namanya berkat karya-karya Raja Al Haji yang banyak menjadi
bahan pembicaraan di kalangan pakar bahasa dan sastra di nusantara dan juga
mancanenara Tidak hanya sastra, behau juga seorang pengarang yang aktif dalam
beberapa bidang iimu pengetahuan. Selain penyusun syair, beliau juga merupakan

seorang ahll bahasa, sejarawan, dan ulama.

Tiddak semua karya Raja Ali Haji diketahui tanggal penulisannya. Hal ini mempersulit
pemetaan arah perkembangan kegiatan penulisan Raja Ali Haji. Selain itu, tidak
<efmua karya yang tercatat sebaga buah pena dari Raja Ali Haji dapat dibaca
seluruhnya sebagal sebuah keutuhan. Beberapa hanya diketahui nama judulnya,
karena banyak buku dan naskah tulisan beliau yang telah hilang. Oleh karena
itu, sulit untuk mengetahui dengan pasti karya mana yang telah diterbitkan atau
masih berbentuk naskah, Hal ini juga yang membuat munculnya banyak perbedaan

pendapat terkait tahun penulisan beberapa karya Raja Ali Haj

Dari semua karya Raja Ali haji yang telah dicatat, syair Abdul Muluk termasuk salah
satu yang masih banyak diragukan asal usulnya. Sumber-sumber yang mengatakan
bahwa syair ini merupakan karya pertama Raja Ali Haji tidak sepenuhnya meyakinkan,
karena sumbersumber tersebut tidak menyebutkan referensi, sehingga sulit untuk
mengusutnya lebih lanjut

Raja Al Hay meninggal dunia di Riau sekitar tahun 1873. Pada tanggal 10 November
2004, Presiden Susla Bambang Yudhoyono menganugerahkan gelar Pahlawan
Nawonal kepada Raja All Hajt saat diselenggarakannya peningatan Han Pahlawar

"_j.' J,‘-rir.ﬂ;:jﬁgdrﬂ‘ Jakarta
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Sebay mempunya seorang  adi

ntatian Abaul Harmid Syah, rakyatnya aman, makmur, dan segatitera B
I osearang putra bernama Abdul Muluk. Derikian pula, Abdul Mo

orang putr yang bernama Sitti Rahmah, Ketika Sitt Rahmah berargae

1w asa, kedua orang tuanya mangkat, Sitti Rabhmah pun dititipkan kepada Sultar

.
SRUN
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TIDLLY

Abtidul Hamid.
cleh Bahauddin, mamanda Sultan Syihabuddin yang memenntah Neger Hindustan

[N =2 Fud ] ¥ i !
Carena telah melanggar peraturan dagang Negen Barbari, Bahauddin dipenjarakar

Fada suatu ketika, datanglah kapa! dagang dan Kerajaan Hindustan yang dipimin
4an akhirnya mangkat, sedangkan anak buahnya pulang kembal ke Hindustan

Serslah Abdul Muluk dan Sitti Rahmah tumbuh cukup dewasa, keduanya dinikahkan
oleh baginda. Tidak lama setelah itu, Sultan Barban dan permaisurinya mangkat
Abdul Muluk menggantikan ayahanda baginda dan dincbatkan sebagai Sultan

Barbari Sepeninggal ayahanda dan bundanya, Abdul Muluk sangat bersedih

Pada suatu hari, termiatlah oleh Abdul Muluk untuk pergi ke negeri orang demi
atinya sendiri. Wazir Mansur mengizinkan kepergian anakanda baginda

cemua persiapan selesai, berlayarlah Abdul Muluk meninggalkan Neger|
pelayaran, Abdul Muluk singgah ke Negeri Ban yang diperintah

n'lengh:bur h
a yang adil dan mempunyai seorang putri yang terkenal sangat

itu. Setelah

Di akhir
angat tertarik pada sang putrl pun kemudian
i Ban, Abdul Muluk bermaksud

Barban
oleh seorang ra
cantik. Abdul Muluk yang merasa 5
menikahinya. Setelah sekian lama tinggal di Neger
vembali ke Negeri Barbari bersama istrinya.
Tersebutlah kisah Kerajaan Hindustan. Ketika mendengar Sultan Barbari telah
mangkat, teringatlah Sultan Syihabuddin untuk melakukan pembalasan atas kematian
mamandanya, Bahauddin. Tanpa berpikir panjang, ia menyerang Negeri Barbari
g dan tentara yang tewas dalam perang tersebut, dan Kerajaan
ditaklukannya. Abdul Muluk dan istrinya, Sitti Rahmah, serta
Rafiah, yang saat itu sedang mengandung taa
pergilah Sitti Rafiah mengasingkan dirt ke dalam
i

Banyak hulubalan
Barbari pun berhasil
seorang wazir, Suka, ditawan. Sitti
bulan, berhasil melarikan diri,
hutan dan rimba dengan tak tentu tujuan,
Ketika kehamilannya semakin besar, Sitl Rafiah tinggal di rumah Tuan Syeh
perkampungan. Dan di sanalah 19 melahirkan seorang anak Lkt Lk
F
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setelah mena cubup kuat, St Ratah metnahion wne kepada Liganrt Syt vl
it ditthk tmedauthan peralanan Tuan Syeh pln mengismkan |15y troesy i arie
v bepada St Rabial Sitt Radiab mermtipkan putranya poda Tuan Syl seety
Gerprsan Jaar menvampaikan poda putranya untuk pergl metcan St K il i

sifelall 1 mencapar usia 7 tahun

Dalam penalanan, Sitt Ratiah berternu dengan lima orang hulubalang yang terse.!
dan sudah tdak berdaya lagr Kelima hulubalang tu dilumpubkannya dan pakaiar
mereld dicunnya '513|.1|5. saal 1y, 1a pun menyamar '.1’.‘t.}.’ig..l| SEOrnG fakilaki

Setelah sekian lama benalan, sampailah Sitti Rafiah ke sebuah negen yang bernama
Neaer Barham. DI Negen Barham sedang terjach perselisihan karena adanya
perebutan kekuasaan antara putra Sultan Jamaluddin dengan mamantdanya, Bahsan

Banyak rakyat yang memihak kepada Bahsan karena dipaksa. Oleh karena i1y,
terbersitiah niatan dalam hati Sitti Rafiah untuk membantu mengembalikan tampuk
Lekuiasaan ke tangan Jamaluddin: Berkat kebyaksanaan Sitti Rafiah, yang menyamar
sebagal seorang hulubalang bernama Dur, kekuasaan dapat direbut kembal| aleh
Jamaluddin Kemudian, hulubalang Durl pun dijadikan sultan di Negen Barbam dan
dinikahkan dengan Sitti Rahatulhayani, sebagaimana perjanjian yang telah dibuat.

Tidak lama memerintah di Negeri Barham, Sultan Duri pergi ke Neger Hindustan
dengan menyamar sebagal pedagang. Terpikir olehnya bahwa ini adalah saat yang
tepat untuk membalas serangan Raja Hindustan terhadap Negeri Barbari. Sultan Dur
membuat rencana dengan Sultan Jamaluddin untuk menyerang Negeri Hindustan
Setelah semua perlengkapan siap, Sultan Duni beserta wazir, menteri, dan hulubalang
pergi menyerang Hindustan. Negeri Hindustan pun akhirnya dapat ditaklukkan
Sultan Negeri Hindustan dan adiknya ditawan dan dipenjarakan di bawah tanah
hingga kemudian mangkat di sana.

Dengan demikian, Sultan Duri menguasai Kerajaan Hindustan, Sultan Abdul Muluk,
Sitti Rahmah, dan Suka pun dibebaskan dari penjara. Keadaan mereka sangat
menyedihkan, bahkan sampai tidak sadarkan diri. Mereka lalu diobati dan dirawat
olen Sultan Duri sampai sehat kembali.

Tak lama, tampuk pemenntahan jatuh kepada Sultan Duri, yang kemuuian
diserahkannya kepada Sultan Abdul Muluk. Sultan Duri berencana untuk menik bk i
Sitti Rahatulhayani (istrinya) dengan Sultan Abdul Muluk St Rahatuliayan
dijatubinyga talak, kemudian menikahlah ja dengan Sultan Abdul Muluk Seos
tngkah laku Sultan Duri tampak membingungkan bagi Sultan Abdul W0
Semua 5il_{ap,danm}gerak-genknya mengundang pertanyaan dalam hate Sultan 5
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v la pun tenngat pada © "

Muluk mengenar identitas Sultan Dur yang sebenarny:
P 1AL

mudanya, Sttt Ratiah. Akan tetap, Sultan Abdul Muluk ragu dan tidak be
mengungkapkan hal ini Sitti Rafiah pun merasa sangat heran p‘“-},‘ sudminya yand
tidak bisa mengenali dininya. Oleh karena itu, pada suatu hari, {_j|tI-“-,”:Iq,:ﬂhL-jF'||-|,III.I'|!'J'r-I
pakalan lakilakinya dan diganti dengan pakaian perempuan Barulah Sultan Abdul
Muluk menyadari bahwa Sultan Durl adalah Sitti Ratiah. Sultan jamaluddin pun
diberitahukan juga mengenai hal ini. Bersama dengan itu, Kerajaan Barham yang
selama ini dikepalai oleh Sultan Duri dipersembahkannya kembali kepada Sultan
Jamaluddin

Sejak saat itu, mereka pun hidup dalam kebahagiaan. Rakyat juga hidup dengan
aman, damai, dan makmur.

Dari hari ke hari, dalam suasana kebahagiaan itu, Sitti Rafiah teringat akan putranya
yang dititipkan pada Tuan Syeh, yang tiada kabar beritanya Demikian juga, Abdul
Muluk teringat akan putranya.

Pada suatu hari, terpikir oleh Sultan Abdul Muluk untuk mengirm berita kepada
ayah bunda Sitti Rafiah di Negeri Ban. Ketika berita itu sampai ke Neger Ban,
sang baginda dan permaisurinya pun memutuskan untuk berangkat mengunjung
ariakanda baginda di Negeri Hindustan. Sultan Abdul Muluk beserta istrinya sangat
gembira menerima kedatangan ayah bunda mereka.

Tersebutlah kisah Tuan Syeh yang memelihara anakanda Sitti Rafiah, Kini, anakanda
tersebut sudah besar dan diberi nama Abdul Gani. Setelah berusia 7 tahun, sesUal
dengan pesan ibunda, Tuan Syeh pun memberitahunya untuk mencari ayah ibunya.

Setelah meninggalkan rumah Tuan Syeh, Abdul Gani pun mula mengembara.
Belum beberapa lama berjalan, ia berjumpa dengan seorang tukang gandum. la
pun bertanya apabila tukang gandum tersebut kenal dengan ayah ibunya yang
bernama Abdul Muluk dan Sitti Rafiah. Heranlah si tukang gandum, sebab satu-
satunya yang bernama Sitti Rafiah dan Abdul Muluk adalah suami istr sultan yang
memerintah Negeri Hindustan. Kemudian, Abdul Gani diangkat anak oleh tukang

gandum itu.

Pada suatu hari, saat Abdul Gani sedang bermain-main dengan seorang anak
ah perkelahian yang menyebabkan Abdul Gani melukar anak

tersebut. Bukan main marahnya si Polan, ayah anak tersebut Polan pun mengajak

kampung, terjadil

Abdul Gani menghadap sultan untuk mencari keadilan

- N
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Cholah batwa abdul Ganl sebenarnya adalah putra raja
Rafah dan Abdul Muluk ketika bertemu dengan pulra merak.,

— baainda LJL'IHE;‘dL‘ka'I L-.E'l:h-'dl] St:-l“[uh r_-]k}?‘._?,tr'l"'hl I|{'HI Menyuriyk
ituk memanagil Tuan Syeh yang telah berjasa REf,r,,-lclmwd Tuan Syeh

CRR
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tangsat menjad) penghulu,

[R s

Menurut centa, baginda Sultan Ban membawa cucunya ke Neger Ban untus
nantmya diangkat sebagai pengganti dirinya memerintah negeri. Konon, selama
Abgul Gani memerintah, kerajaan aman, rakyat pun makmur dan sentosa. Neger
Hindustan pun diperintah oleh Sultan Abdul Muluk dengan adil sehingga rakyat

aman dan makmur

Alur atau Plot

Keseluruhan syair Abdul Muluk cukup panjang, dan yang terdapat dalam buku ini
hanyalah penggalan akhir dari syair tersebut. Kadang terdapat juga bait yang rimanya
tidak sama. Hal ini kemungkinan terjadi karena dalam proses transliterasinya, penyalin
lebh mementingkan persamaan huruf pada akhir baris. Adanya bagian tulisan yang

L

tidak jelas atau tidak lengkap pada teks asli juga mengharuskan transliterasinya
disesuaikan dengan konteks wacana tersebut, sehingga ada beberapa bait yang
tidak terdiri atas empat baris. Tidak ubahnya seperti syair-syair lama lainnya, syair
Abdul Muluk diungkapkan oleh pengarangnya melalui proses imajinasi yang cukup
luas dan ruwet. Syair tersebut memiliki susunan alur sebagai berikut:

1. Syair dibuka dengan perkenalan sebuah kerajaan bernama Negeri Barbari,
asal-muasal tokoh utama.

2. Peristiwa yang mengawali munculnya pertikaian dalam syair adalah kedatangan
rombongan saudagar dari Kerajaan Hindustan yang dipimpin oleh Bahauddin,
mamanda Sultan Syihabuddin. Di Negeri Barbari, dia melanggar peraturan
dagang yang telah menjadi peraturan pemerintah.

3. Pelayaran Abdul Muluk memunculkan tokoh utama lainnya ke dalam jalan
cerita.

4. Penyerangan Kerajaan Hindustan ke Negeri Barbari.

B Perlugembaraan Sitti- Rafiah untuk membalas dendam suaminya, sebuah
perjuangan yang penuh kesengsaraan dan kedukaan
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aklukan Kerajaan Hindustan oleh Sultan Dun dan pembebasan Sultar

Abdul Muluk dari tawanan

Terbongkarnya penyamaran Sitti Rafiah sebagai Sultan Duri

oo

9.  Kembalinya putra Sultan Abdul Muluk dan Sitti Rafiah ke pangkuan orang

tuanya

Penokohan

Sama halnya dengan syair-syair lama lainnya, tokoh-tokoh dalam syair Abdul Muluk
juga diperkenalkan secara langsung. Penokohan digambarkan melalui bentuk fisik,

sikap, perbuatan, serta perasaan mereka.

Hal yang dapat menjadi sorotan adalah tokoh-tokoh utama selalu dilukiskan dengan
keistimewaan yang tidak terdapat pada tokch lainnya, Misalnya, peristiwa kelahiran
Sitti Rafiah ditandai oleh turunnya hujan sangat lebat yang tiada henti-hentinya di

wilayah kerajaan yang jarang turun hujan tersebut.

Tema
Syair Abdul Muluk memaparkan beberapa peristiwa yang masing-masing dilukiskan
dengan segala suka duka, serta dihiasi dengan kata-kata yang menarik. Peristiwa-

peristiwa penting tersebut bertemakan:

1. Pembalasan dendam.
Pembelaan atas segala kebenaran; setiap kejahatan ada ganjarannya; kebenaran

membawa kemenangan.

3. Cinta, kasih sayang, kesetiaan, dan pengorbanan merupakan suatu keutuhan

yang tak dapat dipisahkan.

4. Nilai-nilai Islam yang sangat tinggi; semuanya dikembalikan kepada takdir Allah

sermata,

5. Adanya emansipasi wanita; wanita dapat menaklukkan sesuatu dengan beran

dan penuh rasa tanggung jawab.

—
—

= [ [o\V; r=le === = (e

Dipindai dengan CamScanner



Penilaian Peristiwa yang Terjadi

Syair Abdul Muluk dilukiskan dengan gayad b

variasi yang menakjubkan. Di samping itu, pengarang seca

contoh kehidupan nyata yang memiliki dua kutub; yaitu kebaikan dan Ip P
; membuat penilaian dari

serta kejahatan dan keaiban. Pembaca diharapkan dapat o
perbandingan kedua kutub tersebut. Keduanya akan selalu mendapat Imbaian

ahasa lama yang menarik dan penuh
ra sadar telah memberikan

15'-’:”'._

yang sesual.

pembaca pada gambaran

Dapat ditambahkan juga bahwa pengarang membawa il
biasa melalui filsafat,

kehidupan masa lalu yang masih memercayal hal yang luar e
mimpi, dan tanda-tanda lainnya yang dapat mengawali sesuatu peristiwa.

Sudut Pandang
Syair Abdul Muluk bernapaskan Islam. Segala tata cara dan adat istiadat tidak

terlepas dari ajaran Islam.
Pengarang merupakan tokoh pencerita yang memiliki pandangan dan pengetahuan

yang amat luas. Oleh karena itu, dalam bercerita, pengarang seolah-olah memahami
betul gerak-gerik dan pikiran tokoh-tokohnya, bahkan dapat menyelami perasaan

tokoh-tokoh dalam cerita secara mendalam.
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e Hamid 5':”'{1 ___Sultan Negen Barban
Abdul Majd {\dli" S-UH:IH Bﬂ_rk;l- - -
_Abdul Muluk _ Putra Sultan Barbari_ -
ittt Ranman Putri Abdul Majid (sepupu Abdul Muluk) -
Mansur Wazir Negeri Barbari (adik permaisuri)
Syihabuddin Raja Hindustan _
Syamsuddin, Kamaruddin Adik Sythabuddin
Bahauddin Mamanda Syihabuddin
Sitty Rafiah Putri tunggal Sultan Ban (istri kedua Sultan Abdul
Muluk)
Tuan Syeh Orang yang mengasuh putra Abdul Muluk dan Sitti
Rafiah
Jamaluddin Adamani Anak Sultan Negeri Barham

<itti Rahatulhayani Adik Sultan Jamaluddin

Adik permaisurl Sultan Barham (mamanda Jamaluddin)

Bahsan

Nama samaran Sitti Rafiah -

sultan Duri
Abdul Gani putra Abdul Muluk dan Gitti Rafiah

o ditawan bersama Abdul Muluk -

Dipindai dengan CamScanner



Bismillah itu permulaan kata
Dengan nama Tuhan alam semesta
Akan tersebut sultan mahkota

Di Negeri Barban baginda bertahta

Kata orang yang empunya peri
Akan baginda Sultan Barbari
Gagah berani bijak bestari
Khabarnya masyhur segenap negeri

Abdul Hamid Syah konon namanya
Terlalu besar kerajaannya

Beberapa negeri takluk kepadanya
Sekalian itu di bawah perintahnya

Adapun akan duli baginda

Ada seorang saudaranya laki-laki
Bernama Mansur bijak bestari
Menjadi wazir besar sekali

Beberapa pula menteri perdana

Di bawah Mansur yang bijaksana
Mufakatnya baik dengan sempurna
Tetaplah kerajaan duli yang gana

Masyhur khabar segenap negeri
Abdul Hamid Syah Sultan Barbari
Adil dan murah bijak bestari
Sangatlah mengasihi dagang senteri

Beberapa lamanya duli mahkota
Baginda semayam di atas tahta
Permaisuri hamillah nyata
Sultan PuD sangat suka cita

= pliely =

Sampailah sudah bulannya puter
sembilan bulan sepuluh har
Geringlah konon permaisuri
Masuklah sekalian bini menter

Abdul Majid raja yang muda
Laki istri masuklah baginda
Diiringi oleh anak baginda

Pergi ke istana paduka kakanda

Seketika duduk adinda saudara
Permaisur lalu berputera
Seorang laki-laki tiadalah cedera
Parasnya elok tiada bertara

Segera disambut oleh bidannya
Dikerat pusat dimandikannya
Kepada sultan dipersembahkannya
Disambut baginda dengan sukanya

Baginda bertitah anakanda dipeluk
Sangatlah manis laku dan khuluk

Dipandang baginda tiada bertolok
Lalu dinamakan Abdul Muluk

Tiga tahun selang umurnya anakanc
Lalulah hamil istri adinda

Sangatlah suka duli baginda
Jika perempuan puteranya ada

Dua bulan hamilnya sudah
Abdul Maijid kembali ke rabimatuls
Lalu berangkat dul khalifah

Dimakamkan baginda denqgr -
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Adapun akan stn baginda
Dipeliharakan oleh duli baginda
Sebarang kehendak semuanya ada
sedikit iada diberi herbeda

Sampailah sudah ketika masanya
Puten bersalin dengan selesainya

Seorang perempuan baik parasnya
Segera disambut oleh bidannya

Setelah sudah dimandikan

Kepada baginda dipersembahkan
Baginda pun sangat belas kasihan
Sitti Rahmah anakanda dinamakan

Baginda pun kasih tiada terpen
Akan anakanda Rahmah puteri
Sampailah kedua laki isten
Diperbuat seperti anak sendiri

Dengan sepertinya dipeliharakan
Inang pengasuh dilengkapkan
Dengan Abdul Muluk disamakan
Sedikit pun tidak dibedakan

Tiada berapa antara selangnya
Rahmah pun wafat pula bundanya
Sultan sangat belas kasihannya
Makin bertambah kasih sayangnya

Adapun akan permansun

Kasihnya tidak lagi terper
Memeliharakan Rahmah dia sendin
Cerdiklah sudah tuan puteri

Pandailah sudah berkata-kata
Parasnya elok bagai dipeta

Lemah lembut sendi anggota
Memberi belas di dalam cita

Abdul Muluk putera nin tuan
Besarlah sudah emas tempawan
Elok majelis tiada berlawan
Suka bermain cara pahlawan

Dititahkan oleh duli baginda

Kepada pendekar pahlawan berida
Disuruh mengajar paduka anakanda
Bermain pedang di atas kuda

Terkadang sendiri duli mahkota
Mengajar anakanda cahaya mata
Habis diajarkan sekalian rata
Kebal penimbul jangan dikata

Duduklah baginda raja berister
Bersuka-sukaan sehari-hari
Terlalu ramai Negeri Barbar
Penuh sesak dagang sentari
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Tersebutlah pula suatu perkataan

segrang raja di tanah Hindustan
Syvihabuddin namanya sultan

Tiga puluh tahun umumya tuan

Adapun akan suitan mengindera

Sultan bernama Syihabuddin

Adiknya yang tengah bernama Syamsuddin
Yang bungsu bernama Kamaruddin
Mamaknya bermmama Bahauddin

Adapun akan Bahauddin nin tuan
Tiada memakai alat kerajaan
Meiakukan dinnya orang perniagaan
Senantiasa dalam hal demikian

Adalah kepada suatu hari
Bahauddin menghadap sultan sendiri
Ditegur sultan durja berseri
Mamanda wai hampir juga kemar

Bahauddin duduk dengan sempurna
Berdatan sembah melakukan hina
Jikalau ada izin duli gana

Mamanda bermohon berjalan leng

Jkalau kiranya anakanda bestari
Hendak berjalan esok hari

MMa dagangan ke Negeri Barbari
Segera juga balik ke mari

== Nlew =er= 1= (e

Diam seketika paduka sultan
kemudian bertitah dengan perlaharn

Jikalau sudah dengan kerelaan
Silakan esok ayahanda berjalan

Inilah saja beta berperi

Janganlah lama meninggalkan neger
Ayahanda seperti bapak sendiri
Menunjukkan jalan kanan dan ki

Telah dilepaskan sultan terbilang
Bahauddin bermohon lalulah pulang
Setelah hari sudahlah siang
Berjalan ia seperti dagang

Selang antara berapa hari
Sampailah sudah ke Negeri Barbar
Lalulah masuk ke dalam negeri
Mendapatkan saudagar yang dicari

Oleh saudagar dipermuliakan
Disuruhnya duduk di atas hamparan
Segala dagangan dilihat sekalian
Berjenis-jenis kassah dan kattan

Dagangan kain serba neka
Sekaliannya diambil saudagar belaka
Ditaruh di gedung tempat berniaga
Dengan tunai dibayarnya harga

Setelah hari pun hampirkan petang
Bahauddin bermohon lalulah pulang
Balik ke tempatnya perhimpunan dagn
Diringkan hambanya dua tiga oran
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Adalah kepada suatu hari
Datanglah orang hendak membeli
kepada saudagar ia berper
Hendaklah melihat dagangan Hind

Oleh saudagar segera diambilnya
Lalulah dibuka sekaliannya
Terlalu sangat banyak cacatnya
Sedikit juga yang baiknya

Setelah habis dilihat pasti
Saudagar mengeluh tiada berhenti
Sangatlah menyesal kepada hati
Dahulunya tiada dilihati

Terlalu susah saudagar nin tuan
Duduk berdir tiada berketahuan
Lalulah menyuruh seorang kawan
Menjemput dagang muda pahlawan

Seketika lagi nahkoda pun datang
Dengan saudagar duduk bertentang
Saudagar tersenyum seraya memandang
Menunjukkan kain pesuk berlubang

Saudagar berkata berperi-peri
Apalah bicara nahkoda bestari
Dagangan tuan ambil kembali
Tiada jadi hamba membeli

Setelah Bahauddin mendengar khabar
Datanglah marah tiada tersabar
Sambil tersenyum duduk berkisar
Mengapa begitu datuk saudagar

Harmba tak mau sekal-kali

Berapa lama sudah dibell

Dagangan hamba hendak dikembal
Dibawa ke rumah tangga sendiri

Tiadalah salah daripada beta
Datuk saudagar bukannya buta
Mengapa tidak dilihati nyata
Segenap bungkus rata-rata

Saudagar tersenyum menjawab sabda
Janganlah murka tuan nahkoda

Marilah kita menghadap baginda
Supaya dihukumkannya mana yang ada

Bahauddin menjawab perlahan-lahan
Barang ke mana hamba turutkan
Inikan pula menghadap sultan
Meskipun masuk ke dalam lautan

Telah sudah berperi-peri

Keduanya bangkit lalu berdiri

Masuk menghadap mahkota negeri
Baginda pun sedang dihadap menteri

Lalulah masuk saudagar berida
Duduk mentakzimkan duli baginda
Duduk beratur dengan nakhoda
Lalunya gundah di dalam dada

Lalu bertitah duli mahkota

Kepada saudagar bertanyakan warta
Orang manakah yang datang serta
Apakah hajatnya kepada beta
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Berdatang sembah datuk saudagar

Qrang ini nakhoda lagi pendekar
Datang dari Hindi berdagang besar

Dagangan banyak halus dan kasar

Segala dagangan kassah dan kattan
Patik mengangkat habis sekalian
Nadalah rata patik periksakan

Ke dalam gedung disuruh simpankan

Adalah kiranya dua tiga hari
Beberapa orang datang membeli
Kepada patik ia berperi

Hendak melihat dagangan Hindi

Lalulah patik segera dibuka
Segenap bungkus dilihat belaka
Cacatnya banyak tiada berhingga
Tiadalah jadi dibeli mereka

Saudagar berkata tiada berputus
Hendak pun dikata dimakan tikus
Mustahil di dalam saja yang tembus
Tiada koyak pada pembungkus

Lalulah patik hendak kembalikan

la tak mau mengabulkan

Inilah maka menghadap telapakan
Barang bagaimana tuanku hukumkan

Telah didengar sultan bestari
Sembah saudagar demikian peri
Lalulah bertitah mahkota negeri
Nakhoda terima dagangan diri

Karena adat di sini gerang

Dari dahulu sampai SE}karang
Tatkala membeli periksanya huraf.,j
Dua tiga hari boleh dipulang

Mendengarkan titah sultan tera),

Bahauddin hatinya sangat bercel;

Memandang saudagar kalbunya Menyy.
Hamba tak mau memulangkan hargs r

Meskipun adat Negeri Barbari
Hamba tak mau demikian peri
Tiada menurut adatnya negeri
Menurut titah hamba sendiri

Tersenyum sedikit sultan paduka
Sambil bertitah lakunya murka
Adatnya dagang datang berniaga
Menurut perintah negeri juga

Jikalau demikian kaum nin gerang
Bukannya datang hendak berdagang
Datang merusakkan adatnya orang
Harus diikat tangan ke belakang

Telah Bahauddin mendengarkan khabd
Datanglah marahnya tidak tersabar
Bangkit berdiri menghunus khanjar
Segera dipegangkan oleh saudaga’

Datanglah hulubalang membanty sege
Ditangkap diikat dagang angka"
Titah baginda sultan perwira
Disuruh taruhkan dalam penjard
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o lald dipenjarakan
1 hari dibert makan
tuklan i dengan percintaan
1 pun mat dalam hal demikian

Adapun akan sekalian hambanya
xembalilah 1a ke negennya
Persembahkan khabar kepada tuannya
Baginda pun terkejut sangat masygulnya

Mendengarkan khabar paduka ayahanda
Seketika terpekur duli baginda

Sepatah pun tiada sultan bersabda
Anguslah hatinya di dalam dada

Larmalah baginda baharu bertitah
Kepada Syamsuddin muda yang petan
Tuhan kita empunya perintah
Tiadalah lagi dapat dibantah

Hendak pun kita nampakkan o
Neger Barban terlalu besar

Ke sana sint termasyhur khabar
Sultan arif lag) pendekar

Yang baknya itu kita sabarkan
Kepada Allah juga kita serahkan
Jikalau ada mudah-mudahan
Kemudian dapat kita balaskan

Tiadalah hamba panjangkan per
Diamlah baginda Sultan Hindi
Menaruh dendam sehari-har
Pikimya hendak menyerang Barbar

‘Pelatihan

1. Bacalah syair di atas dengan intonasi yang baik dan tepat!
2 Ceritakan secara singkat isi syair di atas!
3 Buatlah kesimpulan tentang isi syair di atas!
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B Dipindai dengan CamScanner



Berhentilah kisah Raja Hindustan
Tersebutlah pula suatu perkataan
Abdul Hamid Syah paduka sultan
Duduklah baginda bersuka-sukaan

Abdul Muluk putera baginda
Besarlah sudah bangsawan muda
Cantik majelis usulnya syahda
Tiga belas tahun umurnya ada

Parasnya elok amat sempurna
Petah maijelis bijak laksana
Memberi hati mimbang gulana
Kasih kepadanya mulia dan hina

Akan Rahmah puteri bangsawan
Parasnya elok sukar dilawan
Sedap manis barang kelakuan
Sepuluh tahun umurnya tuan

Sangatlah suka duli mahkota
Melihat puteranya besarlah nyata
Kepada istri baginda berkata
Adinda nin apalah bicara kita

Kepada pikir kakanda sendiri
Abdul Muluk kemala negeri
Baiklah kita beri beristeri

Dengan anakanda Rahmah puteri

Permaisuri menjawab madah
Sabda kakanda benarlah sudah
Akan anakanda Sitti Rahmah
Patutlah sudah ia berumah

—r"‘_* r\'ltuw -'-:_:"-_A 1t = @)

Berita pula baginda sultan

Esok hari istana hiaskan

Adinda jangan berlambatan

Kerja nin hendak kakanda segerak

Mendengarkan titah sultan paduka
Permaisuri menjawab lakunya sukg
Alat perkakas hadirlah belaka
Menantikan sampai saat ketika

Setelah sudah baginda berper
Berangkat ke luar mahkota negeri
Serta sampai ke balairung seri
Didapati hadir sekalian menteri

Lalulah bertitah baginda sultan
Kepada Mansur wazir pilihan
Berhadirlah kakanda alat pekerjaan
Abdul Muluk hendak dikawinkan

Patutlah sudah ia beristeri

Dengan anakanda Rahmah puteri
Esok himpunkan hulubalang menteri
Kerjanya hingga empat puluh har

Sudah bertitah raja yang gana
Berangkat masuk ke dalam istana
Akan Mansur yang bijaksana
Mengerjakan titah dengan sempurna

Telah datang keesokan hari
Berhimpun sekalian seis neqer
Serta dengan anak isteri
Mansur menghiasi balairung 4o
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datur sudahlah selesa
oan stana sampar ke balai

I rupanya tiada ternilal
*egaia vang melihat heran dan lalai

Seberapa kali meriam dipasang
Bersambutan dengan gong dan gendang
loget dan tandak, topeng dan wayang

‘iadaiah sunyl malam dan siang

Akan segala hulubalang menten
Penuh sesak di balairung sern
Menghadap baginda suitan bestari
Setengah bermain catur baiduri

Demikianlah kerja paduka sultan
Sehari-hari minum dan makan

Dagang senteri semuanya dihimpunkan
Berbagai jenis tambul angkatan

Tiadalah hamba panjangkan peri
Sampailah kerja empat puluh hari
Sultan menghiasi putera sendiri

Di atas singgasana balairung seri

Beraturlah raja berjawatjawatan
Penuh sesak di balai penghadapan
Seruni nafiri bersahut-sahutan
Nobat dipalu, meriam dipasangkan

Memakailah konon muda teruna

Betapa adat raja yang gana
Dengan selengkapnya sudah terkena

Manis seperti halwa Cina

Sudah memakar muda bangouavear
Wajahnya cemerlang kilau kdauan
Cantik majelis barang kelakuan
Patut putera yang dipertuan

Putera memakai selesailah sudah

Lalu dipimpin duli khahfah

Di atas perarakan dinaikkanlah
Terkembanglah payung kemuncak bertatah

Setelah mustaid sekalian rata

Lalu berarak ke luar kota

Meriam dipasang bahana gempita
Laskar hulubalang bermain senjata

Ada setengah gila bersorak
Bertempik sambil menghadangkan tombak

Orang melihat tertawa gelak
Segenap lorong penuh dan sesak

Kebanyakan pula berlarilan
Hendak melihat putera bestari
Berdahulu-dahuluan sama sendin
Anak didukung sebelah kiri

Orang beranak terlalu bena
Tersebut perkataan di dalam istana
Permaisuri yang bijaksana

Rahmah dihiasi dengan sempurna

Terlalu baik parasnya puter

Sedap manis tidak terperi

Petah menjelis durja berser

Tiada berbandingan di dalam negeri
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WCantik manis tiada berlawan
~hlemben hat pilu dan rawan
'Lemah lembut barang kelakuan

Segala yang memandang belas kasihan

Sekahan alat sudah terkena
Didudukkan di atas peterakna ratna
Menghadap nasi berastakona
Beraturlah Sitti anak perdana

Tersebutlah khabar orang berarak
Riuh dengan tempik dan sorak

Serta dengan joget dan tandak
Beberapa hamburan emas dan perak

Setelah petang sudahlah hari
Mempelai diarak orang kembali
Langsung sekali ke balairung seri
Disambut raja-raja kanan dan kiri

Sampailah kembali muda teruna
Diiringkan Mansur wazir perdana
Disambut sultan dengan sempurna
Dibawanya masuk ke dalam istana

Setelah datang ke dalam puri
Didudukkan baginda di kanan puteri
Keduanya sama manis berseri
Laksana bulan dengan matahari

Isteri Mansur wazir berida
Menjelampai tetampan berkida-kida
Berdatang sembah lakunya syahda
Santaplah tuan dengan adinda

Mendengarkan sembah bire
Tersenyum sedikit muda bestan
Santap pun tidak berapa per
Bersuap-suapan laki ister

Sudahlah santap muda bangsawar
Santap sirth di dalam puan
Bertitah pula yang dipertuan
Bawalah isterimu masuk peraduar

Setelah didengar Abdul Muluk
Tersenyum sedikit lalulah tunduk
Dipandang baginda terlalu elok
Sedap manis tiada bertolok

Bangkit berdiri muda bangsawan
Lemah lembut malu-maluan

Dipegang tangan adinda tuan
Dibawanya masuk ke dalam peraduan

Tersenyum manis sultan mengindera
Suka melihat keduanya putera

Laki isteri sama setara

Belumlah sampai budi bicara

Setelah selesai muda bangsawan
Berangkat kembali yang dipertuan
Berjamu menteri hulubalang sekalian
Makan dan minum bersuka-sukaan

Tiada lagi dipanjangkan madah
Sehingga itu jadilah sudah

Tujuh hari sudah sampailah
Bersiramlah putera paras yang ind.”

Dipindai dengan CamScanner



Sudah bersiram muda teruna

DJibert memakal dengan sempurna
Didudukkan di atas peterakna ratna
Santaplah nasi yang berastakona

Tiadalah hamba panjangkan peri
Duduklah baginda membujuk ister
Tiga bulan sepuluh hari
Berdamailah baginda laki isteri

Sangatlah suka paduka sultan
Melihat anakanda putera bangsawan
Dua laki isteri berkasih-kasihan
Duduk baginda bersuka-sukaan

Dua tahun selangnya ada

Lalu gering duli baginda

Abdul Muluk bangsawan muda
Sangatlah gundah di dalam dada

Gering baginda terlalu berat
Makin sehari makin melarat
Dikenakan obat jadi mudarat
Pikir baginda hampirkan mengirat

Adalah kepada suatu hari

Bertitah baginda sultan yang bahari
Panggil segera Mansur ke mari
Serta dengan sekalian menteri

Mendengarkan titah duli baginda
Lalu pergi seorang biduanda
Persilakan Mansur wazir berida
Serta sekalian menteri baginda

Datanglah Mansur wazirul alan
Serta sampai masuk ke dalarm
Tunduk menpunjung dub syab alan
Sekaliannya gundah hati di dalarn

Lalu bertitah mahkota negen
Kakanda hampir juga ke mar
Ada sedikit beta berperi

Hendak berpesan kepada din

Mendengar titah raja berdaulat
Mansur pun bangkit tangan diangkat
Seraya duduk menghampiri dekat
Mencium jari paduka hadirat

Bertitah pula duli mahkota

Ayuhai kakanda wazir yang pokta
Jikalau begini rasanya beta
Hampirlah gerangan perceraian kita

Dengarkan Mansur hai saudaraku
Serta sekalian wazir menteriku
Jikalau habis sudah umurku
Abdul Muluk ganti kerajaanku

Ayuhai saudaraku Mansur pilihan
Anakku jangan kakanda biarkan
Jikalau ada salah penglihatan
Hendaklah segera kakanda tunjukk

Anakku sedang remaja putera
Belumlah sampai budi bicara
Harapkan Allah juga memelihara
Lepas daripada bahaya dan maral
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langanlah kakanda takut dan nger
Berbuat seperti anak sendiri
hikalau bersalahan adat yang barl

f'ir"r'lt;;m segeranyd kakandd Ikhtiars

Anakku lengah dengan bernakal
Belumlah sampai bicara akal

Kuserahkan kepada Tuhan yang kekal

Selamat sempurna anakku tinggal

Mendengarkan titah paduka sultan
Menangislah wazir menteri sekalian

Berdatang sembah dengan percintaan

Diunjunglah titah yang dipertuan

Sangatlah menangis Mansur berida
Menyungkur mencium duli baginda
Patik nin sedia hamba seripada
Tidak sekali melalui sabda

Ampun tuanku mahkota neger
Kasadnya patih sekalian menteri
Sesuatu hal putera bestan
Patik beserta sebarang peri

Bertitah pula duli baginda
Sambil memeluk mencium anakanda

Anakku tuan nyawa ayahanda
Janganiah lengah gurau dan senda

Bertitah itu dengan perlahan

Suara baginda tertahan-tahan
Ayuhai anakku muda pilihan
ampailah gerangan perintah Tuhan

Baginda berrkata CENGa™ 272
Beberapa hikayal ya©a =.2L.
Janganlah tidar arack. eul

. s AT il
Takuti olehmu Allah Allia Tug

Anarxy Cucu 2
Baik-batk memeihagraran o
Jlangan diubah adat

Supa;a ramal r‘;,_‘-_-gg g

Karena tuan crang ysa
Belumlah sampai axal a
Jikalau sesuatu pexerzz

Abdul Muluk raja yang poxiz
Sepatah tiada menjawao <312
Hingga berhamburan airmya —z2%

- - ey
menardis 2

Sekalian yang melihat me

Mansur membujuk mugda 127272

-
- -

Dengan lemah lembut 12 me
Batu kepala yang bijaksana
Silakan berangkat janganz”
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140 tuan turatkan Mustaydiah sudah alat kelengrand
w3t ke bala tuanku silakan Ariak Fed)ed Tidjed men)f [Arn i telarmfia’

Iyahanda sudah dwiramban
ird SEJEMA Mita makamkan

gz |

Sekalianmnya itu tertiby dan sopan

Bersinarlah rupanya balal ;_,nr'..'_i’fl.'wl-'.!'.-.

Sekalan alat sudah terdin
Berbunyilah gendang serunar nafin
Berhimpunlah sekalian seis negen
oerangkat ke balairung ser Setengahnya datang berlarilar

3er=ata itu sambil menghampiri
Disambut tangan putera bestar
=yural sert mahkota negen

~taul Muluk mendengar kata Abdul Muluk yang bertanta

2angkit perdin muda yang pokta Bisai menjelis bagar dipeta

Berjaian turun darn atas geta Pilunya tidak menderita

Sambil menyagu armya mata Sebagal berharmburan arnya mata
Baginda turun dan istana Mansur menyuruh seorang perdana
Diringkan sekalian datuk perdana Wazir yang besar amat sempurna
Sampal ke balar usul mengerna Berdin di hadapan singgasana

Semayam di atas singgasana Berserukan rakyat yang hina dina
Mansur pun belas tada terkira Menteri berseru secara mersik
Menentang wajah mahkota indera Ayuha tuan kakak dan adik

Sikap magels tiada bertara Sabda Mansur yang petah cerdik
Wajahnya belum remaja putera Dengarkan tuan ayuhar encik

Matanya balut bekas menangis Wazirul alam empunya sabda

Ity pun akan menambahi manis Abdul Muluk sultan yang muda
Seperti sakar madu genis Menggantikan kerajaan ayahanda bagiod
Lakzana gambar baru dituls Sukakah kamu atau tiada

Ui wnggasana baginda bertahta Menjawab segala hulubalana pendes
Gundah qulana dt dalam cita Serta sekalian rakyat dan Lysys
Tunduk bercuycuran airnya mata Mengatakan suka nuh dan qempo
Levalan yang memandang mendangis serta Gemuruh sepertt bunyimya tanga
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Abgu’ Muiuk mengengarkan kata

-

Tunduk barcucuran amya mata
u dan rawan ¢ dalam cita
Terkenangkan ayahanda dult mahkota

LY

Kisan nin tgak dipanjangkan
Apdyl Muluk naik kerajaan
Perntah negen tada diubahkan
Betapa adat ayananda suitan

NN NYansur WaZir ber iy
Serta sekalian menten vy,
Memeliharakan Kerajaan gy |

Sedikit tada dibert berbeg,

Akan sultan wajah aemilang

Gundah qulana berulang m.;.-‘:ﬂ;
Terkenangkan paduka ny;lhar'.;..-:_
Masyaulnya bukan lagi kepa ,

Dilihat Mansur wazir yang poiia
Masygul lakunya duli mahkot;
Dihiburkan dengan kata-kata
Berbagai hikayat dengan cen:

Demikian itulah sehari-han
Mansur memeliharakan sultan tess
Berhati gundah tiada diber
Beberapa hikayat vang diajar

Kata orang yang menceritakanm?
Tidak berapa selang antaranva
Baginda pun hilang pula bundan
Makin bertambah percintaanis

Selama hilang paduka bunda |
Tidak ke penghﬂdapdn duli bag™
Sangatlah susah wazir berid! |
Serta sekalian mentern yana &
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Mansur pun masuk ke dalam istana

:1*1=tdap sultan duli yang gana
beri nasehat dengan sempurna

anku jangan gundah gulana

F
e
oy
"'\-.

v
Tu

Berbagai bunyi Mansur bermadah
Beberapa cerita yang indah-indah
Memberi hilang kalbu yang hilang
Tersenyum sedikit duli khalifah

Bijak bestari wazir yang pokta

Dengan lemah lembut mengeluarkan kata
Silakan tuan emas juita

Berangkat ke balai bertahta

Hulubalang menteri hadir di penghadapan
Menantikan titah duli telapakan
Beberapa hari tidak kelihatan

Rindu gerangan mereka sekalian

Mendengarkan Mansur berperi-peri
Tersenyum manis sultan bestari
Bertitah sambil bangkit berdiri
Marilah ke luar mamanda menteri

Berangkat ke balal yang dipertuan
Dihadap menteri hulubalang yang muda rmuna
Bertikammkan tombak di atas kuda

Ada yang setengah berpelukan gada

Segala pendekar bermainkan pedang
Lakunya seperti orang berperang
Setengah berketopang lintang pukang
Suka tertawa sekalian orang

Adapun akan baginda sultan
Tersenyum tidak berkeputusan
Hilang sedikit percintaan
Melihat laku mereka sekalian

Setelah malam sudahlah hari
Berangkat naik sultan bestari

Masuk beradu laki isteri

Pulanglah sekalian hulubalang menteri

Hari siang sudahlah nyata
Berangkat ke balai duli mahkota
Melihat hulubalang bermain senjata
Gemuruhlah sorak di dalam kota

Dipindai dengan CamScanner
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“la orang yang menceritakan

[y
LAty har paduka sultan

Datanglah pikir pada perasaan

1'-’I_|“-['|11=.||'\ ”"I'r‘hh,ﬂ_ |"H"|._':|||'| |,I"|“L”]

Sudah berpikir bangkit berdin
Turun berjalan mahkota neger
Dirringkan oleh anak menter

Berangkat ke kampung Mansur Jauhari

Telah sampai baginda ke sana

Naik ke balai datuk perdana
Semayam di atas hamparan warna
Ditakzimkan Mansur dengan sempurna

seketika duduk sultan yang syahda
Lalu bertitah duli baginda
Adapun beta ini mamanda

Sedikit hajat di dalam dada

Jikalau dibenarkan mamanda menteri
Beta nin hendak berlayar sendiri
Melihat temasa setengah negeri
Mamandalah tinggal menunggu Barbari

Lebih maklum mamanda sekarang
Gundahku bukan sebarang-barang
Dicoba melihat negeri orang

Kalbu yang gelap kalaukan tenang

Demi Mansur mendengarkan titah
la pun segera berdatang sembah
Benarlah pikiran duli khalifah
Tidak sekali mamanda bantah

ookl puiegd Ty farea,
Jangantabe larma LGN
Marnanda i taa suidabil,), rll.r.ul-
Koehondak Allahy tab Lahilag, hT.,i

Titah sultan wajah Tikiryg
Mamanda jangan bedyagg Walan
ok suatu aral mendgalang
Sotahun Juga beta rn Pularg
Sembah Mansur wazir beri,
Baiklah tuanku sultan mud;

Esoklah mengerahkan menter, bicla0.
Bersiaplah kapan kenaikan dyahang, L
Telah dibenarkan mamanda sep,
Sukalah hati muda bestari
Berangkat pulang mahkota neqer
Langsung ke istana mendapatkan i,

Sampailah ke istana duli mahkots
Lalu semayam di atas geta
Dengan isterinya berkata-kata
Dihadap dayang muda yang pokta

Seketika duduk sultan terbilang
Hari pun malam, tanju terpasang
Di dalam istana terang benderang
Gemerlapan rupanya seperti binta®

Setelah waktu tengahnya malam
Bulan pun terang cahayanya k¢4
Masuk beradu duli syah alam
Terlabuhlah tirai songket bersud™
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th siang sudahlah han

nauniah baginda laki isten
Sultan berangkat ke balarrung seri
Oihadap sekaban hulubalang menter;

Akan Mansur wazir pilihan
Menyuruh berhadir kapal kenaikan
Dengan laskarnya disuruh siapkan
Kenakan segala alat perhiasan

Tidak berapa lena antara
Kapal pun siap dengan segera
Beberapa banyak laskar tentara
Serta materos pantas segara

Adapun kapal kenaikannya

Empat belas meriam atas bawahnya
Sekalian 1itu tembaga semuanya
Memancar-mancar kilat cahayanya

Dua buah kici pengiring baginda
Sebelas sebelah meriamnya ada
Enam belas hulubalangnya yang berida
Wazirul alam yang punya sabda

Mansur menghadap Yang Dipertuan
Berdatang sembah wazir dermawan
Batu kepala emas tempawan
Sudahlah hadir kapal nin tuan

Serta orang seribu laskar

Seratus hulubalang yang pendekar

Lain pula materos kapal yang besar
Menanggung pekerjaan sakit dan sukar

ernernnia

Empat orang mentert yang
Akan mengiringkan dul khalifah
Barang katanya jangan dibantah
Maafkan dia mana yang salah

Mendengarkan sembah wazir yang poxia
Baginda pun segera menjawab kala
Sudahlah hadir sekaliannya rata

Dua hari lagi berlayarlah beta

Kata orang yang empunya per|
Setelah sampai pada dua hari
Memakailah baginda sultan bestar
Cantik manis tiada terperi

Baginda bertitah dengan cumbuan
Kepada Rahmah muda bangsawan
Ayuhai adinda tinggallah tuan
Jiwaku jangan pilu dan rawan

Dengan manis baginda bersabda
Tangkai hati tuan adinda
Tiadalah lama perginya kakanda
Setahun jua sekianlah ada

Sudah bermohon kepada isteri
Berangkat ke balai Sultan Barbari
Didapati hadir hulubalang menter
Akan mengiringkan mahkota neger;

Berangkat baginda sultan bangsawan
Diiringkan menteri hulubalang pahfawan
Turun ke kapal yang dipertuan

Sekalian yang tinggal pilu dan rawan
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AMpal ke kapal mahkota negeri

Bermohonlah pulang hulubalang menter
k- v n

~drena baginda sultan bestari

Hendak berlayar melihat negerl

Sudah turun menteri hulubalang
Bosman mengerah lakunya garang
Layar ditarik kapal melayang

Pilu hati sekalian orang

Kata orang yang empunya cerita
Berlayarlah sultan duli mahkota
Bukannya karena mencari harta
Sekadar hendak bersuka cita

Demikianlah halnya paduka sultan
Berlayar larat tengah lautan
Beberapa negeri yang dimasukkan
Mengambil ibarat misal teladan

Berhenti perkataan Sultan Barbari
Tersebut kisah suatu negeri
Sultan Ban bijak bestari

Ramai berhimpun dagang senteri

Beberapa lamanya di atas tahta
Permaisuri hamillah nyata
Sangatlah suka sultan mahkota
Barang kehendak diturutkan serta

Sembilan bulan genap dibilang
Geringlah permai wajah gemilang
Berhimpunlah segala menteri hulubalang
Hujan pun turun bagai dituang

Beberapa harl hujan nin jupn
siang dan malam tiadalah teq
Sekalian orang heranlah SUNG,
Setengah bersungut seraya mep,

Tidak pernah yang demikian
Apakah pedahnya kita nin tuap,
Karena adat Negeri Ban

Di dalam setahun sekali hujan

Ajaib dan heran seisi neger
Hujan pun sampai tujuh harj
Lalulah berputera permaisur
Seorang perempuan manis berses

Setelah jadi puteranya sultan
Berseri seperti cahayanya bulan
Dengan seketika teduhnya hujan
Ajaib tercengang menteri sekalian

Lalulah bertitah sultan bestar

Panggilkan nujum segera ke mar
Apakah padahnya demikian peri
Terbanyak hujan di dalam negeri

Kata orang yang empunya cetera
Nujum pun datang dengan berseger
Masuk menghadap mahkota inder
Baginda bertitah merdu suara

Nujum wai coba diri lihatkan _
Apakah padahnya dengan pendapd'®’
Negeri ini terbanyak hujan

Tidaklah pernah yang demikian

Dipindai dengan CamScanner



:L"'--' ah didengar nujum yang petah Setelah baginda mendengarkan wermibah
tah baginda duli khalifah Terlalu suka duli khalifah

VMembuka ramal tunduk tengadah Nujum pun dikurnial pakaian indat)

3ak dan jahat nyatalah sudah Beberapa pula diberi sedekah

Beraatang sembah nujum berida Sangatlah suka di dalam dada

Ke bawah hadirat duli baginda Berangkat naik duli baginda

Bukannya padah negeri yang ada Dengan suka cita menyambut anakanda

Tanda alamat paduka anakanda Dipeluk dicium serta bersabda

Ramal nin tidak mungkir katanya Sangatlah suka sultan bestari

Anakanda nin sangat besar tuahnya Seperti mendapat kemala neger

Sangatlah berkhidmat akan suaminya Putera ditatapi lengan dan jari

Kepada tuanku tiada manfaatnya Sitti Rafiah nama diberi

Kepada suami sangat kebajikan
lalah semayam di atas kerajaan
Malu suaminya ia membalaskan
Melepaskan suami daripada kesakitan

1. Bacalah syair di atas dengan intonasi yang baik dan tepat!

2. Ceritakan secara singkat isi syair di atas!
3. Buatlah kesimpulan tentang isi syair di atas!

= (sl =
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Idax berapa lamanya ada

Suatu han sultan muda

Bertitah kepada menterl berida
Lamalah sudah kita nin mamanda

Kepada pikiran beta sendiri
Hendak bermohon esok har
Gundah hatiku tiada terpen
Tiada mendengar khabar negeri

Menteri yang tua berdatang sembah
Benarlah tuanku seperti titah

Hati patik pun sangatlah gundah
Negeri nin lama ditinggalkan sudah

Titah baginda mahkota indera

Dengan lemah lembut mengeluarkan suara
Mamanda jangan berhati cedera
Siapkan kapal dengan segera

Sudah bertitah sultan terbilang
Masuk ke peraduan wajah gemilang
Lakunya gundah bukan kepalang
Kasadnya hendak berangkat pulang

Telah sampai mahkota indera

Ke dalam taman turap mutiara
Dilihatnya banyak anak dara-dara
Mengiringkan sultan empunya putera

Lalu berhenti sultan yang gana
Berlindung di balik pohon angsana
Terpandang Sitti yang bijaksana
Dengan seketika gundah gulana

Dermu terpandang kiepada o
Parasnya sepert fuhsan piet
Hilang arwah di dalarte city
LL—"H’IHLL'IJ"! segala sendt anggora

Baginda berpikir searang chiri

Inilah gerangan tuan puten
Putera baginda sultan neger
parasnya elok tiada terper

sitti Rafiah berjalan pulang

Sampai ke istana wajah gemilang
Tinggal termangu sultan terbilang
Gundahnya bukan alang-kepalang

Sudahlah mandi sultan Barbari
Berangkat pulang ke istana sendini
Hati tak lupa kepada puteri
Mengeluh mengucap seorang diri

Demikian hal duli syah alam

Selama terpandang permata nilam
Menaruh gundah siang dan malam
Wajah yang manis berubah muram

Adapun akan menteri yang petah
Kapal disiapkan lengkaplah sudah
Beberapa hari dinantinya sudah
Belum berangkat duli baginda

Akan titahnya sultan bestari
Hendak bermohon esok hari
Kepada baginda laki ister

Sekarang sudah berapa hari
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wnovana muda menghambur bahana
senarlal kata datuk perdana

Menaapa gerangan duli yang gana

seperti orang terkena guna

Hamba melihat sultan bestan

Lain danpada sehari-har
Tercengang-cengang duduk berdiri
Seperti ada yang dipikiri

Setelah sudah berura-ura

Menteri pun masuk dengan segera
Menghadap sultan mahkota indera
Ditegur baginda manis suara

Menteri pun segera berdatang sembah
Daulat tuanku yang amat impah
Kapal kenakan siaplah sudah

Bilakah berangkat duli khalifah

Tersenyum titah duli mahkota

Ayuhai mamanda menten yang pokta
Jikalau tak sampai bagai dicita
Belum kembali rasanya beta

Mendengar titah duli yang gana
Seketika diam datuk perdana
Sambil berpikir dengan sempurna
Titah baginda apakah makna

Sampailah menteri usul berbangsa
Dapat artinya maknanya bahasa
Berdatang sembah mohonkan periksa
Apakah hajat mahkota desa

Gundah patk bukan sebafe
l-ﬁ‘.‘.’-i_-f]'.ﬁ’*-:i "Iﬂjﬂr tuanxl Ser=1ind by

Titahkan juga sebarang-barard

Supaya telinga patie nin i€

Titahkan juga sebarang peri
Supaya telinga patik genger
Jikalau tak dapat kehendak hatl
Biarlah patix segera mat:

Mohonkan ampun di bawah tant
Apakah hajat duli mankota
Hendak beristerikah rasanya <ita
Kepada patik biarlah nyata

Mendengar sembah perdana menter|
Tunduk tersenyum mahkota negen
Suatu pun tidak jawab dipen

Malu rasanya hendax berper

Demi dilihat datuk perdana
Malu lakunya muda teruna
Suka tertawa ia berbahana
Apakah titah duli yang gana

Jikalau dibenarkan duli syah alam
Biarlah patik masuk ke dalam

Menghadap ayahanda mahkota alam
Patik pohonkan permata nilam

Sukakah gerangan mahkota neger
Menerima menantu Sultan Barbar
Di mana lagi hendak dicar
Gagah berani bijak bestan
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Mendengarkan kata wazir terbilang
Baginda tersenyum warna cemerlang
‘kalau tiada diterima orang

Apakah bicara mamanda sekarang

Mendengar titah yang manis bahwa
Menteri berkata suka tertawa
Aduhai tuanku utama jiwa
Masakan bodoh hamba yang tua

Menteri menyembah dengan kesukaan
Mohonkan ampun paduka sultan
Jikalau tak dapat permata intan
Bukanlah patik ayam tambatan

Mendengarkan menteri berbeka-beka
Baginda bertitah lakunya suka
Jikalau dapat kepada jangka
Pergilah menghadap sultan paduka

Setelah sudah berperi-peri

Lalu berjalan perdana menteri
Serta sampai ke balairung seri
Khidmat menyembah sultan negeri

[ersenyurn bertitah duli sl
Harmpir ke man Mentern yare
Apak_ah khabar anaknya kg

Lamalah tiada dipandarng

Menteri segera menjawab sate,
Mohonkan ampun kepada bagir,
patik dititahkan paduka anakanq,
sangat berhajat di dalam dada

Sembah takzim anakanda sultan
Ke bawah duli yang dipertuan
Harapkan ampun yang kelimpahzr,
Harapkan tuanku belas dan kasihap

Harapnya anakanda tiada terper,
Kepada tuanku laki isteri

Jika ada ampun serta diberi
Memohonkan mestika di dalam neger

Dipindai dengan CamScanner



Enam bulan lamanya sudah
Sultan Barbari lepaslah nikah
Bersuka-sukaan duli khalifah
Neger pun lama ditinggalkan sudah

Adalah kepada suatu hari

Sultan bertitah kepada menteri
Gundahku tidak lagi terperi

Tiada mendengar khabarnya negeri

Wazir keempat berdatang sembah
Benarlah tuanku seperti titah

Hati patik pun sangat gelabah
Negeri nin lama ditinggalkan sudah

Alangkah susahnya datuk perdana
Disangkanya tuanku entah ke mana
Tiada diketahui duli yang gana

Di Negeri Ban mendirikan istana

Tersenyum bertitah duli mahkota
Mamanda jangan bergundah cinta
Siapkan segera kapalnya kita
Tujuh hari lagi berlayarlah beta

Sudah bertitah kepada menteri
Berangkat naik Sultan Barbari
Lalu semayam dekat isteri
Sambil bertitah durja berseri

Baginda bertitah sambil memandang
Perkataan manis memberi bimbang
Ayuhai adinda wajah gemilang
Kakanda nin hendak bermohon pulang

Batu kepala emas juita

Dengan sebenarnya kakanda berrata
Jikalau ada hajatnya beta

Kembali menghadap cahaya mata

Sitti Rafiah mendengarkan madan
la menjawab terlalu petah

Sabda kakanda sebenarnya sudah
Tetapi beta hendak sertalah

Berkata pula duli baginda

Jikalau sungguh kata adinda
Hendak beserta dengan kakanda
Bermohon kepada ayahanda bunda

Mendengarkan madah Sultan Barbarn
Lalulah pergi Rafiah puter
Diiringkan oleh anak menter
Menghadap ayahanda laki ister

Serta melihat datang anakanda
Segera ditegur duli baginda
Mari ke sini nyawa ayahanda
Apakah hajat di dalam dada

Sitti Rafiah berdatang sembah
Daulat tuanku duli khalifah
Jikalau diizinkan bunda dan ayah
Patik bermohon hendak pergilah

Mengikat anakanda Sultan Barbar
Dianya hendak pulang ke negen

Sungguh pun demikian patik berper

- -

Jikalau dibenarkan ayahanda law 15t¢
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felah didengaf dult mahkotd
di dalam citd

a k:-f_"‘?".hdlﬂ
hicara kitd

harm i”"F-"F r
{4 ister; bagind

# o -
I ;J 100

At i.-'l Wal r1F=11L "'-]h

4 tyan
Kepada pikiran kakanda nin U

Barklah juga kita lepaskan

likalau tdak kita wrutkan
Kecil hati anakanda sultan

Permaisuri menjaw.ah kata

¢ambil berlinang airnya matd
Barang yang baik kepada mahkota

Melainkan adinda menurut sorta

Lagi pun nujum melihatkannyd
Rafiah berkhidmat kepada suaminya
Kesakitan suaminya dilepaskannya

Kepada kita tiada manfaatnya

Telah habis baginda berperi

Lalu bermohon Rafiah puteri
Berjalan pulang ke istana sendiri
Mendapatkan suami Sultan Barbari

Serta duduk lalu berkata

Ayuhai kakanda duli mahkota
dilepaskan ayahanda perginya beta
nilah dikurniai sekalian harta

fada dipanjangkan perkataannya

)i dalam tujuh hari siaplah kepalanya
ultan Barbari menghadap mentuanya
ersama-sama dengan isterinya

: S .
Sﬂrtt] E}ﬁﬂ”"‘ﬂ MET U H'H'J' 4 1] Iy
vepada Lwahem{i;-i laki ister;

el elels
Hendak bermohon berlayar .

DJPE"iUk {jIEiLJm oleh F‘m”'rldl','m

Laki isteri haginda bersahds
A}fuhai anakku sultan muda
Rafiah pertaruhan ayahanda bung,
tuanlah menegur mengajar ad”_ﬂ;

Akan titah paduka hadirat
Hendak dipegangkan terlalu ber,
Anakku raja yang berdaulat
Meninggalkan negeri jadi mudar,

Ayuhai anakku Rafiah puteri
Tahu-tahulah menaruhkan dir
Kepada kakanda Sultan Barbar
Rahmah tu ambilkan saudara seng,

Ayuhai anakku paduka sultan
Salam ayahanda tuan sampaikan
Kepada Rahmah isterinya tuan
Rafiah itu minta tegurkan

Abdul Muluk mendengarkan warts
Terlalu belas di dalam cita

Dengan perlahan baginda berkats
Janganlah bunda sangat bercint?

Adapun akan anakanda putel
Bukan tak boleh pergi ke mar
Jikalau rindu ke bawah dul

Biarlah patik mengantar sendir

Dipindai dengan CamScanner
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Setelah sudahk L-t:—rl.mgu*. tangisan
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Dipeluk dicium dul sultan
Permaisun bagaikan pingsan

Ratiah menangis tersedan-sedan

Abduk Muluk sultan muda

Turun dari istana baginda

Berhenti seketika menantikan adinda
Serta sekalian menteri hiduanda

Sitti Rafiah muda bangsawan
Naik ke atas tahta rawan
Berjalan menuju ke pangkalan
Diiringkan bini menteri sekalian

Ramai mengantar tua dan muda
Mengiringkan Rafiah putera baginda
Orang menonton semuanya ada
Terlalu kasihan di dalam dada

Tiadalah lagi dipanjangkan peri
Turun ke kapal Sultan Barbari
serta dengan Rafiah puteri
Terlalu ramainya di dalam negeri

sampai ke kapal yang dipertuan
Bermohon pulang mereka sekalian
sujud di kaki Sitti bangsawan
sambil menangis tersedan-sedan

sudah bermohon kepada puteri
Masing-masing turun ke sampan sendiri

Berdayung masuk ke kuala negeri
Rafiah pun pilu tiada terperi

Adapun akan baginda sultan
Dengan selengkapnya anakanda dibekalkan
Hamba dan sahaya perkakas sekalian

Sebuah kapal penuh disikan

Setelah sampai waktu tengah hari
Bertitah baginda Sultan Barbari
Kepada keernpat perdana menter|
Baiklah kita berlayar sekall

Telah mendengar sabdanya sultan

Seteriman meryerahkan materos cekalian

Talitemali disuruh kumpulkan
Tunggul bendera suruh dirikan

Telah sudah terbongkar sauh
Layar ditarik bedall gemuruh
Mulut seteriman terlalu nuh
Banyaklah materos yang gocoh

Pelatihan - .

1 Bacalah syair di atas dengan intonas

yang baik dan tepat!

atas!

di atas'

2. Ceritakan secara singkat isi syair di

3. Buatlah kesimpulan tentang sl syair

G

e
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ebutlah pula suatu perkataan
Sultan Hindi yang berdukaan
Senantiasa dengan percintaan
Karena malu belum terbalaskan

Ters

Adalah kepada suatu hari

Baginda semayam di balairung serl
Dihadap sekalian hulubalang menteri
Serta kedua saudara sendiri

Lalu bertitah duli baginda

Kepada kedua paduka adinda

Serta dengan menteri berida

Beberapa hulubalang yang muda-muda

Kepada Syamsuddin baginda bertitah
Kakanda mendengar khabarnya sudah
Akan Sultan Abdul Hamid Syah
Sudah kembali ke Rahmatullah

Adapun yang menggantikan kerajaannya
Abdul Muluk nama anaknya

Tujuh belas tahun konon umurnya

Dua orang konon khabar isterinya

Adapun hajat beta nin tuan

Jikalau kiranya Allah sampaikan
Mamanda dahulu ayahnya penjarakan
Sekarang kepadanya kita balaskan

Kepada bicara kakanda sendiri
Adapun kita menyerang Barbari
Tak usah surut kita nin beri
Serbu saja masuk ke negeri

l!k-]f."!ll L'-Hll i"'r‘-"'r'“ "_-'Iiru"

pastilah 18 bermusyawarat
8

Menghnmpunkan _
Akhirnya kita mendapat mudara

hgqfﬂ.-] nulubialar g

Mendengar titah sultan perwira
Berdatang sembah keduanya saudas

Serta wazir hulubalang tentara

Benarlah tuanku sepert! bicara

Kata orang yang menceritakan
Adalah dua orang wazir pilihan
Wazir zaman ayahnya sultan
Umurnya tua sudahlah uban

Mendengar titah duli baginda
Diam berpikir wazir berida

Tiada berkenan di dalam dada
Berdatang sembah lakunya syahda

Mohonkan ampun yang kelimpahan
Adalah sedikit patik sembahkan
Jikalau dibenarkan tuanku dengarkan
Jikalau salah tuanku buangkan

Titah baginda raja bestari

Bagaimana pendapat mamanda men
Mamanda jangan takut dan ngeri
Supaya boleh kita dengari

Berdatang sembah keduanya perdar
Daulat tuanku dul yang gana

Pada pendapat patik yang hina
Bicara tuanku tiadalah kena

Dipindai dengan CamScanner
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Hadhr dencyan alat

Hulubaling pahlawan lautl da
Disuruh bertumpur seagera ofr
Serta rajaraa takluk yang #0ea

Mana yang jauh hrarim surt

Dengan segera disurubran aatang
Bawa serta alat berperang

Menam berkereta, panah, senapas
Ikutlah sultan dan belavang

Tiada berapa lama antaran.a
Hadirlah sudah kelengkaparn,a

Baginda pun memaka: gengar sepet e o

Naik kuda dengan perhiasannya

Berangkatlah sultan raja yang sy37 13
Serta dengan keduanya auinda
Diiringkan menter pahlawon biduan s
Ada yang berjalan ada yang tervida

Sultan bertah taga memangang
Pergiiah engkay keduanya pulang

;angariah masuk bcara orang

E.."‘:.:. ]-_‘ nn .\..Ja -].':’jm_._l i.jrar.;

Bicara bak manakan dagat
Umurmu tua akalmu singkat
Matamu kabur tada melihat
Pulang ke rumah berbuat badat

Tercengang diam wazir yang pavta
Tervelg kelip kelopak mata
Sepatah pun tidak lag berkata
nl!a‘l"‘.'!u.:r] i | h'.“irll'!n'fl‘l "-F‘”ri

Anghatan besar tada terpor
Berjalan menuju Negen Barbar
Selang antara beberapa han
Sampailah sudah ke pingair negern

Dititahkan oleh duli bagmda
Empat orang hulubalong beroia
Pergi menghadap sultan miaana
Membawa surat tule peda

@& Dipindai dengan CamScanner
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Mandapatkan Mansur Waziv jauhan
Abdul Muluk wa@h {_},E-‘T‘uliﬂﬂ@
Segang ramai dihadap orang
papuh sesak mentert hulubalang

perahulu dusun berlari datang

\MoRonkan ampun mahkota negeri
Musuh besar datang ke man
<abarrya datang dar Hindi

Syihabuddin nama rajanya

Dari Hindustan konon datangnya
Sekalian dusun dibinasakannya

Ada yang dibakar, ada yang dirampasnya

Tersenyum manis baginda suitan
Melihat amir sangat ketakutan
Tiadalah tentu kopiah dan serban
Entah pun di mana jatuh bertaburan

Lalu bertitah sultan yang muda
Kepada Mansur wazir berida

certa sekaliannya menteri yang ada
Apakah kesalahan kita nin mamanda

Ak 1n i 177
ﬁ_]ILI”‘TL AT S
Wazir Mansuf herkata
Sultan Hinds Mengana t
quratnya haram barang -
Tiba-tiba datang henda¥ . )

Mengapa begitu raja yang ¢
Seperti hukan lakilak F"':'_"'r_
suratnya haram barang se-s:
Tiba-tiba datang merampas -

Baginda tengah bermus,s s
Penunggu pintu datangnys cere

Hendak menghadap Ke tz.:.:-.—:--

Mansur bersabda durja ters
Suruhlah ia masuk ke mar

Penunggu pintu segera ber =
Titah dipanggil hulubalang w2 7=

Hulubalang pun masuk kesmois
Membawa surat dari tuanmia
Kepada sultan dlpEfaemL‘ar'.x:"".E
Disambut Mansur lalu dibaca™

Inlah surat Sultan Hindl
Datang kepada Sultan Bart'"
Adapun aku datang ke e
Hendak mermiliky sest neds

Dipindai dengan CamScanner



sebab pun aku berbuat demikian
Mamakku dahulu ayahmu penjarakan
Sekarang kepadamu aku balaskan

Balk bak kamu bertahan

lika engkau takutkan aku

Isterimu keduanya antarkan kepadaku
Jikalau disalahl seperti kataku

Tahan olehmu bekas tanganku

Telah didengar paduka sultan
Bunyinya surat Raja Hindustan
Terlalu sangat kasar perkataan
Baginda pun marah tiada tersebarkan

sungguh tersenyum warna cemerlang
Mukanya merah gilang-gemilang
Laksana bunga raya yang kembang
Disinar matahari yang sedang rembang

Lalu bertitah sultan bestari

Hai hulubalang katakan kembali
likalau sekadar Sultan Hindi
Tiadalah aku takut dan ngeri

Mendengarkan titah yang dipertuan
Segera pulang hulubalang pahlawan
Ke luar kota ia berjalan

Menuju khemah Raja Hindustan

Abdul Muluk mahkota negeri
Setelah pulang hulubalang Hindi
Baginda musyawarat pikir dicari
Serta sekalian hulubalang menteri

Wazir Mansur lalu bersabrla

Kepada menteri hulubalang yang muds
Baik berhadir sekalian adinda
Himpunkan laskar dan kuda

Mendengar sembah wazir jauhari
Hulubalang pahlawan turun berlari
Mengerahkan laskar ke sana ke mar
Sambil menunjuk kanan dan kiri

Tidak beberapa lena antara
Berhimpunlah laskar dengan segera
Penuh sesak pekan pasar

Berkibaran rupanya tunggul bendera

Beberapa raja yang pilihan

Mana yang dekat datang sekalian

Penuh sesak di balai penghadapan
Mana yang jauh tiada bersempatan

Masing-masing berdatang sembah
Daulat tuanku duli khalifah

Patik sekalian hadirlah sudah

Apa juga titah perintah

Sultan bertitah seraya memandang
Suruhkan hulubalang pahlawan dipandang
Sepuluh orang daripada hulubalang
Seribu laskar yang biasa berperang

Hulubalang di padang datanglah cepat
Tubuhnya hitam berkilat-kilat

Janggut dan misai terlalu lebat
Memberi dahsyat mana yang melihat

Dipindai dengan CamScanner
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Terhentt perkataan Sultan Hindi
Tersebut pula laskar Barban

Telah tertanakap wazir bestan

Laskar pun menghadap mahkota negeri

E'u&:dﬂhir‘g sembah mereka sekalian
Serta membawa luka di badan

Mengatakan tewas hulubalang pahlawan
Wazir Suka tertangkaglah tuan

Telah didengar duli baginda
Seketika diam vada bersabda
Sangatlah gembira di dalam dada
Sayangean Suka wazir yang muda

Lalu bertitan dull yang gana

Kepada Mansur yang bijaksana
Ayuhat mamanda seri perdana
Pekerjaan kita jadi bagaimana

Eetapalah hal demikian pen
Akhirnya habis hulubalang menteri
Kepada pikiran beta sendiri
Hendak ke luar esok harl

Baiklah beta ke luar berlawan
Dengan Syihabuddin Raja Hindustan
Supaya pekerjaan segera ketahuan
Janganlah kita nant-nantian

Hendak pun mengutus sekarang kita
¥epada raja-raja yang takiuk serata
Tiadakan sempat pada rasa beta
Musuh rin sudah menerpa kota

@) et Gkl Perangmyn

Wazir Mansur berdatang s=mbaf

Batu kepala duli khalitah

Benarlah tuanku seperti titah

Mamanda menjunjung sebarang perintaf

Telah dibenarkan wazirul alam
Berangkat ke istana dul syah alam
Serta sampal masuk ke dalam
Dekat Rahmah baginda semayarm

sultan berkata kepada isten
Durjanya manis amat bersen
Ayuhai adinda permaisun

Kakanda nin hendak ke luar sendir

Adinda jangan berhat rawan
Kakanda hendak ke luar berlawan
Jikalau ada khilaf kesalahan
Harapkan adinda yang memaafkan

Sitti Rahmah mendengar warta
Hilanglah di dalam <ita

Sepatah tidak menjawab kata
Tunduk bercucuran airnya mata

Seketika diam lalu berper

Ayuhai kakanda mahkota neger
Kakanda janganlah ke luar sendin
Suruhkan saja hulubalang menten

Terlalu belas hati baginda
Mendengarkan sabda paduka adinda
Dengan perlahan sultan bersabda
Tiada mengapa gerangan hakanda

7 Spair (el “Mickidk | Abdul Mulub Kalsh T
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Waktu pun hampir dini hari
Masuk beradu Sultan Barbar
Barsama-sama laki isteri
Terlabuhlah tirai antelas masiri

Hari pun siang sudahlah nyata

Lalu bangun duli mahkota

Dengan isteri bersama serta
Barsiram ke kolam tembok permata

Paduka sultan sudah bersiram
Wajahnya berseri tiadalah muram
Lalu memakai duli syah alam
Dihadap isteri wazirul alam

Sudah memakai duli syah alam
Parasnya elok amat sempurna
Slkapnya majelis tinggi sederhana
Memberi hati bimbang gulana

Kepada isterinya sultan berkata
Sepertikan titik airnya mata
Tinggallah tuan emas juita
Adinda jangan bergundah cita

Ayuhai adinda muda berakal
Baik-baik adinda nin tinggal
Tuan jangan berhati sebal
Doakan kakanda serta tawakal

Sitti Rahmah mendengar pesan
la menangis sepertikan pingsan
Suaranya manis dengan perlahan
Sujud menyembah di kaki sultan

Seqgera disambut duli mahkes,,
Belas dan kasihan di dalam 1,
Sepatah pun tidak baginda ber
Sehingga menahan airnya rmat.

Isi istana menangis sekalian

Tersengut-sengut tersedan-sedan
Inang pengasuh baginda sultan
Semuanya datang mencium telapakar

Tambahan isteri Mansur berida
Menangislah ia berhenti tiada
Menentang wajah sultan muda
Hancurlah hati di dalam dada

Akan sultan muda bestari

Sudah bermohon kepada isteri
Baginda pun bangkit segera berdiri
Pergi ke istana Rafiah isteri

Sampailah sultan duli mahkota
Lalu semayam di atas geta
Kepada Rafiah baginda berkata
Tinggallah tuan cahaya mata

Kakanda bermohon ke luar berperang
Musuh nin sudah dekat menyerang
Jikalau tiada mati dan hilang
Segera juga kakanda min pulang

Adinda jangan berhati rawan
Mintakan doa kepada Tuhan
Jikalau ada mudah-mudahan
Selamat kakanda bertemulah tuan

Dipindai dengan CamScanner



Akan hal Puter Rafiah

Tiga bulan hamillah sudah

Demi mendengar sultan bertitah
Hilanglah lenyap rasanya arwah

Sujud menyembah kaki suaminya
serta menangis terlalu sangatnya
Disambut baginda kepala isterinya
Sambil berlinang arr matanya

Lalu bertitah duli baginda

Belas dan kasihan di dalam dada
Jikalau ada khilaf bebal kakanda
Hendaklah maafkan oleh adinda

Adalah suatu kakanda berpesan

Jikalau berperang kakanda ketewasan

Lamun selamat berputera tuan
Jangan tidak adinda peliharakan

Rafiah mendengar pesan baginda
Hancurlah luluh di dalam dada
Dengan perlahan puteri bersabda
langan demikian titah baginda

Niat beta sehari-hari

Jikalau kakanda sebarang peri
Beta tiada diam di negeri

Ke dalam hutan membawa diri

Haraplah kakanda akan kata beta
Sekali-kali tiada berdusta

Jikalau tak sungguh bagai dikata
Yaumul kiamat berdakwalah kita

Sahut sultan muda utama
Yang kasth tuan kakanda tenma
Kepada Allah dipchonkan lama

Hendaklah mat bersama-sama

Syukurlah kakanda di dalam dada
Tiada terbalas kasih adinda

Tuan tinggalkan ayah dan bunda
Dengan sehab mengikut kakanda

likalau datang suatu per
Janganliah menyesal adinda puten
Bukannya perbuatan kita sendin
Dengan perintah Tuhan yang bahri

Mendengarkan titah sultan terbilang
Rafiah menangis bukan kepalang
Hatinya angus bagai direndang
Sepertikan hendak turut berperang

Dengan sempurna Rafian berkata
Mengapa begitu titah mahkota
Kehendak Tuhan alam semesta
Wallahi tiada menyesal beta

Setelah sudah berperi-peri

Baginda bermohon kepada ister
Serta bersalaman berpegang jari
Berangkat ke luar ke balairung seri

Setelah datang baginda ke penghadapan
Hadirlah sudah segala kelengkapan

Lalu bertitah paduka sultan

Marilah mamanda kita sekalian

Dipindai dengan CamScanner



sernbah NMamsur vang biksana
ErRATIAN Mans dengan sempurna
soadian alat sudan terkena

akan teranakat auh yang gana
Turun dar balar dul baginda
Durngkan Mansur paduka mamanda
Serta sekalian wazir benda

Beberapa raia twa dan muda

Gemuruhlah nobat dipalu

erunai nafirl bertalu-talu

1

Sekalian yang mendengar berhati pilu
Sepertl duns dengan sembilu

Abdul Muluk memacu kuda sendin
Parasnya eiox tiada terpern
Gemerlapan rupanya cincin di jari
Nemancar-mancar kena sinar matahari

Baginda melompat ke atas kudanya
Terlalu sangat baik sikapnya
Gilang-gemilang cahaya wajahnya
D Negen Barbar tiada bandingnya

Menteri hulubalang memuji sekalian
Gagah berani yang dipertuan

Petah majelis muda bangsawan
Memben bimbang laki-laki perempuan

Terkembang payung paduka syah alam
Jipegang budak Nubi yang hitam
Aemakar baju sekelas syam

ancing daripada puspa ragam

Beberapa raja tia dan mu

Sekaliannya sudah nak kurda
Adapun akan Mansur berida
Serta sekalian wazir baginda

Diperintahkan oleh wazir yang b
Berjalan dahulu setengahnya lassa;
Beberapa baris setinggar

Tunggul bendera terkibar-kibar

Raja-raja, hulubalang, panglima pilina-
Disuruh Mansur dahulu berjalan
Terdirilah tunggul alam kerajaan
Pawai penganjur baginda sultan

Kemudian daripada sekalian mereka
Baharulah sultan seri paduka

Serta wazir menten belaka
Diiringkan laskar berbagai neka

Berangkat sultan muda yang majelis
Panah, senapang berlapis-lapis
Pedang pemuras kiri kanan berbaris
Rupanya seperti di dalam tulis

Gemuruh bahana laskar berjalan
Seperti bunyi ribut di hutan
Bersinarlah rupa segala pakaian
Kilat senjata gemerlapan

Serunai nafiri bunyinya merdu
Bendera terkibar merawankan kalbu
Sekalian yang tinggal berhati pilu
Banyak yang menangis tersedu-sedu
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Telah dilihat orang Hindustan

Terlalu besar rupa angkatan
Segera dipersernbahkan kepada sultan

tkala berangkat duli syah alam

Neaern Barban rupanya muram

.obat dipalu bahananya menderam
Cokalian v I i |
Sekalian yang tinggal menangis tak diam Barang yang ada segala penglihatan

Berjalanlah sampai ke luar negeri

¥hemah pun hadir sudah terdiri
fasuklah sultan muda bestari

Semayam dihadap hulubalang menteri

Bacalah syair di atas dengan intonasi yang baik dan tepat!

1.
5 Ceritakan secara singkat isi syair di atas!
3. Buatlah kesimpulan tentang isi syair di atas!

L

Dipindai dengan CamScanner



tan Hindi
Aclap :
Iri1 rRahmab rerlalu berhatl
i_.-'F a01& Al
cipyuk baginda setiap har
m gt
Demikian halnya petang dan P g

n akan Sul

Terlalu musykil yand dipertuan
ity Rahmah tiada meredakar_w
Tiap-tiap hari hal yanag demikian
Gundahnya tidak berketahuan

Hendak pun baginda mengingini
Takut jikalau membunuh diri
Dibujuk baginda setiap hari
Pikiran baginda ke manakah pergi

Akan titah duli mahkota
Kepada Rahmah emas juita
Abdul Muluk raja mahkota
Apakah lainnya dengan beta

Berapalah kasihnya Sultan Barbari
Lebih dari itu kakanda beri

Tuan bertahta di dalam negeri
Memangku jabatan di Negeri Hindi

Berbagai madah Raja Hindustan

Perkataan yang manis baginda katakan
Tlada juga Rahmah meredakan

Murkalah baginda tiada tersebarkan

sultan Hindi sangat gembira
Sertitah dengan merdu suara
lkalau tak mau menurutkan bicara
Engan cemeti engkau kudera

T TR TR
L meanyalil

gitti Ranma™

T

Barand KeT= Ges ¥
VI LA R

sehinggd Me" * -

mikan engkau ane

—

L Ja‘rﬂ-_i r-’ St Relt :L

srialar

L4

gersug2

vltan ming
getelah digenga’ Su s
Terlalu panas rasanya 1.= -
Baginda segera mEragarr:.;; =
Dipalukan baginda dua tiga ==

Setelah menang!s Rahmah -i"'::"‘. tuar
guaranya manis ;}erlah,_an-mnan
Sujud meniarap di kaki suitan

Ke dalam penjara minta masuxkkan

Sultan bertitah dengan murka
Merah padam warnanya muka
Janganlah banyak katamu celaka
Engkau hendak kuperisterikan juga

Rahmah mendengar terlalu benci
Serta katanya hai Raja Hindi
Bersuamikan engkau aku tak sudi
Biarlah di sini aku mati

Perkataan tiada hamba panjangkan
Berapa lama Rahmah disiksakan
Berbagai jenis azab dirasakan

Tak reda juga bersuamikan sultan

Oleh baginda dicukur kepala

Ke tengah pasar disuruhnya hela
Serta dengan dipalunya pula
Hancurlah badan tiada bersela
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AMembuathan Kabmah muoda banguawan

Al sempana bermama peremgptian

P

COREATY SULTTRYE Sat Sed o
Crsabiat pala tolannva seoranag
satan hamba demikan gerang
Bantalah Kuasa sakit mengerang
faklah turat kehendaknva orang

Cimanakah hendak dican Sitt
Yang lebsh dan Sultan Hind
Abdul Muluk hendak dinanti
Adatnya tak boleh bertemu lagi

Terlalu savang rasanya beta
Melihat paras bagai dipeta
Patut sekali dia bertahta

Menjadi istent dul mahkota

Ramar berkhabar mereka sekalian
Masing-masing dengan perkataan
hepada Rahmah terlalu kasithan
Banvak yang menangis tersedan-sedan

Adlagniry aban Mabieeab Tatt
Uitk abede Saltan P
Ersirnbiya sedan deregan bies

P e takan berbarnbiakbe Benn

Foajr Hinedusan sanegat muekarge
Bertitahy bepada searaneg bentarariga
Hahiaby disarube penjarakannya

L biesnve bk roath s SUarmineygea

Mendengar titah Raga Hindustan
Bentara pun seqgera menaerjakan
St Rabimah lalu dipenjarakan
Serta suaminya dimasukkan

Rahmah pun sampait ke dalam penjara
Sujud di kaki sultan putera

Sambil menangis tiada terkira
Terkenangkan nasib sangat sendgsara

Hancur hati Sitti bangsawan
Melihat hal paduka sultan
Beberapa belenggu rantai di badan
Azab tak dapat lagi dikatakan

Abdul Muluk melihat adinda
Tubuh yang permai sangat berbeda
Anguslah hati di dalam dada
Rebah pingsan sultan muda

Setelah baginda sadarkan din
Bertangis-tangisan dengan ister
Rahmah bercerita kepada suami
Sitti Rafiah membunuh dir
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Setelal didenagar dul khalifah
Gundahy masvaul makin bertambah
Padanya sesak sepert dibelah

Yana mengetahun itu melainkan Allah

D dalam penjara diamlah puteri
Bersama suami Sultan Barbar

Menanggung kesakitan sehari hari
Bersamalah kedua laki isten

Tersebutlah perkataan suatu kisah
Sultan Ban dul khalfah

Laskar yang luka sampailah sudah
Mendengarlah baginda khabar yang sah

Akan anakanda Sultan Barbar
Sudahlah ditawan Sultan Hindi
Terlalu masygul Sultan Arabi
Duduklah bercinta laki isteri

Sebermula tersebut suatu perkataan
Akan Rafiah puterinya sultan
Membawa dirinya ke dalam hutan
Menurutkan kehendak kakinya berjalan

Beberapa yang dilalui Sitti Arabi
Daripada padang bukit yang tinggi
Sangat tawakal di dalam kalbi
Serta berserah kepada llahi Rabbi

Apabila lapar rasa perutnya
Daun kayu juga yang dimakannya
Terlalu letih rasa badannya
Tambahan pula dengan hamilnya

Rafiah pun menanagrs betkata
Lihatlah sudahy hada bergaya
Wahai nasib apakah daya

Dengan perintah Tuhan yang kay,

Menangislah 1a sambil berjalan
Tiada terangkat rasanya badan
Laparnya lagr tiada tertahan
Tambahan pula dengan keberatan

Adalah kepada suatu hari

Di tepi bukit baringlah puteri
Hatinya masyqul tiada terperi
Terkenangkan nasib Sultan Barbar

Seketika lagi tampak kelihatan
Segala binatang berlari-larian
Menderu seperti bunyinya topan
Rafiah terkejut bangkit perlahan

la memandang serta dilihatnya
Binatang yang lari ada mengejarnya
Seekor binatang hebat rupanya
Seperti darah warna bulunya

Rafiah pun sangat rasa ngeri
Menghunus pedangnya bangkit berdr
Binatang menerkam datang berlan
Ditahankan pedangnya oleh puter

Setelah mati sudahlah binatang
Kepada misainya ia terpandang
Hanyalah sehelai terlalu panjang
Panjangnya konon sebelit pinggand
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it tinatang sudah diambilnya

dikatkan kepada pinggangnya
Hlanagl

ah seaala letih lesunya
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Madah tada dipanjangkan lagi
Berjalaniah pula Sitti Arabi

Nada berketahuan tempatnya perg
NMenurutkan mana kehendak kaki

Enam bulan lamanya sudah

D1 dalam hutan Rafiah merapah
Serta tawakal kepada Allah
Harnilnya itu sangat beratlah

Suatu malam kepada cetera

Rafiah sakit hendak berputera
Gundahnya tiada lagi terkira
Harapkan Allah juga yang memelihara

Tambahan terkenangkan nasib badannya
Hancur luluh rasa hatinya

Teringatlah akan ayah bundanya

Rafiah pun menangis seorang dirinya

Dengan takdir llahi Rabbi
Memandang jauh Sitti Arabi
Dilihatnya ada sinaran api
Berjalanlah ia pergi mendapati

Berjalan itu tiadalah lengah
Bertemulah dengan sebuah rumah
Lalu berhenti Sitti Rafiah

Di luar pintu duduk ditahan

Didengarkan oleh Rafiah 51t
Rumah tu ada orangnya past
Tengah zikirullah belum berhent
Rafiah menangis duduk menant

Sitti menangis tersedu-sedu
Sambil berkata suaranya merdu
Ya Allah Ya Rabbi Ya Tuhanku
Engkau jua yang menolongi aku

Kata orang yang menceritakan

Adapun yang empunya rumah di hutan
Seorang Syeh ulama pilihan

Doanya makbul tiada terlawan

Telah Tuan Syeh sudah sembahyana
Kepada anaknya ia memandang
Bukakan pintu olehmu Dayang

Ada seorang garib yang datang

Anak Tuan Syeh bangkit berdiri
Membuka pintu dia sendiri
Bertemu dengan Rafiah puteri
Bersalam-salaman berpegang jan

Sudah bersalaman muda utama
Keduanya naik bersama-sama
Rafiah mencium kaki ulama
Oleh Tuan Syeh segera diterima

Tuan Syeh melihat belas dan sayang
la berkata sambil memandang
Dan mana gerangan anakku datanc
Sampal ke mari seorang orang

Dipindai dengan CamScanner
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Alkisah tersebutlah suatu cerita
Seorang raja di atas tahta
Barham negerinya nama dikata

Puteranya dua khabarnya nyata

Putera yang tua yaitu lakilaki
Bernama Jamaluddin Adamani

Yang muda perempuan puteri sultani
Bernama Sitti Rahatulhayani

Adapun saudaranya yang dipertuan
Seorang laki-laki bernama Bahsan
Saudara sebelah bundanya sultan

lalah memerintah di bawah kerajaan

Tiada berapa lamanya ada

Laki isteri hilanglah baginda

Tinggal Jamaluddin bangsawan muda
Mufakatlah sekalian menteri biduanda

Putus bicara wazir sekalian

Jamaluddin menggantikan ayahanda sultan

Setelah sudah ia dirajakan
Masuklah dengki pada hati Bahsan

Pikir Bahsan di dalam dada

Aku pun patut menggantikan baginda
Jamaluddin itu orang yang muda
Salah mufakat menteri biduanda

Duduklah Bahsan dengan dengkinya
Kepada Jamaluddin sakit hatinya
Negeri Barham diharu-birunya
Dagang senteri habis dimufakatinya

Bahsan membuat pabean sendin
Jadilah hura-hura di dalam negen
Kepada Jamaluddin tada diber
Tempat berniaga dagang dan senter

Beberapa lamanya yang demikian
Banyaklah orang ke sebelah Bahsan
Yang ada pada Jamaluddin sultan
Duduklah dengan sukar kesakitan

Sungguhpun demikian itu adanya
Bahsan nin sakit juga hatinya
Jamaluddin hendak dibunuhnya
Supaya tetap kebesarannya

Senantiasa bertanyalah Bahsan
Kepada isi negeri sekalian
Di dalam sunyi tiada digemparkan

Siapakah yang cakap membunuh sultan

Wazir hulubalang menteri belaka
Mana yang hampir kepadanya mereka
Dagang senteri pun ditanya juga
Seorang pun tiada mau durhaka

Kembali pula perkataan nalam

Kepada Rafiah yang menaruh dendam
Siang berjalan berhenti malam

Lalulah sampai ke negeri Barham

Orang dusun berlari datang
Melihat Rafiah wajah gemilang
Serta berkata berulang-ulang

Dari manakah tuan anakku datang
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\da vang

3 tertawa berkata-kata
nN'nama arang muda beha
Y manis di mata sahaya

pert laky Qrang yang mulia

;I

atiah menjawab malu-maluan

€lah majelis barang kelakuan

Hamba nin sesat mengejar perburuan
Duri hamba nama nin tuan

T

Berkata seorang laki-laki tua
Ayuhai anakku utama jiwa
Marilah tuan bapa nin bawa
Pulang ke rumah minum kahwa

Tersenyum manis Duri bangsawan
Serta bangkit lalu berjalan

Bersama dengan pak tua nin tuan
Sampai ke rumah dijamunya makan

Sudah makan muda yang sabar
Kepada pak tua Duri berkhabar
Hamba nin hendak pergi sebentar
Membeli buah-buahan di kedai pasar

Sudah berkata yang demikian
Duri pun turun lalu berjalan
Hendak melihat pasar dan pekan
Termasuklah ia pada kaum Bahsan

Dilihatnya terlalu sangat ramainya

Bersuka-sukaan mereka sekaliannya
>egala kedai penuh dengan isinya

Berbagai jenis ada semuanya

sekaliannya sudah diihatnya ratg
Berjalanlah Dur muda yang pokig

Ke sebelah kaum Jamaluddin Miahkey,
Terlalu heran di dalam cita

Dilihatnya terlalu sangat sunyinya
Segenap tempat sedikit orangnya
Duduklah dengan kesakitannya
Kedainya banyak tiada isinya

Kembalilah Duri muda bestar

Ke rumah bapa angkat sendir

la bertanya berperi-peri

Bapa wai betapa perintah negeri

Hamba melihat di pasar pekan
Antara dua kaum bersalah-salahan
Setengah kaum ramai kesukaan
Yang setengah kaum sukar kesakitan

Orang tua menjawab sabda
Ketahui olehmu hulubalang muda
Selama hilang duli baginda
Negeri Barham porak-poranda

Sekaliannya habis diceritakannya
Daripada hal ikhwal sultannya
Kerajaan hendak diambil mamaknya
Duduklah baginda dengan masygulnya

Akan Sultan Jamaluddin bestari
Hanyalah beserta lima orang menter
Tiga ribu juga laskar sendiri .
Yang menurut perintahnya kanan dan’
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mendengarkan warta
1 pun diam tiads berkata-kata
Sambil berpikir di dalam cita

Aridva Bahsan terlalu nyata

Pak tuan berkata dengan sempurna
Kepada Dun yang bijaksana

Adubai arakku muda teruna
Dengar juga bapak berbahana

Jixalau anakku hendak beralan
Hendak mencan sahabat dan tolan
Pergilah ke sebelah kaumnya Bahsan
Senanglah tuan mencan kehidupan

Durn tersenyum mendengarkan madah
Sambil berkata terlaluy petah

Hamba tak mau kepada yang salah
lamaluddin itu asainya khalifah

Pak tua berkata perlahan-lahan
Bapak nin tuan sekadar mengingatkan
Jikalau tak kena yang demikian
Perbuatlah mana yang dikehendakkan

Mendengarkan pak tua sambil bertutur
Lalulah tertawa sedikit dur

Han malam 1a pun tidur

Gemuruhlah bunyi pak tua mendengkur

Datang kepada keesokan hari
Berjalan Dur muda bestari

Masuk ke kota sultan negeri
Lalulah ke rumah perdana mentern

Pelatihan

Dun berjalan dengan lemah-gemula
Usul majelis sederhana lampas

Ke kampung menter ia pun sampai
Datuk perdana ada di balas

Kepada abdi menteri berkata

Hulubalang dan mana mendapatkan kita
Parasnya elok bagal dipeta

Sedap manis dipandang mata

Sudah berkata-kata kepada kawan
Menteri menegur Dun bangsawan
Ayuhai anakku hulubalang pahlawan
Naik duduk ke marilah tuan

Mendengar sabda datuk perdana
Duri pun naik tiadalah lena

Lalu duduk muda teruna

Memberi hormat dengan sempurna

1. Bacalah syair di atas dengan intanasi
yang bak dan tepat!

2. Centakan secara singkat 151 syair d
atas!

3. Buatlah kesimpulan tentang isi syair
di atas!

el

Kanie (Wdad “Mubidi | Menvamar locd Hulubalerg m
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I ' menghadap sultan negeri

>Erta dengan kelima menteri

¢ balai dalam langsung sekali
Segera ditegur duli baginda

Terlalu manis sultan bersabda
Marilah duduk sekalian mamanda
Sérta dengan hulubalang yang muda

Naiklah duduk kelima perdana
Bersama dengan Duri yang bijaksana
Serta mentakzimkan dengan sempurna
Dudukiah menghadap melakukan hina

Seketika duduk berkata-kata
Berdatang sembah Duri yang pokta
Harapkan ampun juga semata
Patik hendak bertanyakan warta

Barang diampuni patik kiranya
Hendak bertanya sebenar-benarnya
Apakah sebab mula karenanya
Maka tuanku demikian adanya

Jamaluddin tersenyum seraya bersabda
Rabbul’alamin yang punya perintah
Daripada asal dijadikan sudah

Tiadalah dapat lagi dibantah

Duri berdatang sembah suatu
Sebenarnya titah tuanku itu
Tetapi ikhtiar boleh di situ
Adat lakirlak tiadalah begitu

Manusta nin sekurang-kurang ak . -
Mengambil muslihat akan dinng;
Jikalau tiada begitu adanya
Jadilah sia-sia juga hidupnya

Jamaluddin segera menjawab saby
Benarlah kata hulubalang yang myg;
Sahaja segores di dalam dada
Apatah daya syaratnya tiada

Karena Bahsan banyak orangnya

Seisi negeri suka padanya

Wazir menteri berhimpun semuanya
Sekaliannya sudah di bawah perintann

Sembah Duri muda bangsawan
Suaranya halus perlahan-lahan
Jikalau ada yang cakap melawan
Apakah titah yang dipertuan

Jamaluddin bertitah durja berser
Jikalau ada yang demikian peri
Kepadanya beta perhambakan diri
lalah kerajaan di dalam negeri

Barang yang mengerat kepala Bahsan
Orang itulah hamba kawinkan

Dengan saudara hamba yang perempua
Yang bernama Sitti Rahatulhayan

Duri berdatang sembah vang tentu
Jikalau sungguh tiada beqitu
Pohonlah patik cap tuanku

Tanda tangan jan)i yang tentu
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witan mendengarkan kata
erialu suka dulh mahkota
Viazir vang kelima adalah seria
sexaliantya sangat suka cita

lamaluddin membuat tanda tangan
kepada Durt baginda benkan

Serta bertitah paduka sultan
nakaukah cakap membunuh Bahsan

Duri menjawab) terlalu petah
Daulat tuanku duli khalifah
Jikalau kiranya duzinkan Allah
Membunuh Bahsan atas patiklah

Sangatlah suka sultan negeri
Mendengarkan sembah Dur bestari
Setelah petang sudahlah hari
Duri pun pulang ke tempat sendiri

Sampal ke rumah Duri nan pulang
Duduk berpikir seorang-orang
Berdiri duduk rebah terlentang
Bagaimanakah dayaku nin sekarang

Karena kata sudah terlalu

Jika tak sungguh sangatlah malu
Bangkit duduk sambil berteleku
Bicaranya Bahsan hendak ditipu

Datanglah kepada malam harinya
Duri bersalin pakaiannya

Baju yang buruk juga dipakainya
Berbagal jenis warna tampalnya

Lalu 1a benalan pergl

Serta membawa suatu kecap
Masuk ke kota Bahsan yang tnadl
Banyvaklah orang datang mendexat

Ramailah menegur mereka sekalian
Hendak ke mana putera mn tuan
Rupanya elok tidak berlawan
Sayangnya memakal tidak berketahuan

Duri menjawab durja berser
Sebab pun beta masuk ke mari
Hendak mencarn nafkah isten
Mengambil upahan bermain kecap

Kaum Bahsan pula bermadah
Sambil tertawa riuh dan rendah
Bermainlah engkau biar kuupah
Dengan pakaian yang indah-indah

Duri pun segera memetik kecapi
Terlalu halus rupa jarinya

Serta pula dengan gurindamnya
Sangatlah merdu bunyi suaranya

Suaranya merdu terlalu manis
Mana yang mendengar banyak menang:s
Barang lakunya petah majelis
Ekor matanya sepertikan tiris

Ramailah datang kaum Bahsan
Duri pun seperti malu-maluan
Suaranya halus tertahan-tahan
Menambah manis juga sekalian

Dipindai dengan CamScanner
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Dipersembatiban oranalah bopada Balisan

Halisan mendenaar sembah bentaranyd

Rorkata 1 suka kikunya
Finakal atou muda orangnya
Pergilahe pangail ke man dianya

Berdatang sembah bentara kin
Tompatoya tada hamba ketahu

Lap tiap datangnya pada malam han
Siang tiadalah pernah ke mari

Muda sangat orangnya tuanku
Suaranya manis terlalu merdu

Ragamnya balk gaya tentu
Memberi asyik di dalam kalbu

Beberapa lamanya di dalam negeri
Tiada pernah hamba dengari
Seperti suara fakir bestari
Umpama bangsi ditiup dini hari

Akan rupanya tiadalah nyata
Karena melihat pada malam buta
Jika tak salah pemandang mata

Parasnya elok bagai dipeta

NMari Membaca tijcu'r
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cotelah dilihat bentara ki
ja pun datand berlar lan

Kepada Durt 1a berper
Miskin wai Bahsan memangoi di

cetolah didengar muda yang cury

la pun suka tada terkira
perqilah 1a bersama bentara
Menghadap Bahsan raja angkara

Pelatihan

yang baik dan tepat!
atas!

di atas!
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1. Bacalah syair di atas dengan intona
2. Ceritakan secara singkat sl syalr o

3. Buatlah kesimpulan tentang 15 %
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Datanglah kepada keesokan hari
Berangkat kembali Jamaluddin bestari

Dihadap segala hulubalang menteri
Penuh sesak di balairung seri

Lain bertitah Jamaluddin sultan
Kepada kelima wazir pilihan
Ketahui olehmu mamanda sekalian
Duri nin hendak hamba kawinkan

Perjanjian hamba dengan dianya
Saudara hamba menjadi isterinya
Negeri Barham ialah memerintahnya
Hamba nin sekadar akan memangkunya

Disampaikan juga janjinya sekarang
Biarlah beta dikata orang
Mengambil ipar suatu hulubalang
Martabat hamba tiadakan kurang

Lagi pun beleh kita lihatkan
Tatkala memakai alat kerajaan
Jikalau bukan asalnya sultan
Niscaya matilah ia ketulahan

Berdatang sembah kelima menteri
Sepatutnya tuanku demikian peri
Tuanku raja mahkota negeri

Janji tak patut tuanku mungkiri

Lagipun Duri pemandangan mata
Bukannya asal orang yang leta
Parasnya elok bagai dipeta
Lemah lembut barang dikata

Perangal adab amat sermpurnd
Bukannya asal orang yang hina
Arif serta bijaksana

Memberi hati bimbang gulana

Jaraluddin tersenyum durja berseri
Benarlah kata mamanda menteri
Pada pemandangan hamba sendir|
Anak raja juga menyamarkan dir

Setelah sudah berkata demikian
Bertitah pula Jamaluddin sultan
Pada dua orang hulubalang pilihan
jermput ke mari Duri bangsawan

Hulubalang pergi tiadalah lena
Mendapatkan Duri bijaksana
Berkata dengan merdu bahana
Tuan silakan sultan ke sana

Duri tersenyum wajah gemilang
Bangkit berdiri tangan dipegang
Turun berjalan muda terbilang
Diiringi dua orang hulubalang

Berjalan itu lena tiada

Sampailah Duri bangsawan muda
Lalu mentakzimkan duli baginda
Duduk berhampir wazir berida

Bertitah baginda Jamaluddin sultan
Kepada Duri hulubalang pilihan
Sebab hamba memangail tuan
Hendak menyampaikan perjanjian
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Lot dipakaimya dull khaldah
sepada Dunt muda yang petah
Duranya berseri manis bertambah
wiangaemilang cahayanya wajah
Patut sekall menjadi raja

Majehs cantik lakunya manja
Sedap manis pemandangan durja
Umurnya belum sampai remaja

Sudah memakai dengan sempurna
Didudukkan di atas singgasana
Sekalian alat sudah terkena

Ncbat dipalu gemuruh bahana

J/amaluddin memandang tiada berhenti
Duri ditatap diamat-amati

Sangat berkenan kepada hati

Parasnya elok seémpurna pasti
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Duduk pun tada berapa lenag
Berdirilah datuk sen perdana
Kepada hadapan singaasand

Sambil berseru merencana

Encik tuan-tuan, tua dan muda
Titah Jamaluddin bangsawan mul,
Sultan Dun ganti baginda

Sukakah kamu atau tiada

Menyahut sekalian hulubalang menton
Terunjunglah titah mahkota neger
Sukalah hamba demikian per

Nak kerajaan Sultan Duri

Gemuruh bunyi laskar rakyat
Sekaliannya itu mengatakan daulat
Wazir hulubalang menghampiri dekat
Sujud menyembah ke bawah hadirat

Menjunjung duli selesailah sudah
Kadi menghampiri Duri yang petah
Lalu membaca khotbah nikah
Makbullah Duri akan Sitti Rahah

Sudah nikah sultan yang syahda
Sujud menjunjung duli baginda
Hormat disambut bangsawan muda
Terlalu suka di dalam dada
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shan St diedalam stana
suaah divasi bint perdana

Acat penntah dengan sempurna
Setapa adat raja yang gana

amaluddin naik ke istana segera
Membawa Duri remaja putera
Didudukkan baginda di kanan saudara
Serta dibubuh punca bicara

Berhenti seketika Jamaluddin berdiri
Suka melihat saudara sendiri

Duduk berdekat laki ister
Keduanya sama manis berseri

Setelah sudah yang demikian
Berangkat ke luar Jamaluddin sultan
Berjamu menteri wazir sekalian
Serta bermain bersuka-sukaan

Sudah ke luar paduka kakanda
Sultan Duri memimpin adinda
Dilayani istert wazir yang ada
Masuk ke peraduan tirai berenda

Setelah malam sudahlah hari
Duri berkata kepada isten
Marilah beradu adinda puteri
Kakanda mengantuk tiada terperi

Tunduk diam Sitti Rahah

Suatu pun tiada 1@ bermadah
Tersenyumn sedikit Duri yang petah
Hatinya sebal serta salah

Sultan Duri bangkit berdin
Dipimpin tangan tuan puter
Masuk ke peraduan laki ister
Beradulah sampai siangnrya har

Tiada dipanjangkan lagi certanya

Payah sangat mencari sajaknya
Duduklah baginda dengan ketetapannya
Berkasih-kasihan dengan iparnya

Sultan Dur syah alarm

Adil dan murah sempurna faham
Bijak bestari akalnya tajam

Limpah makmur di Negeri Barham

Ke sana ke mari termasyhur khabar
Segenap negeri yang besar-besar
Negeri Barham berajakan pendekar
Rupanya elok dicari sukar

Akan Jamaluddin raja yang syahda
Memerintah di bawah Duri adinda
Kasih dan mesra di dalam dada
Sedikit tidak diberi berbeda

Adalah kepada suatu hari

Ke luar ke penghadapan Sultan Duri
Serta Jamaluddin kepada neger

Di hadapan sekalian hulubalang menten

Sultan Duri lalu berkata

Kepada Jamaluddin sultan yang pokta
Ayuhai kakanda sultan mahkota
Sangatlah qundah kalbunya beta

B Dipindai dengan CamScanner
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Terlaly ngin adinda nin tuan

Mendak melihat tanah Hindustan
lkalau kiranya kakanda izinkan
Tiga hari lagi adinda berjalan

Adinda nin pergi selaku saudagar
Membawa dagangan halus dan kasar
Serta empat orang wazir yang besar
Seratus orang daripada laskar

Biarlah adinda berniaga ke Hindi
Kakandalah tinggal menjadi ganti
Dengan tolong llahi Rabbi
Tiadalah lama adinda pergi

Jamaluddin menjawab lakunya syahda
Sambil memandang kepada adinda
Kasih dan mesra di dalam dada
Kakanda menurut sebarang sabda

Bertitah pula Duri sultan

Kepada keempat wazir pilihan
Hendaklah berhadir mamanda sekalian
Alat perkakas dagang perniagaan

Menteri keempat mendengar titah
la pun bermohon segera pergilah
Berhadir sekalian alat khalifah
Serta dagang buruk dan indah

Sudah memaka Sultan Dur
Baginda bermohon kepada st
certa bersalaman berpeganag jar
ke luar lalu ke balairung ser

sampailah ke balai duli baginda
Dilihatnya ada paduka kakanda
Jamaluddin tersenyum seraya berggp,.
Silakan duduk tuan adinda

Seketika duduk kedua sultan

Duri bermohon hendak berjalan
Jamaluddin menyambut laku kepilyan
Baginda pun mengantar adinda tuarn

Turun berjalan sultan bestari
Keduanya sama berpimpin jari
Diiringkan oleh hulubalang menter
Laksana bulan dengan matahari

Ke luar kota sampailah sudah
Berpeluk bercium keduanya khalifan
Sultan Duri pula bermadah
Tinggallah kakanda beta mohonlah

Setelah sudah berkata-kata
Berjalanlah Duri sultan mahkota
Wazir keempat mengiringkan serta
Diantar Jamaluddin dengannya mats
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sultan Dun tidak lag kelihatan
gaharulah kembal Jamaluddin sultan
nMasuk ke kota lalu ke penghadapan
serta wazir hulubalang sekalian

Adanya akan Sultan Dun
Berjalan menuju ke Negen Hindi
Selang antara beberapa har
Sampailah sudah ke desa negeri

Berhentilah ia di pabean besar

Tempat perniagaan datuk syahbandar

Berjual beli dagangan dikeluar
Disebut orang ia saudagar

Suatu hari datang pikirannya

Saudagar memilih segala dagangannya

Dikeluarkan dua yang terbaiknya
Lalu dibungkus dengan sepertinya

Saudagar berjalan di dalam negeri
Masuk ke kampung kedua menteri
Yang dimurkai oleh Sultan Hindi
Lalu ke balai langsung sekali

Setelah sampai ia ke sana
Memberi hormat dengan sempurna
Segera ditequr datuk perdana
Anakku ini hendak ke mana

saudagar menpawah terlalu elok
Tersenyum sedikil seraya tunduk
Cantik manis tiada bertolok
Hamba ke mari menghadap datuk

Karena hamba dagang senter
Masuk ke kampung kedua menter
Siapa tahu sesuatu per

Boleh datuk tolong ikhtiar

Inilah hadiah sempurna tiada
Tanda ikhlas di dalam dada
Segera disambut wazir berida
Sambil tertawa ia bersabda

Ayuhai anakku yang baik paras
Terbanglah tuan kain antalas
Suatu pun tiada akan pembalas
Sermata-mata menerima ikhlas

Ayahanda tuan umpama patung
Malam dan siang duduk bercangkung
Seperti orang di dalam pasung

Suatu pun tidak benda dihitung

Tertawa sedikit tuan saudagar
Sambil berkata duduk berkisar
Mengapa datuk begitu khabar
Bukankah wazir yang sangat besar

Dipindai dengan CamScanner
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sunauihlaly tan seperti rencand

Aban sekarang tadalah b
Ayahanda kedua bicara tak kend

WU

Demikianlah tuan zaman sekarang
Banyak perkataan muda terbilang

Orang tua akalnya kurang
Tak boleh masuk bicara orang
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atas dengan intonasi yang baik dan tepat!

2 Ceritakan secara singkat isi syair di atas!
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Datanglah kepada esak harinya
Berjalanlah pulang ke negeninya
Duringkan oleh sekalian orangnya
Serta dengan suka citanya

Selang antara berapa malam
Sampailah sudah ke Negeri Barham
Masuk kota duli syah alam

Langsung ke istana baginda semayam

Rahah berkata sambil memandang
Waktu mana kakanda nin datang

Dijawab isyak selesai sembahyang

Pada Jamaluddin terdengar khabar
Sudahlah datang sultan pendekar
Baginda pun datang dengan sebentar
Mendapatkan adinda ke istana besar

Dilihat sultan raja yang muda

Laki isteri bangkit baginda

Memberi hormat kepada kakanda
Dipegang Jamaluddin tangan adinda

Lalu duduk keduanya sultan
Diangkat orang persantapan

Tiga sehidangan baginda makan
sambil bercerita perintah Hindustan

Sudah santap sultan bestari
Jamaluddin pulang ke istana sendiri
Akan baginda Sultan Duri

Masuk beradu laki isterl

Derdbiro

Setelah han sudahlah siang
Bangunlah sultan wajah gemilang
Berangkat ke bala dihadap orang
Penuh sesak menteri hulubalang

Kata orang yang menceritakan
Tujuh hari sudah Dur sultan
Baginda datang dari Hindustan
Sehari-hari mencar pikiran

Adalah kepada suatu har
Berangkatlah baginda Sultan Duri
Mendapatkan Jamaluddin yang bahari
Serta sampai hormat diberi

Sultan Jamaluddin lalu bersabda
Marilah duduk ke mari adinda
Tersenyum sedikit sultan yang muda
Lalu semayam dekat kakanda

Sultan Duri remaja putera
Berkata dengan manis suara
Beta kemari menghadap saudara
Minta ikhtiarkan suatu bicara

Berkata itu sambil memandang
Apakah titah kakanda sekarang
Beta nin hendak pergi menyerang
Ke Negeri Hindi raja yang garang

sultan Jamaluddin menjawab sabda
Hai saudaraku bangsawan muda
Apakah juga perintah adinda
Melainkan itu menurutlah kakanda

a0 O 0 0y Adaenhalackan II.E':""-J
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Rarang yang ada ;lﬂi‘i-l &

Negen besar itu le‘ldlﬁhll"l

ak m&*nqalahkan

walau kalay sukar hend

Karena 1a banyak laskarnye
Beberapa neger takluk padanya
Negeri Barbar masyhur kabarnya
Lagikan dapat dikalahkannya

D1 dalam kata kakanda demikian

Apa-apa juga perintah tuan
Kakanda menurut juga sekalian
Sekali-kali tidak kakanda lakukan

Mendengar khabar ipar sendiri

Duri tersenyum durja berser
Kakanda sahaja kita berperi
Daripada pihak mengalahkan negeri

Bukannya dengan rakyat tentara
Kebal penimbul gagah perwira
Kepada adinda punya kira-kira
Mufakatnya baik barang bicara

Tiada memadai senjata yang tajam
Panah, senapang, lela, dan meriam
Sesungguhnya itu sempurna paham
Serta bijaksana akalnya dalam

Sultan Jamaluddin mendengarkan titah
la pun segera menjawab madah
Sabda adinda sebenarnya sudah
Kakanda menurut sebarang perintah

Jah qudal herper |
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dthadap hulubalare .

uk pertentand kedua beny, .

titah Sultan
3 kfaempal WAZIT yang hee .,

a himpunkan serbu l1azy .

Durn [’;F_*rrflhr,,r

Kepad
mamand

la hadif sudah sekaliannya

pergilah mamanda serta dianya
Ke Negeri Hindi dengan segeran,;
Mendapatkan wazir yang tua keq .,

Apab!

Serta sampal mamanda sekaliar
sedikit-sedikit laskar masukkan
Jangan diketahui orang Hindustar
Beta adalah datang kemudian

setelah didengar keempatl pergar:
la pun menyembah duli yang garz
Turun berjalan tiadalah lena
Mengerjakan titah dengan sempurs

Sultan Duri pula berkata

Kepada Jamaluddin sultan mahxot
Saudaraku jangan pergi serta
Tinggallah kakanda menggantitar ©

Lalu menjawab Jamaluddin sult’”
Apa saja perintah tuan

Ayuhai adikku muda pahlawan
Waktu mana berjalan tuan
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S, 3 Lerhadr menter: kakanda
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€h aginda kehendak
Siag'ah a dalam sepuluh har
Setengah |uga laskar yang pergi
NTa-airg tanan oerperang sehan

£rangxat naw sultlan yang petah
Akan Jamaluggin duli khalifah
Menter hulubalang berhadir sudah

Satelan sugah memben titah

Adacun axan xeampat menteri
Berjalan masuk ke Neger Hindi
Serta seribu laskar sendin

Masuk ke kota sebagai mencuri

Lepaslah i@ ke dalam kota

Laskar sekalian masuklah serta
Duduklah bersama wazir yang pokta
Menantilah datang duli mahkota

Sebermula Sultan Dun

Datanglah kepada sepuluh hari
Hadirlah sudah hulubalang menteri
Baginda pun bermohon kepada isteri

Setelah sudah bersalam-salaman
Berangkat ke balai Dun sultan

Sultan Jamaluddin ada di penghadapan
Serta menteri hulubalang sekalian

L AT e -
KNEDana il L e Rs
™ - -
CUrnan mans amal cens

Lemah lembut mergangal amaas"
Baginda memacu sudanya sena
Sikapnya sepert akgn mena’
Sedikit tak janggal sebarang o=-
Gemerlapan rupa ongin Oi ar

Tiadalah hamba pan
Berjalan Dun suitan pa
Tunggu! bengers terwbara tar
Betapa acdat ra;a vang pesar

Datang ke luar kota rager
Berjalan menuiu Negen =g
Selang antara beberapa har
Sampailah angkatan Sultan Dur

Lalu berhenti di pessiran

Datanglah orang mendapatian
Sambil bertanya mereka sekalan
Datang darimana gerangan angsatar

Lalu menyahut satu hulubalang ©

Dan Negen Fulan kam: nin .—:'ang
Ke Negen Suis hendak mer-»,m

Singoah ke man makanan kuw

@& Dipindai dengan CamScanner




fang dusun terlaly suka
Berjual | ol dengan mereka

" musuh tidak disangka
dasing fMasing dengan ketetapan juga
Duri menitahkan menterinya
Laskar hulubalang kerahkan semuanya
Merampas pasar dengan segeranya
Mana ¥Yang melawan bunuh semuanyad

Mendengarkan titah Duri sultan
Menteri mengerahkan laskar sekalian
Serta panglima hulubalang pahlawan
Menempuh mengamuk pasar dan pekan

Mereka mengamuk menyerbukan diri
Pasar pun gempar tidak terperi

Ada yang melawan ada yang lari
Penghulu pasar menghadap menteri

Serta sampai hulubalang pasar
Kepada menteri ia berkhabar
Mukanya pucat tubuh gemetar
Musuh besar datang melanggar

Setelah didengar wazir berida

la pun terkejut lalu bersabda
Kepada hulubalang tua dan muda
Pergilah tahani musuh yang ada

Hulubalang pun pergi dengan segera
Serta dengan baris senapangnya
Beberapa banyak serdadunya
Mendapatkan musuh dengan marahnya

Sfitr.i;,h datang ke ¢

~I1r1r- G
il

gerperanglah 1a terlaly, . o

1%re,

Hulubalang pendekar 4.,
Bertempik sambil mengh,

jl‘

Adapun akan menter ?'"g
Masuk menghadap sultap, m s
persembahkan khabar ke oy “
Musuh tuanku melanggar 4, " "
Datangnya tidak dengan ey, ey,
Entah bilamana gerangap Wakp,
Merampas mengamuk dj pac,, "
Seperti laku diselap hanty N
Setelah didengar duli khalifap
Baginda pun murka lalu bertis
Suatu pun tidak kita nin salah

Dari mana gerangan datang b3/; :

Menteri kerahkan hulubalang ki3
Lengkapkan dengan alat senjsta
Musuh itu keluari senjata

Jangan diberi menghampin kota

Mendengarkan titah yang demhs
Menteri mengerahkan laskar set2
Beberapa banyak hulubalang £3"¢
Ke luar kota disuruh melawan

Setelah dilihat Sultan Durl
Laskar banyak tiada terper

Ke luar dari dalam kota ned®
Baginda bertitah kepada mente’
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2 Centakan secara singkat 15 syair di atas!
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Caharehan barsuka-sukaan
crtd raiafaa wazr pilihan

K

Sekalian dicentakan ps
Kepada Duri sultan betae
Tatkala baginda menyeran
Sultan dipenjarakan fa

Suatu malam Duri beradu

DI dalam tiral antelas beledu
Gundah-qulana di dalam kalbu
Kepada puteranya sangatlah rindu

Akan segala hal hwalnya
Sultan Barban dengan stenr 4
Semuanya habis diceritakarn,
Sampailah sekarang dalam

Semalaman tidak beradu baginda
Karena masyqul di dalam dada

Sebab terkenangkan paduka anakanda
Serta pula paduka kakanda

Sultan Duri mendengarkar
Seketika diam duli mahko:s

Adapun malu Sultan Barbari
Sudah terbalas sebarang peri

Entah pun menipu entah pun mencur Terlalu belas di dalam cta
Terpenjaralah sudah Sultan Hindi Duduklah menahan airnya —a
Abdul Muluk lagi digundahkan Baginda bertitah lakunya me=.
Entah di mana penjaranya sultan Hidupkah gerangan dian,a .
Jikalau hidup hendak dipeliharakan Berdatang sembah menter .t
Jikalau mati hendak dimakamkan Tidak perksa patik tuank.

Tiada beradu Dun semnalam Karena lama tiadalah past
Keluh-kesah tiada berdiam Penjara pun tiada dilihat
Ramailah sudah berkokok ayam Pada kira-kira di dalam hat
Terlala) seketika di atas tilam Hemat patik hampirlab mat
Setelah siang sudahlah hari Sultan Duri raja perwira |
Berangkat ke b3ial. St tan Dun Bertitah dengan perlahan <. 1:
Dihadap sekalian hulubalang menteri Marilah mamanda: pergi -
il SiEav i HaIAIURg M Beta nin hendak melihat peo i@l\i:j

=

a Mari Membaca yais i
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Setelab tanah sudah dibongkarkan
higa orang juga yang kelihatan
Kurisnya tidak lag terpernkan

Secdikit tidak bergerak badan

Baginda hertitah kepada menterinya
Yang manakah sultan dengan isterinya
sembah menten itulah dianya

Yang seorang ini itulah wazirnya

Sultan Durn datang mendekati
Terlalu belas rasanya hati
Dipandang baginda diamat-amati
Nyatalah hidup tiadalah mati

Oleh sultan dirabanya dada
Sedikit juga napasnya ada
Disuruh angkat cleh baginda
Kepada menteri serta biduanda

Baginda pun belas tiada tertahan
Lalu menangis Duri sultan
Tersedu-sedu terisak-isakkan
Hingga tiada bunyi kedengaran

Menteri pun heran terlalu amat
Melihat sultan putih yang lumat
Menangis itu terlalu sangat
Tersedu-sedu seperti tak ingat

|"l-1nll'|.+1| -”.lr__r-.r‘_'_ |1.J recaAtiEr YA
¥epada menter batjinda Lereala
'-"‘Erlli.i Liddrs tereiv ar lar ity Heta
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Melihat hal Sultan Barbar
Asal baginda raja yang bar
Turun-ternurun mahkota neger

Akan sekarang dernikian per

la nin raja lagikan sekian

Istimewa pula dagang tertawan
Entah bagaimana datang kemudian
Itulah yang sangat beta tangiskan

Perdana menten berdatang sembah
Sebenarnya tuanku seperti titah

Sultan Duri pula bermadah

Wazir Barbari mamanda peliharakaniah

Adapun sultan dengan isterinya
Biarkanlah hamba memsliharakannya
Hendak mengambil berkat kepadanya
Karena sangat masyhul adilnya

Setelah sudah berkata-kata
Berangkat kembali duli mahkota
Sultan Barbari dibawanya serta
Lalulah masuk ke dalam kota

Setelah datang ke istananya

Abdul Muluk dimandikannya

Bersama-sama dengan isterinya

Baginda sendiri yang menggosoknya
)
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Setelah dilihat datuk inangda
Berdatang sembah kepada baginda
Uaulat tuanku sultan muda

Patik sekalan bukankah ada

sembah patik hamba yang buruk
Tuanku sendiri kuranglah elok

Stlahkan tuanku berangkat duduk
Biarlah patik sekalian menggosok

Baginda tersenyum cemerlang warna
Mendengarkan inangda merencana
Lalu bertitah duli yang gana

Ibuku jangan gunda-gulana

Sebab pun beta terlalu hormat
Raja yang adil bukanlah keramat
Hamba hendak menumpang syafaat
Tatkala masa hari kiamat

Duduk ibuku sekadar melayankan
Bubur yang cair suruh buatkan
Kelembak kasturi gaharu asahkan
Kepada baginda hendak dibubuhkan

Mendengarkan kata duli khalifah
Inangda mengerjakan seperti titah
Dayang dan abi sekalian dikerah

Ada yang membubur ada yang mengasah

Setelah membuat langir dan lulut

Ada yang menggiling ada yang memarut
Ke luar masuk bergulut-gulut

Inangda pun tidak berdiam mulut

@ Mari Membaca p&fair

Setengab melayarn dul

Ada yang mehbar tempa
Masing miasineg dengan kel
Seketika juga hachr <ok alian

Adapun akan duli bagind

Sultan memandikan kedua k..
Dibubuh bau-bauan yang 4,
Sultan Barban celik pun tiada

Sultan Duri raja terbilang

Sultan Barban sebagai dipandany
Tubuhnya kurus bukan l:.r.-pnl;:rrj--
Jika tiada kulit cerailah tulang

Terlalu belas Sultan Dun
Melihat tubuh Sultan Barbari
Tiada dapat menggerakkan dir
Samalah keduanya laki ister

Setelah sudah mandi berkasa
Ditatapinya tubuh rambut diseless
Sultan dicukur rambut dan misa
Kain yang baik diberinya pakal

Diletakkan baginda di atas geta
Dibubuh bau-bauan keduanya serts
Dibuangkan kuku sekalian rata
Abdul Muluk belum berkata

Karena tubuhnya lagi sakit

Kaki dan tangan tiada terungkat

Tubuhnya hanya tulang dan ke
Disudutkan Duri bubur wchkut:g}
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pilihatkan Sultan Duri mahkota
qultan Barbari membukakan mata
Lakt stert samalah serta

Baginda pun sangat suka-cita

Kata orang yang menceritakan
Beberapa lamanya Duri sultan
Abdul Muluk dipeliharakan

Baginda sendiri merebah membangunkan

Beberapa bulan demikian peri

Duri memeliharakan Sultan Barbari
Bolehlah ia duduk sendiri
Bersamaan kedua laki isteri

Parasnya pulang seperti sedia
Wajahnya manis sikapnya mulia
Umpama bulan purnama raya
Makin ditentang makin bercahaya

Sangatlah suka Duri sultan
Sebelah istana tempat diberikan
Cukup lengkap dengan perhiasan
Diberi dengan dayang pelayan

Sultan Barbari raja terbilang
Sultan Duri sebagai dipandang

Di dalam hatinya siapakah gerang
Parasnya elok bukan kepalang

Syihabuddin bukan dianya
Orang ini sangat mudanya
Seperti Rafiah pula mukanya
Sedikit tidak ada salahnya

Pada pikir sultan sendiri

Inilah puteranya Sultan Hindi
Ayahnya dahulu hampirlah mati
Maka anaknya menjadi ganti

Sudah berpikir duli gana

Berdatang sembah melakukan hina
Dengan perlahan baginda berbahana
Kepada Duri yang biaksana

Adalah hamba hendak tanyakan
Adapun duli yang dipertuan
Apakah kepada Raja Hindustan
Putera bagindakah ataunya bukan

Tersenyumlah Duri sultan bestari
Sambil bertitah durja berseri
Bukannya putera Sultan Hindi
Beta nin orang lain negeri

Sudahlah dengan takdir Tuhan
Negeri ini hamba mengalahkan
Raja sudah hamba penjarakan
Di dalam tanah beta perbuatkan

Tidak berapa lamanya ada

Betapapun mendengar khabar kakand:
Serta dengan paduka adinda
Dipenjarakan oleh sultan berida

Lalulah beta segera pergi
Dibongkar tanah dilihat pasti
Yang dua itu sudahlah mati
Hanyalah tiga hidup lagi
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Dihadap menten wazir vang pokt
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pDemikian halnya Sultan Duri
selama sehat Sultan Barbari
Bersuka sukaan sehari-har

Berbagar permainan tepuk dan tan

Terhenti perkataan duli syah alam
Tersebut keempat wazirul alam

vang dititahkan pergi ke Negeri Barham
Berjalanlah ia siang dan malam

Serta sampai menteri yang pokta
Lalulah masuk ke dalam kota

Pada Jamaluddin persembahkan warta
Paduka adinda sangat bercinta

Akan titah adinda sultan
sangatlah rindu akan telapakan
Inilah patik maka dititahkan
Tuanku hendak dipersilakan

Bertitah pula adinda sendiri
Disuruh bawa adinda puteri
Bersama tuanku ke tanah Hindi
Jangan tinggalkan sama sekall

Setelah didengar oleh baginda
Akan pesan Duri adinda

Terlalu suka di dalam dada
Menyuruh berhadir menteri berida

e =lmi==| 1 {a)

Bertitah kepada dua orang mentern
Mamandalah tinggal menunggu negen
Melihatkan hal sebarang pen

Beta berjalan esoknya han

Sultan Jamaluddin sudah bertitah

Maik ke istana duli khalifah
Mendengarkan saudaranya Situ Rahah
Menyampaikan salam Duri yang petah

Sekalian kata perdana menteri
Menyampaikan titah Sultan Dur
Semuanya dikhabarkan kepada puteri
Rahah pun tunduk bercham din

Setelah dilihat oleh baginda
Tiadalah suka lakunya adinda
Sultan pun gundah di dalam dada
Dengan perlahan baginda bersabda

Ayuhai adikku emas tempawan
Turutlah kata kakanda tuan
Suruhlah sekalian orang *bersimpan
Esoklah har kita berjalan

Mendengarkan titah kakanda saudara

Rahah pun menjawab dengan segera
¢ Berkata dengan perlahan suara

Adinda menurut sebarang bicara

Setelah sudah berperi-per
Jamaluddin pulang ke tempat sendiri
Datanglah kepada esoknya har
Hadirlah sudah sekalian menteri

T (thelud ‘Hlufuﬁ | Sitti Rahah Dipersilakan ke Hindustan ‘
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jan syak i dalam dada
galahnya tuan sekali-kall tiada
Adapun hajat pikiran kakanda
Hendak dikawinkan D‘J!a adrﬁda

pengan baginda Sultan Barbari
Rupanya elok bijak bestari
Lagipun asal mahkota negeri
Adakah reda adinda puteri

Rahah mendengar titah mahkota
Berdebarlah hati di dalam cita
Ceketika dig tiada berkata
Hingga terhambur airnya mata

Dengan perlahan berkata Rahah
Beta nin hamba duli khalifah
Melainkan mana titah perintah
Sekali-kali tiada beta membantah

Baginda mendengar madahnya isteri
Sultan pun suka tiada terpern

Masuk beradu Duri bestari

Rahah pun tidur di tempat sendiri

Setelah hari sianglah nyata

Lalulah bangun Duri mahkota
Sudah memakai selengkapnya nyata
Lalu semayam di atas geta

Semayam seketika bangkit berdiri
Masuk ke tempat Sultan Barbari
Dianya duduk seorang diri

Rahmah mendapatkan Rahah puteri

Serta datang Dun baginda
Lalu melungguh dekat kakanda
Abdul Muluk pula bersabda
Datang dari mana tuan adinda

Sultan Duri muda bersifat
Berkata sambil duduk berdekat
Beta nin ada suatu hajat
Jikalau mau kakanda mufakat

Kakanda wai sahaja beta memberi
Jika ada kiranya beta memberi
Seorang perempuan muda bestari
Adakah mau kakanda berister!

Abdul Muluk mendengar Duri berbeka
Baginda tertawa sedikit juga
Sambil barkata lakunya suka
Siapakah tuan sudikan kaka

Ayuhal adinda muda yang petah
Dengan sebenarnya kakanda bermadah
Bersuamikan kakanda orang tak indah
Baru pun tercabut dar pelimbah

Apakah diharap oleh perempuan
Kepada kakanda daocang tertawan
Sekaliannya datang kepada tuan
Membuat susah tiada ketahuan

Mendengar titah sultan muda
Duri pun belas di dalam dada
Sambil tertawa ia bersabda
Jangan demikian titah kakanda
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ikiluk menjaw ab madah
~WMa jwa paras yang indah
surnia

b tuan Kakanda junjunglah
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ity hendak diketahuilah
ersenyum bertitah Durn sultani
\eanuiah kakanda perempuan ini

2rnama Rahatulhayani
gudara Jamaluddin Adamani

Abaul Muluk menjawab perlahan
Lasunya terkejut malu-maluan
Jlgengapakah adinda berkata demikian
Buxkankah ianya isteri tuan

Berkata pula Sultan Duri
Sambil tersenyum wajah berseri
Sungguhlah beta empunya isteri
Tetapi sudah talaknya diberi

Abdul Muluk pula bersabda
Seraya memandang Duri baginda
Utama jiwa nyawa kakanda
Diunjunglah kurnia tuan adinda

Tangkal hal! wajah yang bersip,
Barang yang memandang gernzr
Tuanlah obat badan yang leyy, b
Kakanda umpama benang put

mendengarkan kata Abdul My,
Seperti laku orang membujuk

Duri tersenyumn membetulkan dyq
Lakunya manis tiada bertolok |

seketika duduk sultan berper;
Lalulah datang Rahmah puter|
Segera ditegur Sultan Duri

Silakan kakanda duduk kemar

Rahmah pun duduk berhampiran
Lalu berkata duli sultan

Adalah beta hendak khabarkan
Kepada kakanda meminta keredaan

Adapun kakanda Sultan Barbar
Hendak beta beri beristeri
Dengan saudara Jamaluddin bestar
Adakah reda kakanda puteri

Rahmah menyahut dengan segera
Terlalu manis bunyi suara

Mana yang patut kepada saudara
Kakanda menurut sebarang bicard

Dipindai dengan CamScanner



raid memangku neger
rempat berkinmkan dir v
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T 3~ rasanyad saudara sendin

zanman berkata laku kepiluan

2atu «epala emas tempawan

vakanda nin searang dagang tertawan
\vielankan mana perintah orang

Jltan Durni mendengar madah
2las kasihan makin bertambah
Bsrangkat ke luar duli khafifah
Sultan Jamaluddin dipersilakaniah

L% B

Seketika semayam duli syah alam
Laluiah datang sultan Barham
Setelah sampai berjabat salam
Keduanya sama masuk ke dalam

Sudah semayam keduanya baginda
Suitan Dun lalu bersabda

Sebab pun beta persilakan kakanda
Hendak menyatakan dari adinda

Ada pun adinda Sitti Rahah
Akan sekarang sudah talaklah
Uengan tiada sesuatu salah
Sesungquhinya itu daripada Allah

Janganlah syak kiranya saudaras
Bukannya dengan sebab sesuatu
Atau daripada perangai dan bak i
Sekali-kali tiada beqgitu

Pada bicara adinda sendin

Akan sekarang Rahah puterl
Hendak dikawinkan Sultan Barbar
Itu pun jika kakanda bern

Sultan Barham menjawab sabda
Tulus dan ikhlas di dalam dada
Barang yang baik kepada adinda
Melainkan itu sertalah kakanda

Ada pun kakanda berdua beradix
Sahaja tuanlah empunya milik
Disuruh berjaja itu pun molek
Inikan pula diperbuat bak

Dengan sebenarnya kakanda berkata
Wallahi tidak bermuka-muka

Adinda jangan syak dan sangka
Perintah tuan diturut belaka

Bertitah pula Sultan Duri

Jikalau sudah kakanda ber

Suruhlah berhadir mamanda menter
Kita mengawinkan Sultan Barbari
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Setelah sudah putus bicara
Bermohoniah ke luar Jamaluddin saudara
Menghimpun wazir hulubalang tentara

Disuruh berhadir dengan segera

Sultan Duyri yang bijaksana
Berangkat naik duli yang gana

Setelah datang ke dalam istana
Dengan Sittj Rahmah merencana

Pelatifan

Duri bertitah kepada Sitt,
Istana Kkita suruh hias

Adat perintah dengan sepers,
Janganlah kakanda bergundh
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1. Bacalah syair di atas den

2. Ceritakan secara singkat
3. Buatlah kesimpulan tent
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gan intonasi yang baik dan tepat!
isi syair di atas!

ang isi syair di atas!
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Kala Qrang yang empunya nalam
adalah kepada suatu malam
sultan Burl paduka syah alam

ni tengah i1stana baginda semayam

gersama dengan Suftan Barbari
<erta dengan keduanya isteri
adapun akan Sultan Duri
gertanyakan penntah adat Barbari

Duduklah Dur berkata-kata

Dengan Ranmah bertanyakan warta
Abdul Muluk menataplah rata
Tiada lepas danpada mata

Dicandang baginda diamat-amat
Nyatalah Rafiah rupanya pasti
Hendak dituduh kepada hati
Karena ia sudahlah mati

Sangat teringat di dalam dada
Kepada Rafiah isteri yang muda
Serba salah pikir baginda
Tunduk mengeluh di dalam dada

Sultan Duri wajah gemilang
Menengokkan laku sultan terbilang
Menatap kepadanya perulang-ulang
Pura-pura tidak memandang

Diam berpikir Sultan Durl 1
Herankan kakanda Sultan Barbar
Duduk bersama sehari-harl

Tiada juga ia dikenal

—
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Sambil tersenyum Duri berkata
Ayuhal kakanda sultan mahkota
Barulah tahu sekarang beta
Rupanya kakanda tuli dan buta

Abdul Muluk mendengarkan titah
Sangatlah terkejut duli khalfah
Seketika diam tiada bermadah
Pikirnya apakah aku nin salah

Dengan perlahan berkata baginda
Mergapa begitu titah adinda
Jikalau ada khilaf bebal kakanda
Dengan sebenarnya tuan bersabda

Berkatalah Duri yang dipertuan

Janganlah murka kakanda sultan
Suatu pun tiada yang kesalahan
Sahaja beta hendak bergurauan

Dun berkata lakunya tentu
Kakanda duduk di sini dahulu
Beta nin sebentar hendak ke situ
Adalah hendak diambil suatu

Masuk ke tempatnya Duri sultan
Pakaian kepalanya ditanagalkan
Ke tengah istana baginda berjalan
Rambutnya lalu diurakan

Akan akta sahibul hukayat
Rambutnya panjang terlalu lebat
Serta hitam berkilatkilat

Abdul Muluk tercengang melihat
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Diam berpikir duli mahkota ; m‘la!a
Sultan mn Ij[_ﬂ(gmnuﬂn fuj]ﬂr'\}-
parasnya elok bagal dipeta
Sangatlah berkenan di dalam cita
- i

Baginda memandang tiada berher
Nyatalah rupanya wajahnya st

nendekat!

Adapun baginda hendak 1
kalau-kalau bukan malulah pasti

Duri pun masuk pula ke dalam
Menanggalkan bajunya buatan Barham

Tinggal yang nipis baju di dalam
Ke tengah istana berjalan syah alam

Setelah dilihat Sultan Barbari
Nyatalah rupanya Rafiah puten
Berpandang-pandangan laki isteri
Hendak ditegur rasanya ngeri

Sultan berpikir seorang-orang
Matanya sebagai juga memandang
Hati baginda terlalu bimbang
Kepada Duri wajah gemilang

Setelah dilihat Duri bangsawan
Ndak ditegur sultan dermawan
a pun masuk ke dalam peraduan
alu memakal seperti perempuan

e luar pula Sitti bestari

ujud di kaki Sultan Barbari
)engan tangisnya Sitti Arabi
aginda terkejut dilihatnya isteri

cyltan terala

dapat gqunung ke,
a bertambab .

Terlald suka
e rtl m en

sih dan sayan
tanga”* d;":iu'r'-'ll'-]'d e

gertitah pula cultan Barbari
Utama Jiwé mahkota negeri
Mengapakah tuan demll(:{an i
Kakanda tak kenal sekali-kall

Batu kepala emas juita
Menanggung kasih kakanda nin nya,
Tiadalah dapat kakanda berkata
Dibalaskan Tuhan alam semesta

Rahmah pun s€gerd menghampir
Dipeluk dicium Rafiah puteri
Rafiah pun sujud mencium jari
Bertangis-tangisan ketiga laki isteri

Abdul Muluk pula bersabda
Emas tempawan jiwa kakanda
Bukankah hamil dahulu adinda

Sekarang di manakah gerangan ana<an

Rafiah menjawab dengan perlahan
Suaranya manis bertahan-tahan

Kepada Tuan Syeh adinda tinggalkd”
Karena ia hendak memeliharakan

Bercerita Rafiah dengan suaminy?

Sekalian hal ikhwal dikhabarkanny?
Beberapa azab yang dirasainy?
Misai binatang juga tidak disebutny?

Dipindai dengan CamScanner



irdul Muluk mendengarkan cerita
arlalu pelas di dalam cita
papcucuran dengan airnya mata
nahmah menangislah serta

it

sdapun akan Rahah nin tuan
\elihat Duri nyatalah perempuan
steri Abdul Muluk yang bangsawan
5 pun tunduk kemalu-maluan

setelah dilihat Rafiah puteri

valu lakunya Rahah bestari

la pun tersenyum durja berseri
sambil memandang Sultan Barbari

vepada Rahah, Rafiah berkata
Ayuhal adinda cahaya mata
‘anganlah tuan bergundah cita
‘udahlah dengan untungnya kita

tahah mendengar kata yang demikian
a pun bangkit dengan perlahan
emah lembut barang kelakuan
ujud di kaki Rafiah bangsawan

Jsambut Rafiah dengan segera
erta berkata manis suara
‘yuhai adinda tuan saudara
Nganlah malu adinda bercura

“telah waktu dini hari

embali ke tempatnya kedua puteri
afiah masuk ke peraduan sendiri
“Ma dengan Sultan Barbari

Datang ke peraduan sultan muda
Lalulah beradu sama adinda

Sitti Rafiah cedera tiada

Pilu dan belas mengenangkan anakanda

Seketika beradu sianglah hari
Bangunlah sultan muda bestari
Sudah bersiram mahkota negeri
Lalu sernayam dua laki isteri

Sitti Rafiah lalu bersabda

Kepada seorang dayang berida
Pergilah dapatkan Jamaluddin kakanda
Katakan dijemput Duri baginda

Dayang pun pergi tiadalah lena
Setelah ia datang ke sana

Berdagang sembah dengan sempurna
Adinda Duri persilakan ke sana

Mendengarkan sembah dayang bestar
Jamaluddin bangkit lalu berdiri
Menyisipkan khanda di sebelah kir
Berjalan ke istana Sultan Barbari

Ke pintu istana sampailah sultan
Seketika berdiri tercengang heran
Melihat hal Duri nin tuan

Olehnya memakai cara perempuan

Sultan Jamaluddin berjalan masuk
Memberi takzim serta tunduk
Lalu bertitah Sultan Abdul Muluk
Silakan ke sini kakanda duduk
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> ‘amaluddin paduka kakanda
Cuduk menghadap kepada baginda
SEpatan pun tidak ia bersabda
merankan Dur bangsawan muda

L2'u bertitah Sultan Barbari

Sambil tersenyum memandang isteri
Viengapakah tuan mahkota negeri
Tiada menegur kakanda ke mari

Rafiah tersenyum cemerlang warna
Cantik majelis terlalu bena
Memberi hati bimbang gulana
Manis seperti halwa Cina

Abdul Muluk pula berkata

Kepnada Jamaluddin diberinya nyata
Adapun akan Duri mahkota

isteri yang muda kepada beta

Sehab pun maka demikian pen
Tatkala musuh menyerang Bartar
Diserang oleh Raja Hindi

Ke dalam hutan ia nin lar

Oleh baginda habis diceritakannya
Pada Jamaluddin dikhabarkannya

Daripada asal permulaannya
Sampai sekarang demikian adanya

Jamaluddin mendengar khabar begitu
Terlalu ajaib di dalam kalbu

la menjawab sempurna tentu
Alhamdulillahi, hai saudaraku
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Bacalah syair di atas dengan intonasi yang baik dan tepat!

| 2 Centakan secara singkat isi syair di atas!
[ 3 Buatlah kesimpulan tentang isi syair di atas!
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\ata orang yang menceritakan |
Tersebutlah khabar Tuan Syeh di hutan
Duduk memeliharakan puteranya sultan
Ahdul Gani konon dinamakan

Tujuh tahun sampailah umurnya
gerkhabarlah Tuan Syeh kepada dianya
Pesan Rafiah yaitu bundanya

Minta suruhkan mencari dianya

Abdul Gani mendengarkan cerita

la pun segera menjawab kata
Apakah namanya ayah bunda beta
Sekarang di mana tempatnya nyata

Berkatalah Tuan Syeh yang beriimu
Abdul Gani ketahui olehmu
Sitti Rafiah nama bundamu
Abdul Muluk nama ayahmu

Di Negeri Hindi sekarang ia
Pergilah engkau dapatkan dia
Dengan tolong Tuhan yang kaya
Lepas daripada sekalian bahaya

Berjalanlah engkau esok pagi

Turutkan mana kehendak kaki

Berserah kepada Tuhan yang baki
Sampailah ke tempat yang dikehendaki

Tiadalah hamba panjangkan kalam
setelah han sudahlah malam

Tuan Syeh sembahyang sempurna salam
Lalu tidur di atas tlam

Isteri Tuan Syeh yang handalan
Dua beranak membuat perbekalan
Setelah sudah masak sekalian

la pun tidur berkaparan

Setelah fajar sudahlah nyata
Bangun sembahyang tuan pendeta
Abdul Gani samalah serta

Anak dan isteri sekalian rata

Telah siang sudahlah hari

Kepada Tuan Syeh kanak-kanak berperi
Bersamalah serta mencium jari

Hendak bermohon begini hari

Syeh berkata mencium kepala
Pergilah cucuku yang terala
Kuserahkan kepada Ta'ala

Lepas daripada bahaya dan bala

Mak dayang menangis seraya berkata
Dipeluk dicium kanak-kanak tu rata
Pergilah cucuku emas juita

Selamat sempurna mendapat tahta

Sudah bermohon pada datuk angkatnya
Lalulah turun dari rumahnya
Menurutkan mana sekehendak kakinya
Ke dalam hutan sampailah dianya

Beberapa hari budak yang sakti
Menurutkan mana sekehendak hati
Ke sebuah negeri sampailah pasti
Lalu di situ ia berhent
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Orang kedal datang menerpa
Dengan sukanya 1a menyapa
Ayuhal budak yang baik rupa
Engkau ini anak siapa

Abdul Gani menjawab perlahan
Ibu bapak hamba berceraian
Khabarnya ada di Negeri Hindustan
Inlah hamba hendak mendapatkan

Ayuhar Ibuku hamba bertanya

Negeri ini apa namanya

Mereka menjawab dengan sebenarnya
Barham tuan negeri namanya

Jika hendak ke Negeri Hindi
Tidak berapa jauhnya lagi
Sepuluh hari berjalan kaki
Orang di sini selalu pergi

Berkata lakilaki seorang

Jikalau engkau hendak menumpang
Aku ni berjalan petang sekarang
Ke Negeri Hindi pergi berdagang

Jika anakku hendak beserta
Petang sekarang bersamalah kita
Abdul Gani menjawab kata
Baiklah bapak pergilah beta

Setelah sudah berperi-peri
Hingga petang sudahlah hari
Lalu berjalan laki-laki jauhari
Serta Abdul Gani bestari

Beberapa hari ia berjalan

Sampailah sudah ke Negeri Hindys,.
Hari malam tiada kelihatan

Tidurlah pada tempat perhentian

Setelah hari sudahlah siang
Laki-laki jauhari pepundinya hilang
Marahnya bukan alang kepalang
Siapa mencuri gerangan jembalang

la bertanya kepada tolan

Siapa bangun semalam tuan
Mereka menjawab perlahan-lahan
Abdul Gani nampak kelihatan

Abdul Gani nampak kelihatannya
Sungguh bangun semalam beta
Wallahi tiada mencuri harta
Pergi ke sungai juga semata

Laki-laki marah terlalu sangat
Janganlah banyak katamu laknat
Tolanku sekalian orang amanat
Baiklah pulangkan hartaku bangat

Dimanakah tempatnya engkau sembunyiks'
Baiklah segera engkau tunjukkan
Jikalau tidak engkau pulangkan

Niscaya merasa engkau kuderakan

Abdul Gani menjawab kata
Sambil terhambur airnya mata
Rabbul'alamin saksinya beta
Mengambil itu tidak semata
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[ aki laki itu marah terlalu

Abdul Gani hendak dipalu

rendang terjang bertalu-talu
Seqala yang melihat belas dan pilu

Abdul Gani budak yang pokta
Jeritnya tidak lagi menderita
Sambil menanagis ia berkata
Lepaskan juga dahulu beta

Biarlah hamba pergi berjalan
Masuk ke dalam Negeri Hindustan
Jikalau ada orang yang kasihan
Dibayarnya hamba mudah-mudahan

Lalu berkata seorang tolannya
Cobalah tuan lepaskan dianya
Kalau-kalau sungguh bagai katanya
Dipalu pun tiada apa gunanya

Laki-laki itu pula berkata
Berjalanlah engkau aku pun serta
Jika tak sungguh bagai dikata
Aku palu juga engkau semata

Abdul Gani lalu berjalan
Dengan air mata berhamburan
Sakit sungguh rasaku tuan
Dipalu orang tiada berketahuan

Seketika berjalan bertemulah ia
Dengan mengisar gandum orang bahagia
Dilihatnya budak rupanya mulia
Pada laki-laki itu bertanyalah ia

Hai lakilaki yang berdagang
Apakah dosanya budak nin gerang
Laki-laki menyahut lakunya berang
la nin mencuri hartanya orang

Abdul Gani budak bestari

Pada tukang gandum merendahkan diri
Dipeluknya kaki diciumnya jari
Ambillah beta tuan ajari

Tukang gandum terlalu kasihan
Air matanya berhamburan

la bertanya dengan perlahan
Pada laki-laki yang kecurian

Saudaraku jangan marahkan beta
Hamba hanya hendak bertanyakan warta
Sudahkah sah dengannya nyata

Budak ini mencuri harta

Laki-laki menjawab lakunya berang
Sungguh pun tidak nyata dipandang
Yang bangun ia seorang

Serta menengok pepundi hilang

Abdul Gani pula bersabda

Kepada tukang gandum yang syahda
Sungguh pun bangun semalam ayahand
Tempat pepundi tahu pun tiada

Entah pun ditinggalkan kepada bininya
Inilah orang sejahat-jahatnya

Orang tiada mencuri dipukulnya
Sekonyong-konyong orang dituduhnya
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Pulang ke rumabnya 1 yang pokta
LAbaul Gani dibawanya sert
“epadanya 5ENnNya Dercata

Uapatian anak sexarang sita

Tidaxiah harmmba panjangean pern
Sukalah tukang laks sten
Berglen budar wajah bersen

i3 pun hiada anax senain

Tukang gandum berlanyd perls
Abdul Gam usul prdhan

DI manakah tempat thu bepar "
Datang ke mart apaiah [tk aar
Abdul Gam menjawab kata
Sebab pun ke man datang bety
Disuruh oleh seorang pendeta
Mencan thu bapak d sinilan nyary

Tukang gandum sebagar bertanya
Ibu bapak tuan siapa namanya
Jikalau ada di smi dianya

Boleh bapak tolong mencaringa

Abdul Gani budak yang elok

la berkata serta tunduk

Sedap mamis tiada bertolos

Nama bapak hamba yartu Abdu N -

Sitti Rafiah namanya bunaa
Dikhabarkan orang disini dia

Tukang gandum mendengarkan sab2a
Berdebar lenyap di dalam dada

Tukang betpikir seorang din

D1 mana dapat hendak dicar
Nama begitu di dalam neqgen
Hanyalah sultan dua laks sten
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Te

nidak kukatakan putera sultan
\ada kudengar khabar perkataan
tapt kulihat tingkah kelakuan

gudak ini asal orang pilihan

Barang apa pun kulihat segala
kebesaran Tuhan Azza wa Jalla
jikalau sungguh asal kemala
Masakan cahayanya tiada bernyala

Pelatihan

Bacalah syair di atas dengan intonasi yang baik dan tepat!

1.
2.

3

setelah sudah dipikirkan
Duduklah ia minum dan makan
Abdul Gani dipeliharakan
Seperti anak yang dijadikan

Ceritakan secara singkat isi syair di atas!

Buatlah kesimpulan tentang isi syair di atas!

—

Eg!}ul.'l' (lhdud

Muduk | Mencari Ibu Bapak ﬂ
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Abdul Gani suatu hari

Pergr bermain ke sana ke mari
Budak pun ramai menghampiri
Sekalian menegur durja berseri

Apabila hari sudahlah petang

Ke rumah pak angkat dianya pulang
Serta sudahlah hari siana

Pergi bermain wajah gemilang

Tiada hamba panjangkan madah
Abdul Gani paras yang indah
Dengan budak ramai berbantah
Berpalu-palu luka dan patah

Budak yang luka pulang berlari
Kepada ibu bapaknya membawa diri
Sambil menangis berperi-peri

Abdul Gani yang melukai

Bapak budak sangat gembira
Melihatkan anak sudah cedera
Pergilah ia dengan segera

Kepada tukang gandum hendakkan dera

Serta sampai bapak si Polan
Abdul Gani hendak dilukakan
Tukang gandum berkata perlahan
Baiklah sabar dahulu tuan

Jikalau dia dikehendaki saudara
Hamba timbangkan dengan segera
Abdul Gani janganlah cedera
Budak nan tdak akal bicara

Berkata pula bapak si Pclan
Hamba tak mau begitu tuan
Darah anak jadi jualan

Marilah kita menghadap sultan

Tukang gandum bangkit berdir,
Abdul Gani dipimpin jarn
Katanya tolan segeralah mari
Bawalah sekalian anaknya dir

Lalu berjalan ia keduanya
Masing-masing memimpin anaknya
Hendak menghadap kepada sultannya
Pada balairung langsung dianya

Adapun akan baginda sultan

Ada semayam di balai penghadapan
Serta baginda Sultan Ban

Dihadap wazir hulubalang sekalian

Tukang gandum sampailah sudah
Kepada baginda khidmat menyembah
Baginda memandang seraya bertitah
Engkau datang hajat apakah

Tukang gandum yang bijaksana
Berdatang sembah dengan sempurna
Daulat tuanku duli yang gana

Patik maklum pacal yang hina

Inilah anak patik seorang
Melukakan kepala anaknya orang
Berapa dia hendak ditimbang
Bapaknya si Polan tak mau sekarand
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Lalu bertitah sultan yang syahda
Sambil tersenyum duli baginda
Engkau nin bohong banyak bersabda
Dahulu katamu anakmu tiada

Tukang gandum tunduk tengadah
Dengan ketakutan berdatang sembah
Sebenarnya tuanku seperti titah
Anak yang benar patik tiadalah

Budak nin bukan yang dijadikan
Anak patik dapat di pekan
Katanya bukan orang Hindustan
Katanya datang dari dalam hutan

Sebab pun ke mari akan katanya
Hendak mencari ibu bapaknya
Rafiah konon nama bundanya
Abdul Muluk itu nama ayahnya

Setelah baginda mendengarkan kata
Tunduk berpikir di dalam cita

Entah pun putera Rafiah yang pokta
Tinggal kepada Tuan Syeh pendeta

Sudah berpikir sultan bestari
Lalu bertitah durja berseri
Abdul Gani hampir ke mari

Aku nin hendak bertanya sendiri

Budak pun naik dengan segera
Menghadap baginda mahkota indera
Segala yang melihat kasih dan mesra
Apatah lagi sultan perwira

Sultan Ban datang mendekat
Disapu kepala, dipegang jan
Engkau di mana desa neqeri
Siapa membawa engkau ke mari

Abdul Gani menjawab perlahan
Seorang diri patik berjalan
Disuruhkan Tuan Syeh ulama pilihan
Mencari ibu bapak di Hindustan

Tuan Syeh ulama empunya sabda
Abdul Muluk nama ayahanda
Sitti Rafiah namanya bunda

Di Negeri Hindi sekarang baginda

Tuan Syeh empunya peri

Rafiah isteri Sultan Barbari
Tatkala musuh menyerang negeri
Ke dalam hutan membawa diri

Setelah didengar sultan terbilang
Sukanya bukan alang kepalang
Melihat putera wajah gemilang
Dicium baginda berulang-ulang

Sultan Ban jangan dikata
Tidak lepas daripada mata
Putera Rafiah tentulah nyata
Dipeluk dicium cunda tu rata

Setelah sudah demikian peri
Sultan bangkit lalu berdiri
Disambut cunda didukung sendiri
Naik ke istana anakanda puter
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Fersenyum sedikit sultan yang syahda
Suka melthat laku ayahanda

samibil mengiringkan di belakang baginda
Natk ke istana paduka adinda

Akan Rafiah yang bijaksana

Ada semayam di tengah istana
Dihadap Sitti anak perdana
Teringatlah putera gundah qulana

Seketika duduk Sitti yang petah
Datanglah ayahanda duli khalifah
Mendukung seorang budak yang indah
Kepada Rafiah sultan bermadah

Har anakku Rafiah puteri
Inilah anakmu datang mencari
Disurub Tuan Syeh ia ke mari
Mendapatkan tuan laki isteri

Setelah didengar Sitti yang pokta
Sangat terkejut kepada cita
Disambut putera dengan air mata
Dipeluk dicium seraya berkata

Berbagai ratap Rafiah Sitti
Ayuhai anakku jantung hati
Rindunya bunda bagaikan mati
Slang dan malam ternanti-nanti

Sangat menangis Sittj yang pokta
Kepada Rahmah kedengaran warta
la pun datang dengan suka cita
Sitti Rahah bersamalah serta

Datanglah pula permaisuri
Diiringi dayang berlarilari

Naik ke istana anakanda puter
Memeluk mencium cunda seneiri

Aduh cucuku emas kencana
Tawakal bundamu amat sempurny
Diserahkan kepada Tuhan yang gan;
Lepas daripada bala bencana

Sitti Rahmah mencium kepala
Sambil menangis berkata pula
Aduh anakku seri kemala
Lepas daripada sekalian bala

Rafiah menangis bagaikan pingsan
Pilunya tidak lagi tertahan
Terkenanglah tatkala masa kesakitan
Sekalian yang mendengar belas kasihan

Abdul Gani puteranya mahkota
Melihat bundanya sangat bercinta
Belas dan kasihan di dalam cita
la pun turut menangis serta

Abdul Muluk sultan bestari
Terlalu belas memandang isteri

Dengan perlahan baginda berperi
Diamlah tuan kemala negeri

Tangkai hati cahayanya mata
Tiadakah syukur emas juita
Disampaikan Allah barang dicita
Anakanda sudah bertemu kita
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selesal daripada bertangis-tangisan
Dianghat orang bersantapan
Beratur dayang-dayang berjawatan
Lalulah santap baginda sultan

sudah santap duli mahkota
Kepada anakanda Rafiah berkata
Bunda dan ayahanda diberi nyata
Bundanya kedua samalah serta

Abdul Muluk raja bestari

Berangkat turun ke balairung seri
Menyuruh menghimpunkan seisi negeri
Serta sekalian dagang senteri

Wazir Suka dititahkan serta
Disuruh bersedekah rata-rata
Satu gedung intan permata
Emas dan perak adalah semata

Fakir dan miskin banyaklah kaya
Mendapat emas ringgit rupia
Beberapa pula permata yang mulia
Balik ke rumahnya bersuka raya

Pekerjaan selesai hari pun malam
Tukang gandum dipanggil ke dalam
Menghadap Rafiah serta syah alam
Serta dikurniai intan dan nilam

Baginda memandang sambil berkata
Janganlah engkau keluar kota

Anak bimmu bawalah serta

Engkau kujadikan mata-mata

Orang menukas puteranya sultan
Dibawa orang dengan ikatan
Dititahkan palu dengan rotan
Kemudian dibuangkan ke dalarn hutan

Lalu bertitah pula baginda

Syeh memeliharakan paduka anakanda
Baiklah jemput ayuhai adinda
Mengambil berkat mana yang ada

Sudah bertitah baginda berdiri
Lalu berjalan ke balairung seri
Bertitah kepada seorang menteri
Syeh yang fadil panggil ke mari

Tiada berapa lama antara

Syeh pun datang dengan segera
Disambut baginda kedua putera
Didudukkan di atas hamparan mutiara

Baginda berkata merawan-rawan

Tiada terbalas budinya tuan

Tuan Syeh menjawab dengan perlahan
Semuanya itu perintah Tuhan

Hendaklah kita perbanyak syukur
Kepada Tuhan azizul gafur

Melepaskan daripada bala dan kufur
Kepada kemuliaan izzar dan falhur

Setelah selesai berkata-kata

Baginda mengurniai Syeh pendeta
Beberapa intan pudi permata
Dijadikan penghulu sekalian pendeta
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Diserahkan anakanda Abdul Gani
Belajar ilmu yang seni-seni

Baginda pun menyuruh juga mengawani

Masyhurlah khabar ke sana sini

Baginda pun adil lagi saksama
Sangatlah keras mendirikan agama
Barang yang ada diajarkan ulama
Sekalian itu baginda terima

Kata orang yang menceritakannya

Di dalam hikayat ceritanya

Abdul Gani diambil nenekandanya
Dibawanya ke Negeri Ban dirajakannya

Naik kerajaan Abdul Gani
Di Negeri Ban jadi sultani
Bijak bestari gagah berani
Habis menurut nenda yang fani

Sangallah suka dul Mmahkot,
Melihat cunda bagai dipet,
Bijaksana jangan lagi dikatg
Segenap negeri masyhurlah, Wart

Beberapa paras yang indah

Di Negeri Ban jadi khalifah

Alim pendeta adil dan makmur
Negeri pun makmur ramai bertamp,

Jadilah makmur Negeri Hindustan
Sebab perintahnya berpatutan
Dengan syariat yang diturunkan
Kepada nabi akhirul zaman
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Pengantar

Pengarang

Syair Khadamuddin adalah karya Aisyah Sulaiman. Nama lengkapnya adalah Raja
Aisyah binti Raja Sulaiman lbni Ali Haji. la adalah seorang pujangga asal Riau
yang terkenal (1808-1870). Raja Aisyah Sulaiman, selanjutnya disebut Aisyah
Sulaiman, lahir dan dibesarkan di Pulau Penyengat, sebagaimana tercatat dalam
syair Khadamuddin. Aisyah Sulaiman berpulang di Johor pada tahun 1930-an dan
dikebumikan di perkebunan Diraja Jjohor “Mahmudiah”. Aisyah Sulaiman bersuamikan
Raja Khalid Hitam bin Raja Haji Hasan Ibni Raja Ali Hajl, bekas Bentara Kiri Kerajaan
Riau-Lingga, yang juga merupakan seorang tokoh terkemuka di kalangan kerajaan-
kerajaan Melayu, seperti di Johor, Terengganu, dan Pahang.

Pola keluarga, lingkungan, dan latar belakang penulis syair Khadamuddin perlu
diungkapkan lebih lanjut pada bagian ini, karena hal ini menjadi pola dasar yang
dominan dalam alur syair Khadamuddin. Kesamaan pola hidup Aisyah Sulaiman,
sebagai pencipta karya syair Khadamuddin, dengan pola kehidupan tokoh pendukung
acal Sabariah yang menjadi tokoh utama dalam syair itulah yang kemudian
mendasari pendapat bahwa sebagian isi syair Khadamuddin merupakan cerita diri
atau autobiografi Aisyah Sulaiman. Untuk itu, susurgalut serta silsilah keluarga

Aisyah Sulaiman dicantumkan pada bagian ini ‘ '
gian ini, sebagai proyeksi latar :
pengarang dan ceritanya, g ek
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Raja H

Daing Celak
(Yang Dipertuan Muda Riau

Raja Hajl
(Yang Dipertuan Muda Riau-

Raja Ahmad |
(Penasihat Kerajaan Riau-lohor)

Raja Ali Haji
(Pujangga Riau Lama)
Raja Haj Hasan Raja Sulaimrs,

teatear 1)

Johor V)

Umar Raja Haji Abdullah  Raja Haji Ahmad Raja Khalid Hitam + Aisyah Sujape

Aisyah Sulaiman termasuk anggota kerabat bangsawan yang dekat dengan keluarga
bangsawan Riau. Data lain yang tersedia tentang diri Aisyah Sulaiman sebenarnya
amat terbatas. Namun, secara sepintas, hubungan erat antara keluarga Asyah
sulaiman dengan keluarga istana Riau dapat tergambarkan secara mendalam
Tatkala Sultan Riau-Lingga dimakzulkan oleh Gubernurnemen Hindia Belanda pada
tahun 1911, suamiisteri Raja Khalid Hitam dan Aisyah Sulaiman termasuk dalam
kf&fﬂmpﬂk orang-orang besar kerajaan yang menyertai sultan meninggalkan tanah
Riau dan mengungsi ke Singapura. Raja Khalid Hitam bahkan dicurigal sebaga
salah satu tokoh pejabat yang memengaruhi Sultan Riau agar menentang beberapa
pasal perjanjian yang dibentuk antara Kerajaan Riau-Lingga dan Gubernemen Hindia
E}Eir:da. Awalnya, Raja Khalid Hitam menetap di Singapura, kemudian hiyrah ke

Koglatan kepen ' . _
o i p. nyairan ﬂflwah Sulaiman sudah dimulai sejak ia bermukim di Pulau

Fenyengat. Aisyah Sulaiman hidun di |

aktif di kancah oolitik k P @t lingkungan cendekiawan Melayu Riau v
1di kancah politik, kebudayaan, kelmuan, dan 1ain sebagainya Ipar i

= (el

N1
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ipar Ausyah Sulaman, Raja
produktif sesudah Raja Al
kurangnya delapan

senrang penulis K
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i r‘!"thrll.”lr!h, adalaly ;Tﬁ‘hlili*, asal Hiau AT 1},;1|r|1]

1)1 Raja Hap Abdullah telah men

r|'1|"..| AT 50 Elals
buah kﬂl"f.‘! Istri R Jrid il Flir’m]

B yprn Pwm”m“nﬂ!a !n“ Abdullah, .Khaﬂ.mh_. JUga merupakan
masth dibaca oleh perempuan- o N oRd] Rakdake i Revetpian

_ dan-perempuan Melayu Riau hingga saat ini lsinya
merupakan panduan tingkah laku untuk wanita Melayu tatkala berhadapan dengan
kaum pria. Iparnya yang lain, Salamah binti Ambar, yang masih merupakan istri

dari Raja Hay Abdullah, juga menulis sebuah syair nasihat tentang penjagaan

anggota tubuh Sedanghkan Iparnya yang lain, Hajah Maimunah, st Raja Haj
Ahmad (Tabib Kerajaan Riau), bukan saja dikenal sebagai ahli obat-obatan, tapi
juga sebagal seorang ahli falkiyah (astronomi), yakni pakar dalam menghitung
peredaran bulan dan matahari. Berbagai catatan lepas mengenai Hajah Maimunah
mengemukakan bahwa setiap menjelang bulan puasa, perhitungan falkiyah Hajah
Maimunah dipakai oleh alim ulama Riau untuk menentukan arah dan tngagi hilal
(bulan baru), sebelum orang-orang dapat menyaksikannya di alam terbuka

Dalam katalog kepustakaan Riau, tercatat bahwa Aisyah Sulaiman menghasilkan
sekurang-kurangnya empat buah syair, yang masing-masing berjudul

Mulkhatul Badrul Mukmin
Seligi Tajam Bertimbal
Khadamuddin

- Syamsul Anwar

Terdapat informasi yang menyatakan bahwa salah satu di fatrwtara .keempat karya
Aisyah Sulaiman tersebut, yaitu syair Mulkhatul Badrul Mukmin, ditulis ch Penyengat,
sedangkan karya lainnya diselesaikan di Johor. Sete!alh suarnmga. Ra;; Khalid Hitam,
meninggal di Jepang pada tahun 1913, konsentrasl kepgnyalran .Ansyah Sulatm;n
menjadi lebih menyeluruh, dan dirinya berhasil menghasilkan syair Khaldarnluddm,l
syair Seligi Tajam Bertimbal, dan syair Syamsul Anwar yang mencapai lebih dari

500 halaman cetak.

Sewaktu Aisyah Sulaiman sedang menghadapi cobaan terka_it_ kematian suaminya
di tanah rantau, ada pendekatan yang diiakukar:; terhadap dirinya dan pihak yang
"berkedudukan tinggi dan berkuasa” di neger mhﬂf- tempat Aisyah Sulaiman
Menetap. Menurut keterangan selanjutnya mengenai hal tersebut, pola hidup,
sikap, siasat, dan tingkah laku Aisyah Sulaiman da!am menolak pendekatan tersebut
serta usaha pihak-pihak yang menginginkan agar 1a bersedia dinikahy lagi tercantum
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kesimpulan bah
Sk Pk ﬂ; wa sebagan s centa syar Khadamuddin merupakan gambaran
au nwayat dir pengarangnya, Amsyah Sulaiman

2::;?:::;“&;:? Khalid Hitam sebagai anggota keluarga terdekat, suami, dan
masyarakat terkerjn ﬂ: Riau-Lingga, dan juga tokoh yang berperan besar di kalangan
o oo du a Mela‘fu.. bafﬂﬂgkﬁ_'i juga telah memberikan pengaruh yang

| adap sikap hidup dan sisi kepenyairan Aisyah Sulaiman. Apalag)
mengangat bahwa Raja Khalid Hitam sendiri juga merupakan seorang sastrawan,
terbukti dengan karya-karya yang telah dihasilkannya, yang berjudul

Kisah Perjalanan Sultan Lingga ke Johor

- Thamaratul Matlub Fi Anuari Qulub (kitab berisikan hujah yang bertujuan untuk
menerang: hati)

Musibah yang menimpa Kerajaan Riau-Lingga dan menyebabkan terasingkannya
Raja Khald Hitam dan Aisyah Sulaman ke negeri orang, serta kematian suam
Aisyah Sulaiman di kemudian hari, menjadi tema sentral dalam syair Khadamuddin.

Tema

Khadamudd n disampakan dalam bentuk syair, yang di daerah Melayu biasanya
diekspresar denaan cara berlagu. Menikmati syair di kala itu tidak semata-mata
dilakukan gengan hanya memahami alur ceritanya saja, atau memanfaatkannya
sebagai sarana hiburan semata Alur centa sebuah syair biasanya berupa sebuah
kerangka yang membalut pesan, petunjuk, nasihat, serta filsafat tertentu yang
ingin disampaican pengarang syair kepada pembacanya. Hal i menyebabkan
syarr cenderung diadikan sebagal sarana menanggapi suatu isu tertentu oleh
pengarangnya, bahkan memungkinkan pengarang untuk melakukan intervens
langsung terhadap pembacanya. Melalul syar, pengarang dapat menyarankan
pembacanya untuk berbuat sesuaty, memuj ungkah laku yang diungkapkan melalui
tokoh-tokohnya, atau menasihati supaya mencontoh penlaku bak Pendeknya, syair
merupakan sarana pendidikan dan nasihat, dan salah satu contoh syair yang penuh
dengan unsuf pendidikan serta nasihat adalah syair Khadamuddin

Asyah Sulaiman memanfaatkan aspek didaktis yang dimiliki syair secara maksimal
la memasukkan sebanyak mungkin unsur-unsur certa yang berkesinambungan
dengan berbagai i5u yang sedang terjadi di sekitar dinnya. Aisyah Sulaiman yang
saat itu berstatus sebagal pengungst dari negen Riau yang terbuang di tanah orang,
menggambarkan seqala hal yang dalaminya saat itu, lengkap dengan kenangan,
verinduan serta hiburan yang diharapkan memberkan kesan dan faedah bagi para
pembacanya pemikianiah sedikit tentang syair Khadamuddin

b'ir,tnir Khadamuddin | Pengantar
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Salau mendengar perkataan da'wat
Mengucap istigfar mengeluh kuat
Apakah tadr yang kuperbuat

Ke mana laral latah terlewat

Maklumlah sudah tua rabunta
Tambahan badoh tuli dan buta
Harapkan maaf sekalian rata

Janganiah apa marahkan beta

Sanya kami orang yang rendah
Bukan danpada ahlil sadah
Nasib berharap kepada sya'sudah
Yang dianugerahi Allah atwadah

Bahwa imilah hamba berpen
Seorang raja merentah negen
Syalehuddin nama sendin
Baginya ala dua jauhan

Dua orang lakilaki puteranya ada
Hasan yang tua, Al yang muda
Parasnya elok cela tiada

Sangat dikasih ayahanda bunda

sekall han putera sultan

Berangkat bermain ke dalam hutan
Berburu segala binatang daratan
Datanglah penyamun berbuat kejahatan

Suatu obat dibakar semerbak

Segala yang mencum semuanya mabuk
Berlemparan bius suatu kubuk

Hingga jatuh berlebak lebuk

“Mari “Membaca t!u;m'r

Hingaa kepada putera baginda
Rebah bertimpa dengan adinda
penyamun suka di dalam dada

Diangkat keduanya lena tiada

Beberapa jauh 1a larikan

Segala pakaian semua ditanggalkan
Kemudiannya itu lalu disandarkan
Kepada saudagar pula dijualkan

Datuk saudagar amat sukacita
Mendapat kedua muda yang pu'ta
Parasnya elok bagar dipeta
Tidaklah jemu kepada mata

Bersamaanlah kedua muda bestan
Dikasih saudara lak: ister
Dihiasi pakaian sehar-hari
Dikahwinkan dengan anak sendiri

Saudagar beranak dua perempuan
Parasnya elok sampurna kelakuan
Syukurlah kedua muda bangsawan
Mendapat isteri yang berakal pengetahuan

Sungguh 1a anak saudagar
Budinya manis laksana sakar
Kepada suami taat tak ingkar
Yang demikian dican sukar

Keduanya itu seakan sama
Mufakat elok selamalama
Hasan dan A, muda kesuma
Kasih sayangnya tada umpama
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Kira-kira ada tiga bulannya
Sama mengandung siti keduanya

Hingga genap masa ketikanya
Beranaklah isteri Hasan yang punya

Seorang lakilaki putera dizahirkan
Khadamuddin 1a namakan

Istenn saudaranya jua dinantikan
Beranak perempuan hendak ditunangkan

Dengan kuasa Tuhan yang satu
Sepuluh hari lamanya itu
Beranaklah ia perempuan bermutu
Siti Sabariah dinamakan tentu

Kemudian duduklah keempat mereka
Memelihara kedua intan mustika
Datuknya itu sama menjaga
Mengasihi cucunya tiada terhingga

Hingga besar kedua bangsawan

Telah sempurna teruna perawan
Mufakatlah ayahanda bundanya tuan
Menjodohkan anakanda laki-laki perempuarn

Habis musyawarat dengan adinda
Serta dengan ayahanda bunda
Lalu dikahwinkan kedua anakanda

Betapa adat masa yang ada

Tiada berapa lama antara
Mufakatlah kedua berkasih mesra
Satu hati pikir dan kira

cama memandang ikatan saudara

Tiada sahaja putera ugaharn
Memandang ikatan laki isteri
Hanya dipandang di dalam nazari
Bersamaan ruh jasad sendiri

Dari permulaan ia dikahwinkan

Inilah hal yang dilakukan

Ayahanda bundanya suka melihatkan
Istimewa datuk sama membesarkan

Di dalam hal demikian pekert

Laki ister1 saudagar nan mati
Ayahandanya bundanya saudagar bakti
Wafat berturut bertanam tak renti

Tinggallah muda laki isteri

Dengan percintaan sehari-hari
Dengan sabarnya Tuhan member
Memeliharakan segala harta sendin

Sanya adalah pada itu masa

Tiada ada di segala desa

Saudagar yang kaya lagi berkuasa
Seperti Khadamuddin muda berbangsa

Laki isteri sama menjaga

Akan segala harta pusaka

Keuntungan bertambah tiada terhingga
Jadi semua jalan dibuka

Masyhurlah khabar di segala negara
Kekayaan saudagar muda perwira
Beberapa menteri beberapa bentara
Berakuan sahabat berkasih mesra
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Biasalah 3 laki sten

Dengan segaia ra;a menten
hua'a;. anl nageri

K4sin 3ayangnya tiada terpen

DI galam hal demikian olahan
Atasnya itu dikarunia Tuhan

Seorang anak lakHak pilihan
ltulah jadi hiburan kesusahan

Yaitu Hasan dinamakan putera
Parasnya elok tiada bertara

Maha kesukaan saudagar ugahara
Dengan sebaik-baik 12 pelihara

Serta dimasukkan merska itu
Segala imu empunya pintu
Dengan tolong Tuhan yang satu
Bertambah-tambah harga dan mutu

Empat belas tahun umur puteranya
Saudagar bermohon kepada isterinya
Ke suatu negeri pergi dianya
Seorang raja yang memangginya

Beberapa khabilah bersamanya itu
Berjalan darat ke negern ratu

Tiba-tba datang perampok di situ
Menyamun merampas tiada bertentu

Ketika mereka tidur cendera
Perompak datang berbuat angkara
Jadilah mereka sara bara

Tiada tentu runding dan kira

Mari Membaca Syair

Ada melawan ada yang lar

Khadamuddin muda bestan
Bersama-sama membawa dirn

Di suatu gua d dalam albari

Hal keadaan seorangnya juga
Tiada bertanya seorang mereka
Manakala masuk saudagar paduka
Tiba:tiba tertutup pintu terbuka

Ahli wirid mencaterakan tentu
Di dalam gubah ada s2suatu
Segrang Syeh ada di situ
Berbuat ibadat separang wakiu

Manakala terpancang Syeh mulia
Dikenainya saudagar bangsanya mula
Dipanggil hampir kepada dia
Diceterakan segala hal rahasia

Barulah mengetahui muda rumaja
Dirinya 1itu danipada raja

Sekarang apa hendak dikerja

Di dalam gua terpaksa sahaja

Tinggallah ia bersama-sama
Dengan Tuan Syeh ulama
Menunggu sampar jan)i ditenima
Baharu dapat ke 1uar menjelma
Pada masa itu sabarlah

Dengan Syeh berkhidmatlah
Berbuat ibadat kepada Allah
Halnya ity hingaa inilah

'
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Syahdan adapun mereka itu yang lari
Ada setengah balk ke neqger
Mendapatkan Khadamuddin empunya isteri
Berkhabarkan suaminya dibunuh pencuri

Dengan dalinya bukan suatu

Tiap tap seorang mensaksikan begitu
Sahlah mati saudagar itu

Dibunuh penyarmun di atas batu

Hamba berlan sampar menoleh
Kulihat saudagar kena sembelih
Jawabnya searang bernama Saleh
Sama melihat darah meleieh

Tetap apa daya upaya

Tadalah dapat kutolong ia
Penyamun ramai mengepung sahaya
Dengan senjata bercahayacahaya

Sahdan manakala siti dengan
Hal kematian suami sendiri
Lesap akal hilang pilan
Sepatah tidak dapat berper

Putuslah yakin di dalam hati
Akan suaminya sudahlah mati
Hitamlah dunia yang dilihati
Pada ity saat jatuhlah Siti

Hal keadaan pingsanlah danya

Datanglah segala inang pengasuhnya
Serta seqala kaum kerabatnya

Masa tuhzur di dalam rumahinya

Siti sempur dikocak dusap
Dibakar gaharu dupa perasap
Ditiup telinga hidung dibisap
Jangan sampai nyawanya lesap

Muka disapu ma'al wardi
Sadarlah tuan St berbudi
Tenngatkan hal suaminya tadi
Hancur luluh di dalam pawadi

Karena Siti sangat percaya
Tiada sak di hati 1a

Suaminya telah meninggal dunia
Dibunuh oleh penyamun aniaya

Karena beberapa dalil didapati
Sahlah sudah suaminya mat

Maha besar kesusahan Sabanah Siti
Tiadalah dapat lagi diobati

Siti pun bangun putera dipeluk
Wahai anakku Hasan yang elok
Ibu berkhabar tiada berolok

Inilah kesusahan tiada bertolok

Baharulah tuan ibu merasa
Perceraian ‘tu racun yang amat bisa
Menanggung 1a tiada kuasa

Apa akal karena terpaksa

Wallah, sungguh ya, Hasani
Tiada penghiburan bagiku ini
Melainkan aku bersama fam
Dengan bapamu Khadamuddin

’Lf"i" Khadamuddin | Khadamudidin @
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Dan lag bunda mengaku

Ayahmu bukan suami aku
lalah saudara serta tolanku
Ruhnya itu ialah ruhku

Daging darah semua sekata
Tiada berlainan sendi anggota
Mati 1a aku pun serta

Walau hidupku kelihatan nyata

Kuhukumkan dirku nan mati
Dunia tiada bunda hajati
Segala harta meliun keti
Bagi dinmu emas sekati

Kepada aku tiada tukar gantinya
Hak bapak engkau yang punya
Alam dunia dengan isinya

Tujuh kali lagi gandanya

Tiada juga bunda samakan

Hidup matinya aku sertakan

Kepada Allah sudah kupohonkan
Mudah-mudahan Tuhan mengerahkan

Hasan mendengar ratabnya bunda
Serta yakin mati ayahandanya

Rebah pingsan usul yang sahada

Siti pun segera menyambut anakanda

Dengan berkata ya Rabbi
Engkau mengetahui rahasia kalb
Pucah tak dapat 1agi disumbi
sebenarnya engkau yang matlub

Maksud aku engkaulah juga
Kurniakan aku ini ketika

Sabar yang kual menahan duka
Jangan aku jadi durhaka

Bahwa suamiku aku pun sama
Di bawah perintahmu selama-lama
Ratap dan tangis itu percuma
Permulaan luka parah diterima

Tiap-tiap luka berdarahlah ia

Hamba menahan tiada upaya
Melainkan Tuhanku Yang Maha Mulia
Yang mengampuni dosa sahaya

Berkata sambil anakanda dipangku
Kasihani olehmu ya Tuhanku

Akan Hasan ini anakku

Jadikan ia dinar yang laku

Kemudian air mawar diambilnya pula
Disapunya muka Hasan ter'ala
Berkata sambil dicium kepala
Sadarlah tuan intan gemala

Anakku tuan intan mutiara
Janganlah apa lena cendera
Bangunlah anak sadarlah putera
Hiburkan hati bunda yang lara

Hai Hasan bahwa sesungguhnya
Lukaku itu amatlah parahnya
Engkaulah tasik, engkaulah obatnya
Mudah-mudahan hilang biasanya
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Tiba-tiba sekarang begim jadi
Tidur lelap engkau waladi
Berpalklah luka aku nan tadi
Biasanya menikan di tengah puadi

Hai anakku bangunlah nyawa
Silalah kita pergi berdua

Mencari bapamu di jalan benua
Mayat dan darah kupungut semua

Rohnya telah diambil harami
Jasadnya itu bahagian kami
Manlah tuan usul tamamn
Kita mencan pada 1tu oum

Berbagailah ratap 51! yang nhina
Anakanda dipangku serta dinba

Menangisiah semua teman dan hamba

Sayangkan tuannya mat tak tiba
Istimewa datuk mang saudagar
Menggolekkan dirl kepada dicukar
Sebentar dihampar, sebentar di tikar

Katanya lamun dapatku ditukar

Biarlah aku mati dahulu
Jangan apa tuan penghulu
Berkata itu bangunlah lalu
Memeluk kaki Siti yang pilu

Mendengar ratap inang terlanjur
Sekall bertmpuh sekali berlunjur
Hati Siti bertambah hancur

D1 muka anaknya air mata mencucur

Masa itu sadar Hasan ugahari

Di ribaan bundanya menghempaskan diti
Dengan tangisnya tiada terpen
Menyebut-nyebut ayahanda, saudagar bestar

Melihatkan hal paduka anakanda
Bertambah susah Sitt yang syahda

Pilu rawan kasthan pun ada

Hingga tak dapat mengeluarkan sabda

Luka parah tiada terkatub

Hati pecah jantung meletub
Seluruh jasad biasanya lutub
Mengambil ramal muka ditutub

Daripada Siti kuat sabarnya

Tak mau menzahirkan susahnya
Tunduk mengesat air matanya
Sambil menunjuk akan puteranya

Dengan beberapa nasihatnya pula
Dikesatkan mata dicum kepala
Sungguhnya musibah dan bala
Jika sabar mendapatkan pahala

Mendengarkan nasihat paduka bunda
Lipur sedikit Hasan yang muda
Pulang ke tempat lena tiada

Masih menangis akan ayahanda

Demikian jua Sitr puhalam
Masuk peraduan rebah di tilam
Keindahan dunia padanya kelam
Tiadalah lain ngat di dalam
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Melainkan hanya kepada suaminya
Yang tiada dapat dihiburkannya
Walau terhimpun dunia padanya
Bukan juga tara bandingnya

Initah Siti sudah merasa
Perceraian itu pedih dan bisa
Menanggung ia tiada terkuasa
Apatah akal telah terpaksa

Sedapat-dapatnya dikuatkan sabar
Sehabis upaya menahan gobar
Maohon kepada Allaghu Akbar
Hampunkan dia dua sebembar

Dari durua hingga di akhirat
Ikatan kasith jangan terkerat
Kiranya ada ranjau dan jerat
Tuhanku lepaskan jangan mudharat

Inilah pengharapan Siti ke sukma
Kemudian sabarlah beberapa lama
Dengan anaknya Hasan utama
Memeliharakan harta kekayaan sama

Syahdan jadilah suatu kegubaran
Kematian saudagar pecah perkhabaran
Segala mereka sudah kedengaran
Masing-masing terbit fikiran

Kebanyakan tamak bukan kepalang
Akan kekayaan tajar yang hilang
Kepada dinnya supaya terpulang
Menantikan sampai edan dibilang

Sanya telah yakin di hatinya
Siti tu dapat kepada dianya
Tiada diketahui akan halnya
Pertalian Sabariah dengan suaminyz

Simpulan mati tiada keka
Tiada boleh diurai diungkai
Dirinya sudah dihukum bangka
Seruan tentu tiada terpakai

Mereka yang tiada mengetahul kaedan
Perkasihan seqala ahli! sya’adah
ladilah ia capak permudah
Menetapkan Siti bujanglah sudah

Masing-masing ada harapan

Di dalam hati ada tersimpan

Hendak menikahi Siti yang tampan
Membukalah mulut menunggu jawapan

Jika kiranya Siti ingkar
Bermacam-macam helah dicagar
Menolong dia sangatlah sukar
Tentulah dapat kepada ingkar
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VWaktu itu 1@ menunggulah

Bu'an dan han diingatkanlah

Ada yang memitak kepada Allah
Pertémuannya itu dengan mudahlah

Setangahnya ada bertelek bertenung
Dengan tok bomah di atas gunung
Ramal dibuka telah direnung

Adalah kelak pertemuan dihitung

Yang mendengar sedaplah hatinya
Mengesa-esa akar dinnya
Tetaplah Siti 13 varg punya
Pukullah kelak harta berdanya

Hal keadaan Sitt namam

Selama umurnya d: atas pum:
Memandang dirnya mash bersuami

Akan saudagar mugda tkram

Sungguh 1a yakinkan mal
Hidupnya tersimpan di dalam hatl
Roh semangat jasad sebal)
Hilang saudagar 1alah gant

Diberinya itu S hilangkan
Kehidupan suaminya yang dirupakan
Demikianiah hal 1a tetapkan
Selama-amanya hada diubahkan

Bahkan di sint kalam perkenan
Akan Sabariah punya lakunan
Setianya kuat bukan manan
lalah isi syurga ‘adnan

Hai Sabariahku puplah tuan

Engkaulah semuha-mulia danpada perempuan
Memegang setia menjaga kemuliaan
Kepada suamimu tetap tujuan

Hingga dibuat Siti bangsawan

Di dalam rumah satu jamuan
Dihimpunkan di sana segala perempuan
Tak muda, janda, perawan

Apabila selesai minuman dan makan
Di dalam majelis masih didudukkan
Disuruh bercakap apa disukakan
lanya hadir sahaja mendengarkan

Mula berkata sten perdana
Terlalu susah kita betina
Lamun jagaan tiada sempurna
Bermacam bahaya jad terkena

Dijawab oleh bini 1ok muda
Benar sangat kata adinda

Istimewa perempuan bujang dan janda
Walau sudah tua berbeda
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Jawab bini Lebai Abdullah

Apalagi yang muda belia Kita perempuan serba salah
Terlalu banyak bencana bahaya Jika bersuami mahu taatlah
Jika tiada berjaga ia Menurut segala hukuman Allah
Banyak kali kena perdaya

Sahut bini Haji Saleh

Istimewa perempuan bujang terpilih
Syaitan sangat tamak menoleh
Dicabarnya juga seboleh-boleh

Pelatihan _/ég'?

1. Bacalah syair di atas dengan intonasi yang bak dan tepat!
2. Ceritakan secara singkat isi syair di atas!
3. Buatlah kesimpulan tentang isi syair di atas!

..I !'.r*@-.?uﬁﬁ ‘c}nﬂﬂlﬂm 5&}-&1}
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Cpengwfdar

Pengarang

Lebih dari 100 tahun yang lalu, terdapat setidaknya tiga tokoh yang banyak
mencetak hikayat dan syair Melayu-lslam menggunakan litografi, yakni teknik
mencetak menggunakan batu dengan tinta hitam. Salah satu tokoh tersebut adalah
Haji Muhammad Said bin Haji Arsyad, atau dikenal sebagai Haji Muhammad Said.

Tidak diketahui kapan persisnya Haji Muhammad Said dilahirkan. Fakta mengenai
Haji Muhammad Said yang diketahui dengan jelas diperoleh dari sebuah syair
berjudul Cermin Islam karya dari Muhammad Yasin bin Abbas Langkat. Dalam syair
tersebut, dinyatakan bahwa Haji Muhammad Said meninggal dunia pada tahun
1924 di usia 90 tahun. Hal yang sama juga disebutkan pada halaman terakhir
syair Dandan Setia karangan beliau. Berdasarkan fakta ini, dapat diduga bahwa
Haji Muhammad Said lahir pada tahun 1834,

Haji Muhammad Said mendapatkan pendidikannya dari beberapa pondok pesantren
yang terletak di sekitar daerah Semarang, Jawa Tengah, dan Jawa Timur pada
saman tersebut. Selain itu, beliau juga pernah menimba ilmu di Mekah. Pemahaman
beliau yang mendalam terkait iimu ekonomi dan perkembangan zaman saat itu
mendorong Haji Muhammad Said untuk pindah ke Singapura.

Ada pendapat yang menyatakan bahwa syair Dandan Setia tidak ditulis oleh Haji
Muhammad Said. Menurut pendapat tersebut, Haji Muhammad Said hanyalah orang
yang menerjemahkan Syair Dandan Setia ke dalam bahasa Melayu. Selebihnya,
menurut pendapat tersebut, tidak ada bukti kuat mengenai sosok sebenarnya dari
pengarang asli syair Dandan Setia.

Dipindai dengan CamScanner



Ringkasan Cerita

. ra Betara,
Barangaa Naga adalah sebuah negeri kayangan yang drpﬁn_ntah ”;ZT :t?utan anak
yang mempunyai seorang putri yang sangat cantik. putr mE": karena itu, Indra
raja-raja, bahkan hingga menyebabkan terjadinya kEka{auan'.mE k Rala réararuj
Betara menyarankan agar putrinya turun ke dunia dan menjadi ana t Ejlah Iam;a
Bersulam, seorang raja bernama Sultan Firdansyah yang m?mang Bersulam
mendambakan seorang anak. Si putri terlahir sebagai anak Raja Karang be s:b
dalam keadaan yang sangat buruk: tubuhnya hitam dan pendek. Sh palARen
nama Gemala Ajaib Lela yang Syahda dengan timangannya Intan Terpiih

Ketika Intan Terpilih berumur 10 tahun, sultan dan permaisuri mangkat. Putr
kemudian dititipkan kepada pamannya, Mendam Perasat, yang merupakan seorang
raja di negen Dendam Berahi. Mendam Perasat mempunyai seorang putra bernama
Dandan Setia. Dandan Setia dijodohkan oleh ayah bundanya dengan Intan Terpilih,
tetapi ia menolak, bahkan mencaci dan mengejek keburukan si putri. Padahal,
ayah bundanya sangat menyayang Intan Terpilih

Teringatlah Sultan Mendam Perasat akan saudara sepupu permaisurinya di negara
Merdan Agas yang memiliki seorang putni cantik bernama Intan Terseralah. Lalu,
sultan mengutus datuk temenggung dan menten untuk meminang putn tersebut.
Setelah pinangan ditenma, menikahlah Dandan Setia dengan Intan Terserelah

Sekalipun sudah menikah, Dandan Setia masih mengganggu dan mengejek Intan
Terpilih. Perbuatan irw merimbulkan rasa cembury pada din Intan Terseralah Dleh
karena itu, 1a berusaha untuk melenyapkan Intan Terpilih. Dicarinya seorang dayang
untuk membubuhkan racun pada makanan Intan Terpilib

Ketika racun tersebut dimakan oleh Intan Terpilih, ia pun jatuh sakit dan muntah
darah. Baginda Mendam Perasat dan istrinya merasa sangat sedih, laly

banyak dukun pandai untuk mengobati putn mereka Seorang dukun akhirnya
berhasil mengabati putri. Raja Mendam Perasat dan permaisuri

senang, dan hal ini menyebabkan baginda bernazar untuk
Terpilh ke telaga

memanggqil

Pun merasa sangat
memandikan Intan

Pada saat yang baik, berangkatlah raja beserta isi istana membawa Intan Terpilih
ke sebuah telaga untuk dimandikan Ketika permaisur menyiram Intan Terpilih
wkunrgng-kunynng langit menjad gelap dan petir sambung*men?amnung Tempa'tl
itu pun menjadi sangat gelap hingga tidak terlihat suatu apa pun Ke.hka hati
kembali cerah, semua orang tercengang melihat Intan Terpilih telah jatuty pingsan
dan parasnya berubah menjadi seorang putr yang sangat canuk. Mehhat llu.
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Dandan Setia
Pun jatuh hati dan sangat menyesali segala perbuatannya yang telah

talu. Sejak saat |
. e ALy, 1@ pun terus membujuk Intan Terpilih agar dirinya bersedia
aatkan segala kesalahan Dandan Setia

zizin:;:{::'l:;p”ru '1“13“ TErpllih.. Dewa Syahper, menyamar turun ke dunia
i il D: erpilih, Set_elah dlhelahm_ bahwa Intan Terpilih berada di Negara
Akan tetapi Da;nd e Sﬁ_’ahﬂEﬂ_pl{n menculik Intan Terpilih dengan kesaktiannya

P, an Setia menjadi sangat marah lalu menyerang Dewa Syahperi,
yang akhimya tewas, dan Intan Terpilih pun berhasil direbut kembali.

Melihat penderitaan putrinya, Raja Indra Betara pun mengambil semangat hidup
anaknya, sehingga Intan Terpilih berada dalam kondisi layaknya orang yang
sedang pingsan dan tak kunjung sadarkan diri. Hal ini membuat Raja Mendam
Perasat kembali mencari banyak dukun pandai untuk mengobatinya. Namun, kall
ini, Intan Terpilih tak kunjung sembuh. Suatu hari, terbetiklah kabar bahwa ada
seorang dukun yang mungkin dapat mengobati putri Dukun itu segera dipanggil
oleh baginda. Setelah dukun melihat Intan Terpilih, ia pun menganjurkan agar
putri dihanyutkan di atas sebuah rakit. Dandan Setia tak sampal hati melihat
Intan Terpilih dihanyutkan, sehingga ia pun ikut mengiringinya menggunakan rakit
yang berbeda. Saat mereka tiba di tengah laut, rakit Dandan Setia hanyut dibawa
gelombang besar. Dandan Setia jatuh ke laut, lalu 1a disambar oleh seekor buaya
besar. Karena tubuhnya menjadi berat, buaya yang menelan Dandan Setia hanyut
dihempas gelombang dan terdampar di sebuah panta.

Pada pagi harinya, ketika seorang nenek kebayan pergi ke tepi pantai untuk
mengambil air. ia melihat sebagian tubuh Dandan Setia telah keluar dan perut
buaya. Dandan Setia pun segera ditolong oleh nenek kebayan, dan si nenek segera
membawa Dandan 5etia ke rumahnya.

Sementara itu, rakit putr yang dihanyutkan akhirnya sampai ke neger Algm Baiduri

diperintah oleh Raja Ardan Percanta. Sy;hbendra Indra, putra ra%a, adalah
yang Qip€ nemukan rakit tersebut ketika dirinya sedang pergi bermain ke laut.
Dral'{g yang me o dibawa pulang olehnya, lalu dirawat. Setelah sembuh, putni
i m:::ﬂ[kahian dengan Syahbendra. Berita ini akhirnya sampai ke telinga
pun se

Dandan Setia.

‘ i pemikahan telah selesai, datanglah Dandan Setia merebut Intan
‘Ketlk_-':ll upaﬁ:,bandl‘ﬂ indra sangat marah saat mengetahui istrinya telah dilarikan
Terpilih. Ssatangiﬂ}*a Dandan Setia, kemudian direbutnya kembali Intan Terpilih,
orang. Dda

ng dimasukkannya ke dalam sebuah cembul,
ya
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bttt Ut UL TN, R SEBGETd THETigpes =

perebutan itu, Dandan Setia dibantu oleh Dewa Syahpert y n. Mereka pun
dunia setelah dibuduphan kembal oleh orang tuanya di kﬂ*’;.’ggr’:d” dar:I Kedia
bethasl memenanghan pertarungan yang menewaskan ! lﬂ Lcembm- 1_|dai
QR fuanya Akan tetaps, Intan Terpibh yang berada di dalam menlbon
dapat dikeluarkan oleh Dandan Setia, karena cembul UL, SUCH Y BPER
dabudu diambal oleh menten dan hulubalang dari neg§fa =i
sedana mencan putr untuk diadikan permaisuri putra Raja Cakerma Dewa, yang

ang turun kembal ke

bermama Bupang Mara Putera.

. : :
setelah Intan Terpilih ditemuinya, Bujang Mara pun jatuh hati. Oleh karena itu,
Faa seqera memernintabkan untuk membuat persiapan pernikahan putranya dengan
Putee Intan Terpili

Dandan Setia dan Dowa Syahipen pun meninggalkan Kerajaan Alam Baiduri untuk
kembal mencan Putn Intan Terpiih. Dalam perjalanan, mereka singgah di Kerajaan
Bijak Angsana yang dipenntah oleh Bakerma Alam Syah  Setelah itu, mereka
melanutkan penalanan, dengan dikuti oleh putera Alam Syah yang bernama
Indra Perkata

Ketwga putra raga ime akhirnya sampar ke Telaga Rakna negara udara) tempat Putr
Intan Terpilih berada Sesampainya mereka di sana, tampak orang-orang sibuk
berlalu lalang, menyiapkan seqgala peralatan untuk acara permkahan putra mahkota.
Setelah diketahu babwa yanag akan menikah a lalah Intan Terpilik dengan Bujang
Mara Putra, timbullah rasa kecewa dan marah pada diri Dandan Setia. Denagan
kesaktiannya, serta dengan bantuan Syahper dan Indra Perkata. Dandan 5;.1.3
pun berhasil mengambil kembali Intan Terpilih dan Rakn

@ 511 Dewr yang mereka
masukkan ke dalam sebuah cembul Setelah 1,

tenadilah perlawanan dari pihak

daranya. Dalam pertempuran ini,
Bujang Mara Putra tewas. Raja Cekerma Dewa sangat sedih, tetapi ia bersedia

mengaku Dandan Setia sebagar penggant anaknya

Bujang Mara Putra yang dibantu oleh saudara-sau

Setelah tiga bulan bersenang-senang d Telaga Rakna, ketiga putra raja pun
parmit untuk kembal pulang ke negen masing masing. Keluar
mengantarkan Dandan Setia kembali ke Negeri Dendam Ber
baik, mereka pun berangkat dengan segala INng-ringan.
Berahi, Dandan Setia akhirnya dinikahkan dengan Intan
akan mempunyal dua orang anak: seorang anak laki-
Putra dan seorang anak perempuan yang di

9a Raja Rakna ingin
ahi. Pada saat yang
setelah sampai ke Dendam
Terpibh. Nantinya, mereka

| laki yang diberi nama Indra
beri nama Johar Gemala.

“Mari “Membaca e&;ﬂﬁ'

v
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Alur atau Plot

Keseluruhan syair Dandan Setia cukup panjang, dan yang terdapat dalam buku
adalah penggalan awal dari syair tersebut. Kadang terdapat juga bait yant rimary
tidak sama Adanya bagian tulisan yang tidak jelas atau lidak lengkap pada teks
asli juga menyebabkan adanya beberapa bait yang tidak terdiri atas empat bares
Syair Dandan Setia diceritakan oleh pengarang dengan cara mengaitkan beberapa
alur atau plot di dalamnya. Setiap alur selalu dimulai dengan perkenalan, dikul
dengan konflik, dan dakhiri dengan penyelesaian.

Alur |
Pada bagian ini, diperkenalkan tokoh Dandan 5eta, Intan Terpilih, Intan

Terseralah, dan Dewa Syahperi. Dandan Setia menikah dengan Intan Terseralah,
dan selalu mengejek Intan Terpiih karena rupanya yang buruk.

Intan Terpilih adalah sepupu Dewa Syahpen. Karena saudaranya dejek, Dewa
Syahperi pun marah dan hal ini berujung pada munculnya pertikaian di antara
Dewa Syahperi dan Dandan Setia Terjadi perlawanan yang diakhiri dengan
tewasnya Dewa Syahperi dan diambil oleh orang tuanya pulang ke kayangan.

Alur 1l
Dandan Setia dan Intan Terpiih yang menjadi tokoh utama pada alur |

tetap memegang peran penting pada alur Il Intan Terpilih, yang ditemukan
oleh Syahbendra di atas rakit yang dihanyutkan, akan dijadikan sebagai stri
Mendengar hal itu, Dandan Setia pun marah, kernudian terjadilah penstiwa
perebutan intan Terpilih antara Dandan Setia dan Syahbendra Akhirnya,
Syahbendra pun tewas, meskipun Intan Terpilih hilang tak diketahw ke mana

Alur 1l
Dandan Setia, Intan Terpilih, Indra Syahperi, Indra Perkata, dan Bujang Mara

pelaku pada alur 111 Cembul yang bernisi Intan Terpilih jatuh ke
alang Bujang Mara Putra, yang merupakan anak Raja
ih pun akan dinikahkan dengan Bujang Mara Putra.
Dandan Setia, Indra Syahpen, dan Indra Perkata pun sampai ke Negara Telaga
Di sana, mereka melihat rakyat sedang sibuk mempersiapkan pernikahan
anak raja. Dandan Setia marah, lalu mencun Intan Terpilih. DI sinilah dimula
kaian dan perebutan Intan Terpilih. Pertikaian itu pun dilanjutkan dengan
yang mengakibatkan tewasnya Bujang Mara Putra,

putra menjadi
tangan menteri dan hulub

Telaga Rakna. Intan Terpil

Rakna.

perti
_._um_ﬂ gmpuran

qﬁ_.__:..___. Dandan Setia | Pengantar

[
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pakaby witarm
ket adur o atas ek g T..:f__.__..i:.__.:_ yantg LA, J_-._:__._ lawdar Lk i

kalah dan tewas Memang telah digambarkan dan awal b
dan diddewa dewakar

thwa tokoh utartg

:m._..—_._._._..._rn_:._ _.__.:u_..— ._-_._.—_.:._ _..__.-._.__.u_: _f__n._-..._c-____.__. _._.__-:._p__ :.__._:.._.:u....'__
aleh pengarani

Selain ketiga alur yang tersebut, ayair Dandan Setia juga memunculkan alur baru

vana melanjuthan generasi selanutnya dan para tokoh utama

Penokohan

Penokohan, baik labit maupun batin, dilukiskan oleh pengarang secara langsung
melalui bentuk lahir, jalan pikitan, dan perasaan perasaan tokohtokohnya

Keadaan di sekelibing tokoh tokohnya, terutama tokoh utamanya, juga digambarkan
secara elas. Pengarang seolah olah mengetahur betul tentang seluruh kelidupan
tokoh-tokohnya

Tokoh syair Dandan Setia dilukiskan oleh pengarang sebagal tokoh yang sangat
luar iasa, sehungga tandatanda keluarbiasaan u telah tampak sejak labir

Adapun akan di dalam istana
Permaisun lela mengerna

D dalam kecuhnya terlalu bena
ta pun bersalin dengan sempurna

Seorang lakrlaki konon khabarnya
Terlalu sekall baik parasnya
Gilang-gemiang nur wajahnya

Tak sempat disambut oleh bidannya

Masa zahir putera mahkota

Rasuk gelagar runtuh semata
Terjatuh di bawah khabarnya serta
Termasuk ke tanah tyubnya hasta

Miari “Membaca er.....:.,..
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Terkeyuttah bidan tbada terkica
Kepada baginda disembahkan seqgerd
Lalu bertitalh mahkota indra
Disuruhnya gali yaitu putera

Telah dapat konon khabarnya
Disambut bidan dikerat pusatnya
Lalu disiram serta badannya
Serta diben tentu tubuhnya

”:_,._mm: penokohan yang luar biasa ini memberikan kesan kepada permbaca tentang
mr:m.:m.._: _ﬂm: keistimewaan yang dimiliki tokoh utama. Pendamping tokoh utama
juga dilukiskan memiliki keistimewaan keistimewaan ydng tidak sarmna dengan

tokoh-tokoh lannya.

=4 Dipindai dengan CamScanner

Adalah konon suatu rencand
Dewa kayangan raja yang ghana
Asalnya muha terlalu bena
Tiada bertara di duma sand

Berangga Naga namd negerinyd
indra Betara nama rejanyd

Seorang puter konon puteranya
Di atas udara tiada bandingnya

Baik parasnya tuan puter

Berndrm:ad Kesukma Gemala Dewr

Laksana bulan empat belas hari
payah didapal sukar dican

i tersebut, banyak anak raja

t demikian cantiknya pul
a merasa susah

menimbulkan keanaran. Bagind
an buah pauh ke dunia.

bahwa akiba
gnya sehingga
huang dalam jelma

Diceritakan pula .
yang datand Ema_:.m: .
hati, sehnggd putrinya di
mbarkan oleh pengarang satu per satu melalu

an lainnya diga
| kestimewaan yang tampak dimiliki oleh

koh tambah

Takoh-10
pentuk lahirnya dan perasaannyd, tetap
E.rn..: ytama pidak mereka milikl.

nw.ﬁ..:“_._. DPandan Setia | Pengantar
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Penilaian Peristiwa yang Akan Terjadi

Syar Damdar Seta diunskan dengan gaya bahasa lama Pengarang 1amparya
sr3 azar tetap berminat dan tidak jemu untuk membaca
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Pongonalan Watah

Indra Betara Raja Berangga Naga negeri kayangan (udara)

s

Indra Gemala Denta lstri Indra Betara atau suri Berangga Naga
Kesukma Gemala Dewi puteri Indra Betara

Indra Dewa Syahper Sepupu Kesukma Gemala Dew|

Mendam Perasat Raja Dendam Berahi negeri dunia

Dandan Setia Putra Raja Dendam Berahi

Sultan Firdansyah Raja Karaig__ﬁersulam, adik Mendam Perasat

Gernala Ajaib Lela Yang Syahda Puteri sultan Firdansyah
(timangan Intan Terpilih)

Intan Terseralah putri Negara Merdan Agas, anak sepupu permaisuri
Mendam Perasal

. ——

Ardan Percanta Raja negeri Alam Baiduri

pEaQA Rl ———

Syahbendra Indra Putra Ardan Percanta

________,__'___-——-—-—'_'_ -

cultan Telaga Rakna (negeri udara)

Cekerma Dewa
Rakna Sri Dewl putri Cekerma Dewa
Adik Rakna 50 Dewl

Bujang Mara Putra
Jelmaan Indra Dewa Syahper!

Bakerma Alam Syah Raja negeri Bijak Angsana
putra Bakerma Alam Syah

Indra Perkata
Adik perempuan Indra Perkata

indra Gemia____——
Sepupu Bujang Mara Putra

persanta Inda__———
putra sultan di Naga Cita, tunangan Rakna Sn Dewl

\ndra Berenta,  _____———
papicrse

|é_':~lu'-'"- —_— — M g
Nov 2021101 ‘H’;']'m"' Dosielan. Setiae | Pengenalan Watiak
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seraya bertanya kepada Inangda
Apa yang busuk ayuhai bunda
Masuk ke mari tidak terlanda
Tidak tercium hidungnya bunda

Inang menyembah menjawab kata
Patik tiada tercium serta

Kurang periksa hamba yang leta
Barangkali bangkai di mana mata

Dandan tertawa seraya katanya

Di dalam bilk bunda baunya
Sahaja ialah membuat bertanya
Bangkal yang dekat di tepi lututnya

Setelah didengar tuannya puter
Perkataan Nazar muda jauhari
Terlalu geram hati sendiri
Dijawabnya kata berperi-peri

Apa dibuat kemarinya datang
Di sini tempat babi binatang

Tentulah beta anjing binatang
Pergilah raja segeranya pulang

Sudah busuk tidak terperi
Mengapa dibawa aku ke mari
Hantarkan aku pulang ke negeri
Janganlah banyak tutur khabari

Sungguhpun engkau raja bangsawan
Aku nan buruk tidak ketahuan
Apabila berkata ia aku lawan
Walaupun sahar aku kalahkan

Sekarang raja benckan beta
Sepuluh kal pula bencikan kita
Namaku takut tidak semata
Macam engkau aku balas kata

=4 Dipindai dengan CamScanner

Dandan tertawa berkata pula
Hitam berkilat seperti nila
Membuat isteri tidak kurela
Bukankah layak duduk senala

Jikalau udak jodoh sepadan
Biarlah habis nyawa di badan
Tidak kusudi macam sebadan
Layak disuruh mengambil pandan

Mangkin pula marahnya puteri
Dijawab kata muda jauhari
Aku tak sudi semacam din
Layak membeli kambing biri-biri

Dyauhkan Allah kiranya apa
Bersuamikan engkau jangan berjumpa
Jikalau tidak benda yang serupa
Biarlah aku mati bertapa

Kiranya ayahanda bunda yang suka
Maka kuturut ke man juga
Hendak ditenggu takut dimurka

Di sana pun ada kaumku belaka

Raja muda sangat suka tertawa
Mendiamkan diri dayang semua
Mendengarkan puter bertengha!
Tidak berkata inang yang tua

perdud



Raja pun berjalan kembali pulang
Meninggalkan puteri berhati walang
Tangisnya bukan lagi kepalang

Bercintakan ayahanda belumlah hilang

Sambil berkata kepada nangda
Bagaimana bicara ayuhar bunda
Minta hantarlah kepada baginda
Pulang kembali ke tempat kanda

Jika begim beta tak tahan
Sehari-hari mati dimakan
Anaknya jahat sangat ulahan
Kita dibuat bagai tebusan

Berdatang semuoah segala inangnya
Serta dengan bsias kasihnya
Sabar tuanku dahulu katanya

Demikian saja apa cibuainya

Puteri pun diam dengan bercinta
Duduk berendam airnya mata
Tubuhnya kurus tulangnya nyala
Inang pengasuh jangan dikata

Belas melihat tuannya cia
Tiada menaruh hatinya yang rd
Asik disakiti Dandan Setia
Dibuatnya bagar hamba sahaya

paduka adinda sangat dihina
Sepertl bangsa tidak sempurna
sehilang harn berulang ke sana
pargr mengusik Puter| Mengerna

Jika sudah menangis ianya lar
Demikianlah laku sebilang hari
Sangatlah gundah tuannya putr
Berduka cita hati sendiri

Diceterakan orang empunya certa
Mendam Perasat sultan mahkota
Baginda mufakat menteri serta
Mencarikan isteri yang muda nan pokta

Dapatlah baginda khabar yang tentu

Di negeri Merdan Agas ada puter suatu
Intan Terseralah namanya itu

Laksana emas sepuluh mutu

Terlalu baik konon parasnya

Di negeri itu tiada taranya

Putih kuning langsat tubuhnya
Rambutnya panjang serta lebatnya

Baginda menyuruh meminang ke sana
Disuruh pergi menten perdana

Serta raja temenggung leksamana
Terlalu ramar khabar rencana

Cerita nan hendak segera lekas
Sampal di negen Merdan Agas
Masuk menghadap sekalian pantas
Ke balairung sera pun lantas

Balk duduk sama setara

Raja menten temenggung bendahara
Ditegur baginda dengan seqera
Apalah hajat sekalian saudara
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Berdatang semban bendahara leksamana
Patis dittahkan baginda di sana
Membawa surat dengan sempurna
Kepada tuanku dull yang gana

Lalu disembahkan suratnya berlipat
Kepada baginda raja makrifat
Sultan sendin menyambut cepat
Dibuka dibaca segera dilihat

Habis dibaca pahamlah sudah
Baginda tersenyum serta bermadah
Diben sekalian janganian gundah
Tujuh hari lagl dibern pulanglah

Baginda pun masuk ke dalam istana
Kepada isteri menyemburnya bahana
Tunjukkan surat raja yang gana
Tersenyum sedixit sur mengerna

Suka bercampur dengan duka
Jauh berpindah emas juita

Putriku segrang jambangan mata
Alangkah jauh meninggalkan tahta

Adapun bunda Dandan Setia

Sepupu sekal kepada dia

ltulah sebab jadi percaya

Melepaskan anakanda putera yang mulia

Setelah sudah berperi-per

Lalu hertitah permaisuri
Menyuruhkan segala bim menter,
Melengkapkan harta anakanda puter

Dibag! dua harta dan bunda

Cukup lengkap tinggalkan anakanda
Empat ratus dayang tua dan muda
Tujuh orang pengasuh tua berbeda

Orang berasal lag pilihan

Anak sckalian menten dan johan
Cetera tiada lag dipanjangkan
Karena segera hendak disudahkan

Menyurat sambil berdin duduk
Sebentar ke luar sebentar masuk
Tadalah tentu kalam dicucuk
Perhatian seperi orang yang mabuk

Susahnya hati bukan buatan

Slang dan malam menghadap kesakitan
Tiada berhenti dengan kesusahan
Lebih-lebih maklum tuan sekalian

Setelah genap pula sekaliannya
Melengkap baginda memanggilkan puterinya
Sampai tujuh hari akan janjnya

Menteri hulubalang sabar menantinya

Permaisun raja terbilang
Memakaikan anakanda wajah gemilang

Dengan kelengkapan dokoh dan gelang
Elok bukan lag kepalang

Sudah dipakar puten sendir
Dipeluk dicium olehnya sur
Bersama kedua laki ister
Sangat menanais twannya puter
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Metyembiah bepada ayal dar Bl
Berhagailah bonan pesan el
Apabila Betsama belak anak anda
Ak ke man paduka kakanda

Puten nan tndub tada berkata
Sebungoa betharmbnaran aimya mata
Howwvare dan pulo rasanya cita

Bercoran pauh sudablah nyata

Dhacgariey Tidak pangariog renean
Heranagkal Tuan rap yang gana
Meritnnk at ateab anchs b atas cemparna

Demgan sokalian bitn perdang

Lotelab sudah padobanya anakanda
Meriten bermohon kepada boepnida
Lali betalan tua dan miuda

[nhantar juiga oleh ERTSTIR A

fauh sudah angkatan menten
Baru kembal mahkaota negen
Motk ke stana laky isten

Denagan masyqul setiap har

fika stang dult yang gana

perar berman barang kir mana

pAC bW adinda permar menaern:d

Malam baharu pulang ko intana

Gyahdan bermila mentert sedgala
an membawa ntan Kiermala

ferpal
akyat tentera dan bala

Cnningkan 1

[epsanthing senjata pedandg tersula

Denigan ada betapa antarariga
Dendam Beraln sarmipan tigatariya
Fopada baginda kedengaran khabaroya

Feo luar sendin menyambutriya

[bhawea tmasuk ke dalam pun
Koo balar pelarmin tempat putern
Dengan sekalian i menter

Rarnat jawatan tiada terper

It itana sangatlah suka

Mermandang putern yang manis muka
Patutlah dengan Nazar paduka
Sepertt gambar baharu direka

Pestrransurt rapa bangsawan
Lunaguuhipun suka sertanya rawan
Intan Terplih kepada ngakaran
Intan Terseralah jadi tukaran

It konon ada muskilan
Anakanda tak mau apa dayanya
Karena sangat buruk rupanya

Nada terbuka pinta hatinga

Lalu berangkat pergr mengerna
Masuk ke tempat puten di sana
Marillah tuan emas kencana
Sama sebaya duduk bersama

Ermas tempawan yang punya neger
Ajak bercakap anakanda puten
Karena dia baru ke mari

Pastilah malu tiada terper
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setelah puteri mendengar sabda
Tunduk diam bangsawan muda
Rasanya malu rawan pun ada
Tahukan dirinya sangat berida

Lagl pun kelak Dandan Setia
Datang menghadap melonjak dia
Hendak menyama puter yang mulia
Rupanya yang hina hendak sebaya

Tiadalah mau tuannya puteri
Sebagal dibujuk paduka suri
Dimasukkan selengkap pakaian dibern
Lalu dipmpin dipegangnya jari

Diringkan oleh keempat inangnya
Ke balai pelamin sampal dianya
Tidak sama dekal menantunya
Benci rasanya sama bertahita

Sambil tersenyum bertitah sur
Bercakaplah tuan anakanda puter
Janganlah marah sama sendin
Bermainlah sama sehar-hari

Intan Terseralah mengangkat mata
Intan Terpilih dipandang serta
Sangatlah heran di dalam cita
Benci rasanya sama bertahta

Pikiran di dalam hati sendiri
sambil beralih sedikit puteri
Budak di mana diambil sur
Apa kerja dibawa ke mar

Anak dialah puteri nan karang
Mengapakah tidak seperti orang
Hitam berkilat seperti harang
Benci rasaku bukan kepalang

Sudah pikir puteri bertanya
Siapakah bunda nama dianya
Disahut permai dengan segeranya
Intan Terpiih tuan namanya

Saudara kepada Nazar dicita
Sebelah ayahnya duli mahkota
Seperti kerasa mita juita
Puten pun diam tiada berkata

Sepatah tiada puten ditegurnya
Intan Terpilih terdiam dirinya
Tunduk saja tiada katanya
Sudahlah tahu di dalam hatinya

Adapun segala dayang puter

Di sana memandang demikian peri
Semua berkata sama sendin
Perlahan-lahan tiadakah ngeri

Puter dengan tuannya kita
Hujung kaki emas juita

Sifat tahulah hendak dikata
Hitam seperti nila yang nyata

Ada setengah mengada-ngada
Tertawa-tawa ser berbeda
Berebut tikar bersama muda
Mengata puteri demikianlah ada
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